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ABSTRAK

KONSEP BERHIAS DAN IMPLIKASINYA TERHADAP GENERASI
MILENIAL (Studi Analisis Tafsir Al- Azhar)
Oleh:
AISAH

Konsep Berhias menjadi salah satu permasalah yang harus diperhatikan oleh
Generasi Milenial, karena banyak dari pemuda milenial muslimin yang berhias
dengan megikuti kecendrungan zaman tanpa mengetahui hakikat konsep berhias,
sehingga mereka tidak tau manfaat dan batasan batasannya, adapun yang
melatarbelakangi masalah ini adalah fitrah generasi milenial sebagai generasi Y
yang sangat akrab dengan teknologi dan kemajuan setiap aspek kehidupan,
termasuk gaya berbusana dan berpenampilan, sehingga muncullah golongan
sebagian dari mereka yang berhias dengan mengikuti arus gliobalisasi tanpa
mengenal batas syaria’at, dan golongan selainnya yang yang mengecam pegikut
arus globalisasi modern, sehingga memberikan kesan kepada islam sebagai agama
yang terbelakang, kaku, dan tidak berkembang.

Dari keterangan diatas maka masalah yang akan dirumuskan adalah: (1)
Konsep Berhias Dalam Tafsir Ai- Azhar, (2) Relevansi Berhias dengan Kebiasaan
Generasi Milenial dalam Tafsir Al- Azhar-.

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk megetahui Pandangan Hamka dalam
Tafsir Al- Azhar tentang konsep berhias dan relevansinya dengan pemuda generasi
milenial muslim, sehingga sifat sifat kemoderatan beragamapun dapat dilakukan.

Metode penelitiannya adalah deskriptif analisis dengan teknik pengumpulan
data. melalui studi kepustakaan, mengolah ‘data kemudian diidentifikasi dan
dianalisis, 'dengan pendekatan  Konten Analisis dan.Antropologi:menggunakan
kitab Tafsir Al- Azhar sebagai data primernya, salah satu kitab Tafsir yang banyak
mengulik tentang beradaban. sosial masyarakat muslimysuntuk mewujudkan islam
sebagai agama yang cocok“dan sesuai untuk seluruh umat disemua zaman, dan
tempat. Sedangkan data skundernya menggunakan sumber-sumber refrensi yang
memiliki keterkaitan dengan bahasan ini serta bahan pendukung lainnya.

Hasil penelitian ini berupa : (1) Ditemukanya 5 konsep berhias Dalam Tafsir
Al- Azhar (a) Tabarruj sebagai prilaku berhias yang diharamkan bagi (QS Al Ahzab
33:33, (b) Berhias sebagai fitrah dan instink ‘alamiyah seorang wanita (QS An Nir
24:31), (c) Berhias sebagai wujud wahyu dan ilham dengan perhiasan sebagai
rezeki yang halal dari Allah untuk ummat muslim (QS Al A’raf 7:26 dan QS Al
A’raf 7:32), (d) Berhias sebagai simbol kemajuan peradaban manusia (QS Al A’raf
7:26), (e) Berhias dengan Perhiasan Zahir dan Batin, (QS. Al A’raf 7:31, 32, 33).
(2) Ditemukannya relevansi berhias dengan kebiasaan generasi muda milenial
dalam Tafsir Al-Azhar, prilaku dan proses berhias dengan mengikuti ideologi
generasi milenial merupakan suatu keniscayaan yang tak terhindarkan dan sangat
sesuai dengan sifat sifat islam sebagai agama yang shalih dan kaffah likulli zaman
wal makan, Tentunya dengan batasan batasan yang harus dikuuti dan ditaati.

Kata Kunci: Berhias, Generasi Milenial, Tafsir Al- Azhar
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ABSTRACT

DECORATION CONCEPTS AND ITS IMPLICATIONS ON MILENIAL
GENERATIONS (Analytic Study of Tafsir Al-Azhar)
By:
AISAH

The concept of decoration is one of the problems that must be paid attention to
by the Millennial Generation, because many Muslim millennial youths decorate
according to the trends of the times without knowing the essence of the concept of
decoration, so they do not know the benefits and limitations, while the background
to this problem is the nature of the millennial generation as generation Y who are
very familiar with technology and progress in every aspect of life, including the
style of dress and appearance, so that some of them appear to be decorated by
following the flow of globalization without knowing the boundaries of shari‘ah, and
other groups who criticize the followers of modern globalization, so gives the
impression of Islam as a backward, rigid, and undeveloped religion.

From the description above, the problems to be formulated are: (1) The Concept
of Decoration in Tafsir Al-Azhar, (2) The Relevance of Decorating with Millennial
Generation Habits in Tafstr Al-Azhar.

The purpose of this research is to find out Hamka's views in Tafsir Al-Azhar
regarding the concept of decoration and its relevance to the youth of the Muslim
millennial generation, so that religious moderation can be carried out.

The research method is descriptive analysis with data collection techniques
through library research, data processing ‘is' then identified and analyzed, with a
Content Analysis and Anthropology approach using the Tafsir Al-Azhar book as
primary data, one of the Tafsir books which deals a lot about the social civilization
of Muslim communitiespte.realizing Islam as a religionsthat is suitable and suitable
for all people in all times and places. While the secondary data uses reference
sources that are related to this discussion and other supporting materials.

The results of this study are: (1) The discovery of 5 ornate concepts in Tafsir Al-
Azhar (a) Tabarruj as an ornate behavior that is forbidden for (QS Al Ahzab 33:33,
(b) Decorating as a fitrah and natural instinct of a woman (QS An Nur 24:31), (¢)
Decorated as a form of revelation and inspiration with jewelry as a lawful
sustenance from Allah for the Muslim community (QS Al A'raf 7:26 and QS Al
A'raf 7:32), (d) Decorated as a symbol of the progress of human civilization (QS Al
A'raf 7:26), (e) Decorating with Zahir and Batin Jewelry, (QS. Al A'raf 7:31, 32,
33) (2) The relevance of decoration with customs The millennial young generation
in Tafsir Al-Azhar, the behavior and process of decorating by following the
ideology of the millennial generation is an unavoidable necessity and very much in
line with the characteristics of Islam as a pious religion and the kaffah likulli of the
early days, of course, with the limitations that must be followed and obeyed.

Keywords: Ornament, Millennial Generation, Tafsir Al-Azhar
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
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1. Kongsongan Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Keterangan

\

Alif

Tidak dilambangkan

d

Ba

Ta

Sa

S dengan titik diatasnya

m

Jim

m

Ha

Sle || H| @

h dengan titik dibawahnya

Kha

A
=

Dal

Zal

z dengan titik diatasnya

Ra

Zai

Sin

wWIN| T|N|O

Syin

Sad

s dengan titik dibawahnya

Dad

d dengan titik dibawahnya

ta

t dengan titik dibawahnya

Za

z dengantitik dibawahnya

‘ain

Koma terbalik (diatas)

-

e fee

~ Ghain

|

~ -

G

Fa

Go:

Qaf

(e

Kaf

(e

Lam

Mim

Nun

Wawu

Ha

Hamzah

x| zZIZ2lr RO ®

Apostrof,

Ya

<

2. Konsonan Ganda
Kongsongan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Cpdaie

Ditulis

Muta’aqqidin

sls

Ditulis

‘iddah
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3. Ta Marbutah
a. Bila dimatikan tulis h

'."."‘

Ditulis

Hibah

A

Ditulis

Jizyah

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t

e 315 Ditulis Zakatulfitri
4. Vokal Pendek
Kasrah Ditulis |
Fathah Ditulis A
Dammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah+alif s~ Ditulis A Jahiliyyah
Fathah+ya’mati .. Ditulis A Yas‘a
Kasrah+ya’mati &5 Ditulis T Karim
Dammah+waw matiss Ditulis U Furad
6. Vokal Rangkap
Fathah+ya’mati % Ditulis Ai Bainakum
Fathah+wawu mati Js Dzlt"s Qaulun

7. Vokal Pendek yang B

erurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

e} Ditulis A’antum
sl = Ditulis - = u‘iddat
FECIRN Ditulis la insyakartum
8. Kata Sandang Alif+Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyyah
ol 3 Ditulis al-Qur’an
A Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, serta menghilangkan hurufl (el) nya
clond) Ditulis as-Sama
el Ditulis asy-Syams

9. Penulisan Kata-kata d

alam Rangkaian Kalimat

oA b

Ditulis

Zawial-furad

wdl fal

Ditulis

Ahlas-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perempuan ialah makhluk ciptaan Allah yang begitu indah, keelokan
serta kecantikan seseorang perempuan bersumber dari 2 arah, ialah
kecantikan ragawi serta pula kecantikan dari dalam. Kecantikan dari luar
biasa nampak dari wajah, metode berpakaian serta tubuhnya. Sebaliknya
kecantikan yang tidak dapat menipu merupakan kecantikan dari dalam
ataupun yang nampak dari bagaimana ia berlagak, berdialog serta pula
berkata- kata yang sopan, lembut sertapantas.t

Berhias ataupun bersolek merupakan kegiatan memperindah
penampilan yang kerap dicoba dalam keseharian. Dikala ini, berhias jadi
kebutuhan yang tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan manusia. Keelokan
wanita serta kekaguman lelaki terhadap wanita merupakan cerita klasik
dalam sejarah umat manusia. 2 perihal itu pula jadi dominan dalam inspirasi
banyak pekerja seni dari masa ke masa: Tetapi, berhias pada kenyataannya
melahirkan perilaku berlebih-"lebihan. Baru- baru ini, nampak:fenomena
menjajaki trend sampai-berlagak boros serta kelewatan menggila. Sehingga
dibutuhkan jajak lebih dalam etika berhias yang cocok tuntunan Islam dalam
Tafsir Al- Azhar.?

Dalam al-Qur’an terdapat 43 ayat yang memunculkan kata yang
berakar dari kata berhias, 24 ayat diantaranya memunculkan fi’ il madi dari
kata berhias baik aktif maupun pasif, satu ayat yang memunculkan fi il
mudari ' dan 17 sisanya memunculkan masdar dari fi il suldsinya, perhiasan
identik dan dekat dengan perempuan. Seperti dalam salah satu ayat Al
Qur'an:
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! Datul Fitri dan Nurul Khasanah RA, 110 Kekeliruan dalam Berjilbab (Jakarta: AlMagfiroh,
2013), cet Ke-1,h. 1

2 Muhamad Yoga Firdaus, Etika Berhias Perspektif Tafsir Al-Munir: Sebuah Kajian Sosiologi,
Jurnal Penelitian 1Imu Ushuluddin Vol. 1 No. 2 (April 2021): 105-113, h. 106.
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah merekamenahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.
Dan hendklah mereka menutupkan kain krudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka....” (Qs.An-Nur

24:31).2

Di dalam ayat ini menggambarkan kalau perhiasan ialah keelokan yang
menempel pada raga wanita, ialah keelokan tubuh wanita itu sendiri, Tidak
hanya itu ayat ini pula membagikan cerminan secara universal, kalau kepada
siapa keelokan itu boleh dilihat serta kepada siapa perhiasan tersebut tidak
boleh dilihat. Ada pula wajah serta telapak tangan perempuan ialah perhiasan
ataupun keelokan yang dihalalkan buat dilihat.*

Guna memperoleh predikat menawan, tidak sedikit di antara mereka
yang mengambil jalur pintas, misalnya melaksanakan pembedahan plastik.
Lebih ironis.lagi, kecantikan yang mereka perjuangkan itu bukan dipamerkan
di hadapan suami.’

peremuan muslimah™pada“era ini sudah tidak bisa lagi membedakan
sebatas mana seorang wanita diperbolehkan melakukan aktivitas berhias
“menampakkan” keindahan dan sampai mana yang tidak diperbolehkan
dalam Islam. Hingga mereka akan melakukan apa saja untuk mendapat
predikat lebih dari orang lain, dan bahkan sebagian mereka mampu
melakukan sesuatu yang mustahil dan menyerempet pada kekufuran.’

Namun menurut peneliti dengan melihat budaya dan kebiasaan
masyarakat Kita sekarang perlulah diperhatikan bahwa jika memang illah
dilarangnya seorang perempuan berhias di luar rumah adalah karna takut
menjadi sebab adanya fitnah maka ini bukanlah illat yang tepat, sebab fitnah

*QS. An-Nur, ayat 31.

* Risa Hidayah, Zinah Menurut HAMKA Dalam Tafsir Al-Azhar, h. 5.

> Abdul Syukur al-Azizi, Figih Wanita, Yogyakarta: Diva Press , (2015), h. 340.
® Assyifaun Nadia Khoiriyah, Etika Berhias Menurut Al Qur’an, h. 2.



atau faksya’ tidak akan terjadi jika kaum laki laki juga ikut andil dalam
menghilangkan kemunkaran ini dengan mau menjaga pandangan mereka
sebagaimana firman Allah dalam Qs. An Nir 24:30

sl 5 ks O Ghaiall

“Katakanlah kepada laki laki yang beriman: Hendaklah mereka
menahan pandangannya”

Yang maksudnya di samping kewajiban perempuan untuk menutup
aurat laki laki juga berkewajiban untuk menjaga pandangan mereka.
Sebagaiman yang kita tahu make up atau menggunakan riasan wajah bagi
wanita sekarang adalah lumrah, Hal ini berjalan beriringan dengan
perkembangan zaman, teknologi, kemajuan kosmetik, dan peralatan yang
modern sehingga konsep kecantikan, khususnya merias wajah telah berubah
dengan pesat’ dan bukan lagi menjadi sesuatu yang dikategorikan sebagai
tabarruj selama riasan itu masih pada batas wajar, dan yang menjadi
pengukur kewajaran itu adalah “Urf Atau kebiasaan masyarakat itu sendiri,
sebagai sesuatu yang menjadi dasar hukum atau dalam kaidah ilmu, usil

disebut dengan %<2 33141 °

Permasalahan ni-tentunya dilatarbelakangi oleh kebiasaan dan budaya
generasi milenial yang.ingin berpenampilan menarik dengan standarisasi
barat sebagai pusat‘peradaban-kemoderenan:zaman iniy-dan kerap kali hal ini
memang menjadi tuntutan. karna semua sosial media dari mulai instagram
tik tok dan lain lain secara tidak langsung telah memberikan standar
kecantikan tertentu untuk para  penggunanya,’ maka peneliti ingin
membahas sampai mana Al Qur an membahas tentang konsep berhias yang
harus diikuti dan ditaati perintahnya sebagai pedoman kaum muslimin
khususnya kaum wanita tanpa menjadikan mereka merasa sebagai korban
keterbelakangan zaman milenial.

Dalam Tafsir Al Azhar ditekankan dengan tegas kepada wanita, selain

7 Astuti Yudo, Dipl.Cidesco dan Dedeh Rastam, Merias Wajah Foto/Film Karakter Dan
Fantasi, Kementrian Pependidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini
Dan Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Kursus Dan Pelatihan, Cetakan I, level 4, Januari
2016, h. 1

& Abd. Wahab Khalaf, 1Im usal al-Figh, (Mesir: al-Haramain, 2004 M/1425 H), h. 90

° Erdita Apriliani, Analisis Peran Media Dalam Mempengaruhi Remaja Wanita Usia 20-an
Dalam Menggunakan Make Up Korean Style di DKI Jakarta, 2016, h. 1



menjaga penglihatan mata dan memelihara kemaluan, agar janganlah
mempertontonkan perhiasan mereka kecuali yang biasa terlihat saja seperti
Cincin di jari, wajah dan telapak tangan, itulah perhiasan yang biasa terlihat.
yang maksudnya sederhana dan tidak menyita perhatian.™

Al-Qur'an bukan kitab style namun Al-Qur’an juga tidak menutup
estetika manusia dan rasa seninya. Islam adalah pedoman manusia di Barat
dan di Timur. Di Pakistan atau di Skandinavia. Bentuk dan tampilan pakaian
merupakan hasil pemikiran manusia menurut ruang dan waktunya. Yang
ditekankan oleh Islam adalah pedoman iman yang ada dalam dada dan sikap
hidup yang diatur oleh kedalaman iman. Bentuk dan guntingan pakaian
sudah sudah menjadi kebudayaan, dan kebudayaan dibentuk oleh ruang dan
waktu ditambah dengan kecerdasan. Sehingga apabila misalnya wanita
Indonesia, karena harus mengikuti gelombang zaman, perlu untuk menukar
kebaya dan kain batiknya dengan yurk dan gaun orang orang Barat,
sebagaimana yang telah terjadi sekarang ini, Islam tidaklah
mencampurinya.™*

Banyak style pakaian wanita barat yang sesuai dengan ajaran al-Qur an.
Seperti memakai pakaian luar (coat) jika. hendak keluar rumahnya yang
merupakan pakaian tertutup dan menutupi perhiasan dalam, tangan dan kaki
diberi “kaus, kepala. ditutup dengan topi, dada tertutup.rapat, tanpa
menghilangkan rasa keindahan dan kebiasaan berhias. jika sampai di rumah,
barulah coat luar«itu dilepaskan, sehingga perhiasan. dalam hanya mapu
dilihat oleh suami dan anak-anak serta pembantu.*?

Al-Qur'an menjelaskan secara gamblang melalui ayat-ayatnya tentang
tata cara berhias. Jika dikaji lebih lanjut, maka akan didapati pedoman
komprehensif tentang tata cara berhias. Dalam permasalahan ini, Kita
berusaha memberikan telaah menggunakan ilmu tafsir, yakni melalui kitab
Tafsir Al-Azhar. Karena sebuah interpretasi akan mampu mengungkap isi
kandungan Al-Qur’an secara komprehensif dan solutif.

Budaya berhias pada era Jahiliyyah sangat dikecam oleh Islam, karena
akan menghilangkan rasa malu pada wanita, kerena fungsi berhias dengan

0 HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, jilid 7,
h. 4925
" Ibid, h. 4930
2 Ibid, h. 4930



menutup aurat bagi wanita sebenarnya dimaksudkan untuk menjadikan
wanita mempunyai rasa malu dan dapat menjaga tubuh dari laki laki yang
bukan mahramnya. Imam Muslim dalam sahihnya menjelaskan bahwa
sangatlah aib budaya rasa malu pada zaman jahiliyyah, saat itu banyak sekali
prempuan yang sedang berzawaf dengan bertelanjang tanpa menggunakan
pakaian satu helai pun.™

Dan perwujudan dari “reinkarnasi tradisi Jahiliyah” yang sangat tidak
normatif adalah prilaku tabarruj yang merebak di zaman modern ini.
beragam tontonan, musik, film dan sebagainya seringkali memperlihatkan
budaya tabarruj secara berlebihan.**

Oleh sebab itu dengan memahami konsep dan batasan batasan berhias
menjadi pedoman yang edukatif nan normatif bagi terwujudnya pandangan
baik yang lahir melalui persepsi masyarakat. Pada mulanya, manusia
mengenakan pakaian hanya untuk melindungi diri dari panas dan dinginya
cuaca juga menjalankan syari‘at menuup aurat. Namun sekarang, berpakaian
itu seolah dipengaruhi oleh nafsu untuk berhias diri dan berdandan agar
banyak dipuji oleh sesama manusia teruama lawan jenis. Yang artinya, sikap
seperti Itu bukan merupakan sikap.yang disenangi oleh Allah melainkan
dibenci oleh Allah.™

Perkembangan zaman yang serba modern dan teknolegi yang semakin
canggih inilah yang.menjadi sebab menurunnya.moral orang orang yang
berhias, sehingga permasalahan pada zaman sekarang di dalam kehidupan
kita juga semakin banyak dan rumit. Seperti cara wanita berhias dalam
berpakaian yang semakin modern semakin tidak sesuai dengan aturan
berpakaian yang benar menurut al-Qur’an. Fungsi dari pakaian itu sendiri
pun sudah berubah menjadi ajang unuk memamerkan keindahan auratnya

% Firdaus, S. N. (2019). Tradisi Berhias bagi Wanita pada Perspektif Al-Qur'an (Studi
Komparatif Tafsir F Zilal AI-Qur'an dengan lbnu Kasir pada Surat Al-Ahzab Ayat 33). Skripsi.
Bandung: Program Studi lImu AlQur'an dan Tafsir, UIN Sunan Gunung Djati, h. 3.

 Muhbib Abdul Wahab, Perempuan dan Budaya Tabarruj, Artikel majalah suara
Muhammadiyah edisi 2015. Diakses 13 Februari 2019.

' Sarimah binti Nordin, Sulaiman bin Mohd Noor, Mohd Al Ikhsan bin Ghazali ”Fenomena
Tabarruj masa kini dalam kalangan wanita muslimah” (Proceedings of the International Conference
on Education towards Global Peace)30 November-01 November 2016 Kuliyyah of Education,
International islamic education malaysia.



yang seharusnya mereka tutupi dengan balutan kain yang sopan.'® Fenomena
seperti ini, sering dikenal dengan tabarruj atau berhias berhias yang
berlebihan.

Kata tabarruj berasal dari kata (‘C;,;J\ y yaitu setiap yg nampak dan

muncul*’. Makna ini digunakan untuk mendeskripsikan bola mata, karena
warna nya hitam dan putih yang sangat pekat cantik yang terlihat jelas sekali,
sedangkan artian tabarruj ialah cara seseorang perempuan untuk
menampakkan keindahan badannya kepada setiap orang yang bukan mahram
nya, seperti mempertontonkan kecantikan dan perhiasan perhiasannya
kepada laki laki yang bukan suaminya.®

Ajaran Islam ialah syari’at hidup yang sempurna dan paripurna. la
mencangkup seluruh aspek kehidupan, ia telah mengatur semua
permasalahan manusia tanpa ada yang tertinggal. Kesempurnaan ini tidak
ditemukan pada syari’at agama-agama samawi yang lain. Apalagi lagi
dengan norma atau undang-undang duniawi yang diciptakan oleh manusia.
Syari at Islam memiliki tujuan agung yaitu mewujudkan kemaslahatan
manusia . secara kaffah dan. merata, beban syariat yang ' diwajibkan
dimaksudkan untuk menjaga tujuan agung dari syari ‘at islam itu sendiri."®

Al-Qur’an ibarat-mutiara yang memunculkan cahaya darissetiap sisinya.
Bila dilihat dari satu sisi, maka pantulan cahaya yang dipancarkannya akan
berbeda jika dilihat dari-sisi yang lain, bahkan orang yang berbeda yang
melihatnya bisa jadi berbeda pengelihatannya walaupun ia melihat dari sisi
yang sama. ltulah alasan, munculnya sekian kelompok mazhab yang
berbeda-beda meskipun semuanya menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai
referensi yang utama.

Gambaran ini menjelaskan kita bahwa, jika al-Qur’an dipandang dari
sudut pandang yang berbeda, sangat memungkinkan memunculkan
interpretasi yang berbeda pula. Yang mana hal ini dikarenakan kemampuan
para mufassir dan juga metodologi yang dipakai berbeda beda, apalagi jika

16 Achyar Zein, Ardiansyah, Firmansyah “Konsep tabarruj dalam hadis (Studi tentang
kualitas dan pemahaman hadis mengenai adab berpakaian bagi wanita)”’(AT-TAHDIS : Journal of
Hadith Studies, Vol.1 No.2 Juli Desember 2017

"7 Ibn Mandzur, lisan Al Arab, (Kairo: Dar Al Ma’arif, 1119) jilid 3, h. 243

18 Quraish shihab, Ensiklopedia Aquran. Kajian kosa kata. (Jakarta: lentera hati, 2007), h.
970

9 Assyifaun Nadia Khoiriyah, Etika Berhias Menurut Al Qur’an, h. 1.



nas al-Qur’annya masih memiliki makna yang luas. Para mufassir sering
mempunyai ciri khas masing masing dalam manafsirkan, ini menambah
keindahan tersendiri untuk memperdalam corak masing masing mufassir,
baik dari mulai menafsirkan ayat-ayat perkata, bahkan dalam hal
mengkorelasikan antar satu ayat dengan kontektualitas sosial, politik, fikih,
akhlak, tasawuf, ekonomi, ilmu kalam, sastra dan berbagai macam aspek
ilmu lainnnya.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas maka permasalahan yang teridentifikasi
pada penelitian ini adalah:

1. Konsep Berhias Dalam Tafsir Al Azhar
2. Konsep Berpakaian Dalam Tafsir Al Azhar
3. Relevansi konsep behias dengan kebiasaan generasi muda milenial

4. Modernisasi Dalam Beragama
C. Batasan Masalah

Batasan Masalahnya hanya pada obyek KajlansZafsir Al Azhar karya
Buya Hamka terkait konsep“berhias dengan riasan wajah dan berpakaian
dengan menggunakan standar generasi milenial.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah
penelitian berikut:
1. Bagaimana konsep berhias dalam Tafsir Al-Azhar.
2. Bagaimana relevansi berhias dengan kebiasaan generasi muda milenial
dalam Tafsir Al-Azhar.

E. Tujuan Penelitian

2 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur ‘an, ( Bandung: Mizan, 1997), h. 120



1. Untuk megetahui tentang konsep berhias dalam Tafsir Al-Azhar.
2. Untuk mengetahui relevansi berhias dengan generasi mileial dalam
Tafsir Al-Azhar..

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah pengetahuan bagi mahasiswa jurusan ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, maupun semua lapisan masyarakat, terkait
konsep berhias.
b. menambah khazanah literatur sivitas akademisi, terutama
untuk prodi llmu al-Qur’'an dan Tafsir. Serta diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan rujukan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pembelajaran. Penulis juga dapat menjadikan penelitian
tentang epistemologi konsep berhias ini sebagai acuan
penulisannya agar informasi yang tertulis dalam penelitian ini
menggunakan sumber yang valid.

b. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan acuan lebih
memahami konsep sesungguhnya tentang berhias yang sesuai
dengan ajaran dan tuntunan Al Qur’an dan dapat memberikan
kontribusi yang baik terhadap kehidupan nyata manusia, dan
memberi manfaat bagi seluruh manusia khususnya umat
islam.

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Di bawah ini akan dibahas beberapa penelitian yang memiliki
persamaan dengan penelitian ini sehingga dapat dijadikan bahan
pembanding. Berikut rangkumannya:

1. Hery, 2019, Tesis yang berjudul “wawasan al-Qur’an tentang tabarruj
(suatu kajian tafsir maudu’i)”, tesis ini bertujuan untuk mengetahui
hakikat dari pada tabarruj, untuk mengetahui bagaimana konsep tabarruj



dalam al-Qur’an dan membahas tentang edukasi teologis yang didasari
atas nilainilai akhlak akan makna dari tabarruj.

Riset ini ialah tipe riset pustaka yang mengungkapkan secara
argumentatif dari sumber informasi yang berbentuk kepustakaan.
Pendekatan dalam penyusunan ini merupakan pendekatan ilmu tafsir,
ialah dengan mengkaji ayat- ayat al-Qur’ an yang terpaut dengan ulasan,
lewat terjemahnya serta lewat kajian- kajian qur’ ani oleh para ulama
tafsir. Dalam riset ini penulis menggunakan tata cara tafsir maudu’ i
dengan mengumpulkan ayat al- Qur’an yang cocok dengan topik ulasan
tentang tabarruj, setelah itu menganalisis ayat tersebut dengan logika
berpikir ~ deduktif serta komparatif. Serta untuk memperkaya
argumentasi, hingga digunakan pula tata cara tahlili serta metode
ijmali.?

Tesis di atas fokus mengupas persoalan bersolek (tabarruj ) dan
menjelaskan batasan batasannya, sedangkan dalam tesis ini fokus
menjelaskan konsep berhias pakaian dan penggunaan riasan wajah menurut
perspektif Tafsir Al Azhar.

2. Muhamad Yoga Firdaus, 2021, jurnal “Etika Berhias Perspektif Tafsir
Al-Munir: Sebuah Kajian Sesiologi’’. Riset ini bertujuan mangulas etika
berhias perspektif Tafsir Al- Munir. Tata cara riset ini bertabiat kualitatif
melalu.riset pustaka dengan pendekatan sosiologi. Hasil serta ulasan
riset ini meliputi penafsiran etika, penafsiran Tafsir Al- Munir, serta
etika berhias-perspektif-Zafsir Al- Munir analisis sosiologi. Riset ini
merumuskan kalau berhias merupakan kebutuhan hidup manusia yang
wajib dilengkapi dengan etika. Etika yang menempel dalam kegiatan
berhias bisa melahirkan pemikiran baik dari area dekat sampai
melahirkan kebaikan kolektif dalam lingkup kehidupan bermasyarakat.
Riset ini merekomendasikan supaya dicoba riset lebih lanjut terpaut
etika serta berhias berbasis perspektif Tafsir yang lain, hingga tesis kali
ini hendak melanjutkan ulasan terpaut konsep berhias baju serta
pemakaian riasan wajah perspektif Tafsir Al Azhar.”

! Hery, Wawasan Al-Qur’an Tentang Tabarruj (Suatu Kajian Tafsir Maudu’i, Pascasarjana
Universitas Islam Negri (UIN) Alauddin, Makassar, 2019

? Muhamad Yoga Firdaus, Etika Berhias Perspektif Tafsir Al-Munir: Sebuah Kajian
Sosiologi, Jurnal Penelitian IImu Ushuluddin, Vol. 1 No. 2 (April 2021): 105-113 DOI:
10.15575/jpiu.12202.
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3. Reski Saputri Utami, Samrin, Abdul Gaffar, Nasri Akib, 2021, jurnal
“Etika Berhias Wanita Muslimah Dalam Q.S Al Ahzab [33] :33 (Studi
Kasus di Desa Sindang Kasih, Kec. Ranomeeto Barat, Kab. Konawe
Selatan)”. Riset ini bertujuan untuk mengenali penafsiran, pengamalan
dalam etika berhias kalangan perempuan muslimah di Desa
Sindangkasih dengan Qur’ an Surah Al- Ahzab/ 33: 33. Hasil riset
membuktikan kalau( 1) berdasarkan penafsiran para ulama dalam Al-
Qur’ an surah Al- Ahzabl 33: 33 yang sangat mendekati kebenaran
merupakan Allah melarang Istri- istri nabi serta kalangan perempuan
muslimah untuk bertingkah laku sebagaimana tingkah laku perempuan
Jjahiliyah.( 2) penerapan berhias kalangan perempuan muslimah di Desa
Sindangkasih yang sudah di cermat ialah kebanyakan dari mereka
berhias kala hendak keluar dari rumah.( 3) Pengamalan warga dengan
pengertian Qur’ an Surah Al- Akzab/ 33: 33 mempunyai persamaan serta
perbedaan, ialah senantiasa berdiam diri didalam rumah bila tidak
terdapat keperluan serta kepentingan yang menekan. Sebaliknya
perbedaannya ialah kala hendak keluar rumah kebanyakan kalangan
perempuan muslimah senantiasa Bertabarruj, dan tesis ini secara. umum
akan. membahas konsep. berhias' pakalan dan penggunaan .riasan wajah
perspektif Tafsir Al Azhar.?®

H. Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pikir dalam penyusunan tesis ini menggunakan sudut
pandang:

1. Al Qur’an surat An Nar ayat 31
G VI B i Vs Bds chids f)@‘ SR SR N
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2 Reski Saputri Utami , Samrin, Abdul Gaffar, Nasri Akib, Etika Berhias Wanita Muslimah
Dalam Q.S Al-Ahzab [33] : 33 (Studi Kasus di Desa Sindang Kasih, Kec. Ranomeeto Barat, Kab.
Konawe Selatan), EI-Maqra’ Vol. 1 No.1 Mei 2021

10



11

1 e 0s0. EQ ‘o, o Lo 0% Tost @ 201 o ° . //E T.¢ Yo~ P 51/0'/
TS Dhely e G2 U i Gl e Vot sl oz Je 155els

P o8 A& o [ PR M
b3l 100 ) 4 s

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah merekamenahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain krudung ke dadanya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-
putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan
mereka, atau wanita- wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki,
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang- orang yang beriman supaya kamu beruntung”. (Qs. An Nir 24:31)

2." Hadrs dari Aisyah ra, rasuli/lah telah bersabda terkait berhias sebagai
sunnah.al ammiyah:

Lo dll o= ceesll o a2sle e
Sab kil e sie el ) ade Al gy JU iedB Cos
:,b.ﬁj c(.:.-\jgj\ :}M&j cjé\.by\ 34"9) cg\.U fj%b cébﬁdb c?/\.?;b\ ’;ULC«LJ cg;))\j'ﬁ\
5555 0TV 6palall sy 1man JU 26,85 JB. W 2plisly Bl Gy Loyl
3915 sy ((YTV) ke 0lg)) 3lmizaV) g oWl Jolinl 2S5 JB 148 5l Aaeall
(OYT /A SLdly ((YVov) ey (oY)

“Terdapat sepuluh hal mengenai fitrah: (yaitu) memangkas kumis,
memelihara jenggot, bersiwak, menghirup air (memasukkan air ke dalam
hidung dalam rangka pembersihan), memotong kuku, membasuh persendian,
mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, beristinja’ dengan air.
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Zakariya berkata bahwa Mus ‘ab berkata: Aku lupa yang kesepuluh, aku
rasa yang kesepuluh itu adalah berkumur”.(HR. Muslim:No 261, dan Abu
Dawud:No 53, dan Tarmidzi:No 2757, dan Nasa’i:No 8/ 126)24

3. Sabda Nabi SAW:
58 3a 1 el ¥ Jurujwwsgﬁp&)\umwdwwu;

Z .-

s iy Gos 43 80 B &4 a0 By s J6 755 e 55 Juke 5
"0 Lass gk O dudi EL g D by e

Artinya: Tidak masuk surga mereka yang terapat di dalam hatinya
sebiji  zZarrah kesombonngan” kemudian seseorang berkata kepada
rasuliillah Saw: ‘Wahai rasuliillah sesungguhnya sesorang menyenangi jika
pakaian dan sandal yang bagus!’ kemudian rasuliillah Saw bersabda: “itu
bukan bagian dari kesembongan, sesungguhnya Allah Swt Maha-Indah dan
menyukai keindahan kesombongan adalah menolak kebenaran dan
merendahkan manusia”?

4. Perspektif Tafsir Al Azhar sebagai subjek formalnya

Hal'tersebut meliputi pengertian zinah perspektif Tafsir Al Azhar dan
relevansi penafsiran zinah menurut Tafsir Al Azhar dengan konteks
kekinian. Yang“menurut bahasa adalahtazayyun™(berhias diri) berarti
mempercantik dalam pakain. Sedangkan menurut istilah adalah
mempercantik dalam berpakain termasuk dengan mempergunakan
perhiasan, mempergunakan celak, inai, dan lain sebagainya.?

Hasil dari tulisan ini juga akan memperoleh pengertian zinah menurut
Tafsir Al Azhar, yaitu: zinah badaniyah (berupa keindahan tubuh), zinah
kharijiyah (berupa keindahan yang ada di luar fisik), zinah bariniyah (berupa
keindahan yang ada dalam jiwa seseorang).

% Abi Abdillah Muhammad Bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Bait Al Afkar Ad Dauliyah), h.
298

> HSR Muslim (no. 91).

6 Ahmad Al hajji Al kurdi, hukum-hukum wanita dalam figih islam (Semarang : Dina
Utama), h. 130
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I. Metodelogi Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur yang dipakai dengan metode-metode
tertentu untuk mengungkap tujuan penelitian®’. Dan metode yang dipakai
adalah:

1. Jenis dan sifat Penelitian
a. jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam tesis adalah ini penelitian kualitatif sebagai
metodologi  penelitiannya, yakni penelitian yang Dbertujuan untuk
menjalankan fenomena melalui pengumpulan data sedalam — dalamnya,?®
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”®

Dengan demikian penelitian ini lebih mengarah pada penelitian literer
atau library research, yaitu teknik penelitian yang mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan berbagai macam materi baik berupa buku, surat
kabar;.majalah, jurnal, dan beberapa tulisan lain yang memiliki.keterkaitan
dengan pembahasan penelitian ini; kemddian diidentifikasi dan dianalisis.*

b. Sifat Penelitian

Pada penelitianinisadalah deskriptif,wyaitu, prosedur pemecahan
masalah dengan menggambarkan atat. ‘melukiskan obyek penelitian
berdasarkan fakta yang nampak sebagaimana adanya™.

2. Sumber data penelitian
Sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan proposal tesis ini
terbagi menjadi dua:

2 Sedarmayanti, Syarifudin Hidayat, Metodelogi Penelitian (Bandung: MandarMaju,2002)

h,25-28

% Kriyantono, Rachmat, Teknik Praktis Riset Komunikasi : Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta :
Kencana, 2006), h. 56

25, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),h. 36

* afifuddin, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), h. 111

%! Kuntjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat. (PT. Gramedia. Jakarta. 1985), h. 83

13
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a. Sumber primer adalah data autentik atau atau data yang bersumber dalam
tesis ini. Adapun Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir
Al Azhar.

b. Data sekunder yaitu sumber-sumber yang berorientasi pada data yang
dianggap perlu dan penting untuk kajian ini yang terkait dengan tema
dalam Al-Qur’an baik berupa kitab Tafsir, buku, jurnal, makalah, koran
maupun sumber lain yang relevan dengan tema pembahasan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Maudii i

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian tafsir yang mengggunakan
metode tematik atau lebih dikenal dengan istilah Maudii ‘i sebuah metode
yang telah digagas jauh lebih awal dari apa yang dicatat Quraish Shihab.*
Artinya bahwa pemaparan mengenai masalah yang diangkat akan menempuh
cara kerja tafsir tematik (Maudii ).

Al-Farmawi membagi dua bentuk tafsir maudi i

Bentuk pertama, yaitu melakukan pembahasan mengenai satu surah
secara menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat
umum danwkhusus, menjelaskan korelasi antara berbagai~masalah yang
dikandungnya sehingga surah itu tampak dalam bentuknya yang betul-betul
utuh dan cermat. Sedangkan bentuk kedua; yaitu menghimpun sejumlah ayat
dari berbagai surah yang sama-sama membicarakan suatu masalah tertentu.
Ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu
tema pembahasan dan selanjutnya ditafsirkan secara maudii i.>

Adapun penelitian tentang “KONSEP BERHIAS DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP GENERASI MILENIAL” ini akan mengambil bentuk yang
kedua, yakni menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surah yang sama-
sama membicarakan masalah “berhias”, kemudian ditafsirkan dengan
menempuh langkah-langkah tafsir maudii i.

b. Metode Dokumentasi

32 Moh. Tulus Yaman, Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir Maudu i, PAI, Vol. 1
No. 2 Januari-Juni 2015, h. 276
% Abd. Muin Salim, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005) h. 47-48.
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yaitu suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi
dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data dan ditelaah.*

4. Pendekatan penelitian
a. Konten Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir yang di dalamnya
akan mengkaji hasil penafsiran ayat-ayat Al-Quran yang berkenaan
dengan cara berhias serta impikasinya terhadap generasi muda
milenial menggunakan pendekatan Konten Analisis.

b. Antropologi

Antropologi berupaya memandang_antara jalinan agama dengan
berbagai pranata sosial yang terjalin di. masyarakat. Dalam berbagai
studi “antropologi agama dapat ditemui adanya jalinan yang: positif
antara kepercayaan agama dengan kondisi ekonomi dan-politik.

Untuk kesimpulan: studi antropelogi,  golongan masyarakat
kurang sanggup dan golongan miskin lain umumnya lebih tertarik
kepada gerakan keagamaan yang bersifat mesianis, yang menjanjikan
pergantian tatanan sosial kemasyarakatan. Kebalikannya golongan kaya
lebih cenderung buat mempertahankan tatanan masyarakat yang sudah
mapan secara ekonomi lantaran tatanan tersebut menguntungkan
golongannyanya.

Penjelasan di atas memperlihatkan bahwasanya pendekatan
antropologi, dengan jelas bisa membantu menarangkan bagimana sesuatu
fenomena agama itu terjalin. Dengan memakai pendekatan serta perspektif
antropologi tersebut di atas bisa dikenal bahwa doktrin- doktrin serta

* Moeloeng Leky J, 2000 Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT Remaja Rosda
Karya. h.76
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fenomena- fenomena keagamaan nyatanya tidak berdiri sendiri serta tidak
sempat terlepas dari jaringan institusi ataupun kelembagaan sosial
kemasyarakatan ~yang menunjang  keberadaannya.*’penulis  akan
menunjukkan korelasi makna ayat ayat berhias didalam Tafsir Al Azhar
dengan nilai nilai sosial yang ada dimasyarakat, yang mana ini akan sesuali
dengan Tafsir Al Azhar yang memiliki corak penafsiran Adabi ljtima’i.

> Dedi Mahyudi: Pendekatan Antropologi dan Sosiologi dalam Studi Islam, Thya’ Al
Arobiyah : 2016, h. 206
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TINJAUAN UMUM TENTANG BERHIAS DAN
GENERASI MILENIAL

A. Terminologi Berhias

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan berhias dengan usaha
memperelok diri dengan pakaian ataupun lainnya, yang indah-indah,
berdandan dengan dandanan yang indah dan menarik. Dalam bahasa Arab

5 -
P s

berhias adalah 725 (menghias diri) yang berasal kata dari £33 yang artinya

perhiasan dengan wazan Jw atau 0I33) dengan wazan Jw\ adapun huruf ta

tidak sesuai dengan huruf zai karna kesulitan pengucapan maka huruf ta
diganti dengan huruf dal.*

Secara etimologis berhias ialah memperlihatkan diri dengan cara
bersolek atau berhias mempercantik diri yang dilakukan oleh para wanita,
untuk menggoda lawan jenis, dengan' menampakkan kecantikan atau
keelokan tubuhnya sehingga menimbulkan daya tarik dan fitnah bagi
keduanya...Sedangkan_secara terminologis ajaran Islam, berhias adalah
wanita yang selain kepada suaminya menampakkan perhiasan aurat dari
keindahan tubuhnya'yang Seharusnya ditutup:*”

Sedangkan menurut istilah lain yang termasuk dengan mempergunakan
perhiasan juga dapat dilakukan dengan mempercantik dalam berpakain,
mempergunakan celak, inai, dan lain sebagainya.®® Dalam Tafsir Al Azhar
dijelaskan kata perhiasan yang diperuntukkan untuk laki laki yaitu pakaian
yang lengkap dan pantas digunakan ketika hendak melakukan sholat.
Sedangkan perhiasan bagi perempuan tidak sama dengan perhiasan laki laki.
Karna apabila perhiasan bagi wanita adalah menggunakan pakaian yang
lengkap ketika hendak melakukan solat sebagaimana laki laki dengan
anjuran sholat Jum'at dan berjamaah ke masjid, maka masjid akan merubah
fungsinya menjadi tempat untuk "jual tampang" dan saling pamer, dan tentu

* Ibnu Manzir, Lisan Al Arob, (Kairo: Daar Al Ma’arif, 1119) jilid 3, h. 1902

¥ Hasbi As Shidqy, Tafsir An-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 26

% Ahmad Al hajji Al kurdi, hukum-hukum wanita dalam figih islam (semarang : dina utama).
H, 130
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akan dikeluarnya segala perhiasaan mereka, seperti gelang, anting, parfum,
dll sehingga suasana berubah dari fungsi semestinya.*

Manusia meliliki fitrah yang salah satunya merupakan berhias.
Tercantum di dalam Sahih Bukhari bahwa Rasilullah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam bersabda, “Lima perkara yang termasuk fitrah yakni khitan,
istikdad, mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan menggunting kumis”.
Imam Muslim meriwayatkan bahwa Rasialullah  Shallallahu  ‘Alaihi
Wasallam bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya
terdapat kesombongan”. Seorang laki-laki bertaya, “Apakah termasuk
kesombongan apabila seseorang menyukai baju dan sandal yang bagus?”
Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan.

Kesombongan itu menolak kebenaran dan meremehkan orang lain”.*

Sejak zaman dahulu Sejarah telah menuliskan bahwa berhias sudah
dilakukan. Dan ditemukan pada makam Mesir kuno sebagai bukti awal
adanya aktifitas berhias untuk menunjang kecantikan wanitanya. Salah satu
bukti arkeologi dari aktifitas berhias wanita mesir kuno dapat dilihat patung
dada Nefertiti yang menunjukkan penggunaan celak. Dan dituliskan:pula
bahwa bangsa Mesir kuno menggunakan minyak jarak sebagal pengganti
balsem. dan juga penggunaan krim kulit oleh wanitanya yang terbuat dari
minyak zaitun dan air-mawar.*

B. Macam MacamBerhias

Merujuk kepada pengertian berhias yang telah dijelaskan di atas maka
peneliti membagi berhias menjadi beberapa macam:
1. Berhias dengan menampakkan keindahan tubuh

Menampakan keindahan tubuh merupakan salah satu cara berhiasnya
seorang wanita, cara berhias dengan menampakkan keindahan tubuh
merupakan tabarruj yang jelas sangat diharamkan oleh agamaWw “* dalam Al
Qur’an surat Al Ahzab ayat 33 :

¥ HAMKA, Tafsir Al Azhar, PUSTAKA NASIONAL PTE LTD SINGAPURA, jilid 4, h.
2353

0 Aam Amiruddin, Figih Kecantikan, (Bandung: Khazanah Intelektual, 2012), h. 4

“. Nurmahni, Hukum Berhias Dalam Islam Perspektif Hadis, UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, h. 1

“2 Hasbi Ash-Shidqy, Tafsir An-Nur, (Jakarta:Bulan Bintang, 1994), h. 26
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Dan menetaplah kamu di dalam rumah kamu dan janganlah kamu berhias
secara berhias orang jahiliyah masa dahulu, dan dirikanlah olehmu
sembahyang, dan berikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan RasulNya;
tiada lain yang dikehendaki Allah hanyalah hendak menghilangkan
kekotoran dari kamu, hai ahlul-bait, dan hendak membersihkan kamu
sebenar-benar bersih.(QS Al Ahzab 33:33)*

Pada lafaz Jﬂ‘ ‘ul.@i-\ ’C}ZJ o N5 terdapat Iam Al Amr yang menurut

ilmu wushal merupakan tanda pengharaman atas sesuatu selama tidak
ditemukan adanya kata yang menggologkannya menjadi makruh dan lain
sebagainya®. Maka bertabarruj seperti tabarrujnya orang orang Jahiliyyah
pertama merupakan sesuatu yang diharamkan dan tidak diperkenankan
dalam agama.

Dikatakan arti tabarruj /pada ayat ini dalam Tafsir At Tabari adalah

25315 5Bhyaitu berjingkrakan dan berlenggak-lenggok.®

-

BT #5355 V) 98 B i & :JG g B A s
Sy gh ipay fas 21 23806 (ES3 e e 03 ol (YT
JJ %5 N\ L@_._a cd)}!\ if.lAL;-\

Basyar berkata kepada kita, telah berkata yazid, telah berkata Sa 'zd
dari Qatadah:

“ HAMKA, Tafsir Al Azhar, PUSTAKA NASIONAL PTE LTD SINGAPURA, lilid 8, h.

5709

“pabu Abdullah Badaruddin Muhammad bin abdullah bin bahadir az zarkasyi, Al Bahr Al
Muhith Fi Usul Al Figh, Daar Al Kutubi:1994M\1414H, JUZ 3, h. 366

5 At Tabari Ma’ruf Al Harastani, Tafsir At Tobari Min Kitabihi Jaami’ Al Bayan ‘An takwil
Al Qur’an, Jilid 6, (Beirut :Mu’assasah Ar Risalah, 1994 M) h. 177

19



20

(&fﬂ ‘ulé-\ Cj‘” e '}?j) janganlah kalian berhias seperti orang orang

Jahiliyyah pertama: maksudnya apabila kalian (perempuan) keluar dari
rumah Kkalian, berkata mereka (perempuan) memiliki gaya berjalan,
berlenggak lenggok, dan menggoda. Seperti itulah orang orang Jahiliyyah
pertama maka Allah melarang perbuatan tersebut.*®

Ibnu jurair dan ibn abr hatim meriwayatkan dari Qatadah bahwa

Tabarruj  ialah é:uj}i&» yaitu  berlenggak  lenggok, dan

menggoda.*’Sedangkan Abu Aliyah mengartikan (1,Y7 ket dengan zaman
Nabi Daud dan Sulaiman a.s
Lid 25 30 G alad nud Sl &0 e gle DLl 335 5 3 o
5 eals (ol G
pada zaman Daud dan Sulaiman a.s wanita itu biasa memakai gaun yang

terbuat dari_mutiara, tidak dijahit di kedua sisinya, sehingga bisa dilihat
ciptaan didalamnya. *®

2. 'Berhias dengan pakaian

Sejak dulu kala setiap orang menyadari bahwa busana.berfungsi sebagai
alat perhiasan.”® Seseorang yang sedang dalam keadaan berbusana merasa
bahwa dirinya lebih cantik, atau lebih tampan, lebih baik, dan lebih pantas.
Perkembangan fungsi busana sebagai alat perhiasan juga semakin
meningkat. Hal ini diwujudkan dengan beberapa cara yaitu: (1) adanya seni
dalam memotong dan membentuk busana; (2)pengolahan bahan yang bagus
sehingga akan tercipta busana yang apik dan nyaman, dan dapat dipakai
untuk memperindah tubuh; (3) Menciptakan pola serta ornamen hiasan
busana; (4) perpaduan berbagai jenis warna dari bahan alamiah atau sintetis
untuk menciptakan busana yang indah; dan (5) Adanya perkembangan mode

* Abu Ja’far Bin Jurair At Tabari, Tafsir At Tabari Jaami’ Al Bayan, Daar Hijr Littiba’ah
Wannasyr Wattauji” Wal i’laan:2001M\1422H, Juz 19, h. 97

*” Najmuddin Al Ghozi, Husnu At Tanbih Lima Waroda Fi At Tasybih, Daar An Nawadir :
suriah, Juz 9, h. 123

8 Hasan bin Mas’ud Al Baghowi, Tafsir Al Baghowi Ma alim At Tanzil, jilid 6, (Riyadh :
Daar Tayyibah, 1411 H) h. 349

* M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur an,
(Jakarta:Lentera Hati, cet. I, 2002), vol. 5, h. 56
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sesuai dengan tren fashion adalah salah satu bentuk dari fungsi busana
sebagai penghias diri.*

Hal ini sesuai dengan firman Allah Surat A/ A 'raf ayat 26:

deo
/9..4,4 -y .// /5}*‘/’/ ‘/} ///,}9// /9/.59:///~//
CSJAJ'J‘&LJJ L&A’g) vgi;},w égﬁ L&LJUS.,\; L,le M(J‘;st-‘-g

-

// <

Wahai anak-anakAdam! Sesungguhnya telah Kami turunkan atas kamu
pakaian akan penutup kemaluan kamu dan pakaian perhiasan dan pakaian
takwa; tetapi inilah yang lebih baik. Yang demikian itu adalah dari ayat-
ayat Allah, mudah-mudahan mereka akan ingat.”

~

) JB (3l J:’;\j Mﬂj LJAM e A gl

(155 &
Telah mengabarkan kepada“kami Ahmad bin Sulaiman ia berkata, telah
mengabarkan kepada kamiAbu Nu’aim,ia berkata telah mengabarkan
kepada kami Zuhairdari Abi Ishaq darai Abi Ahwash dari Ayahnya
bahwasanya ia telah menemui Rasulullah dengan pakaian yang jelek, Nabi
bertanya kepadanya? Apakah engkau punya harta? la menjawab: ia. Nabi
bertanya: Harta apa? Allah telah memberiku unta, dan kambing, dan kuda,
dan budak.. Rasulullah bersabda: Apabila Allah memberimu harta
hendaklah terlihat nikmat dan pemberianNya itu pada dirimu®

% Titin Prihatini, Etika Dan Estetika Berbusana Muslimah, Jurnal Socia Akademika Volume
4, No.2, 3 Agustus 2018, h. 33

51 HAMKA, Tafsir Al Azhar, PUSTAKA NASIONAL PTE LTD SINGAPURA, lilid 4, h.
2335

52 An Nasa’i, As Sunan Al Kubra, Cet. I; Beirut: Mu’assasah ar Risalah, 1421H/2001M, Juz
8, h. 388, no. 9485
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3. Berhias dengan kosmetik (celak, inai, parfum, bedak dan lain sebagainya)

Bermacam upaya dicoba supaya seseorang perempuan bisa nampak apik,
menawan serta indah. Dan dalam melakukan perawatan badan buat
melindungi kecantikan itu, di antara Upayanya merupakan dengan
mengenakan bermacam tipe kosmetik, memadukan ataupun mix and match
bermacam- macam busana, memenuhinya dengan meningkatkan pernak-
pernik sampai melaksanakan pembedahan kecantikan buat menyempurnakan
penampilan, Dengan mengenakan kosmetik seseorang anak muda gadis
hendak sukses menutupi kekurangan pada dirinya serta nampak lebih
menarik. Atensi terhadap sahabat tidak sejenis ialah motivasi berarti dalam
usaha kenaikan penampilan

Pertengahan abad ke-20 penggunaan kosmetik sebagai alat untuk
berhias mulai mendunia. Berhias turut mengalami perkembangan Seiring
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Yang dalam hal ini
teknologi kecantikan kemudian hadir untuk menjawab permintaan akan
kebutuhan kecantikan sesuai dengan penelitian penelitian yang terbaru.
Akibatnya, mulai muncul berbagai produk kosmetik dan kecantikan.yang
dapat menunjang aktifitas berhias:dan perawatan kulit. Dengan bantuan
Media massa sebagai alat untuk-memunculkan iklan agar para wanita tergiur
untuk membeli berbagai macam produk dengan dalih_dapat menjaga
kecantikannya.”*

Dari sulu sejak“peradaban tertua, kecendrungan menjaga kecantikan telah
menjadi perhatian manusia, agar tampak cantik berbagaipun cara mereka
lakukan. Dikatakan Masyarakat Yunani kuno telah melakukan beberapa
teknik perawatan kulit dengan menggunakan lulur dari yogurt, kotoran
buaya, dan juga penggunaan bubuk timbal putih untuk menyamarkan noda di
wajah. Di Zaman mesir kuno misalkan, Cleopatra telah memiliki spa pribadi
yang komposisinya berupa aspal dan garam yang diambil dari laut merah.
Dalam sebuah makam berusia 3000 tahun ditemukan residu kosmetik yang
menunjukkan bahwa pemakaian kosmetika telah dikenal luas di masyarakat
Mesir kuno.>

> Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2008), hal. 210

5 Ali bin Sa’id Al-Ghamidi, Fikih Wanita Panduan Ibadah Wanita, (Solo: Aqwam, 2012),
h. 384

55 Aliasyadi, Fashion And Beauty Perspektif Hukum Islam, Bilancia, Vol. 11 No. 1, Januari-
Juni 2017, h. 149
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Terdapat banyak hadis yang berbicara tentang berhias, khususnya tentang
merias wajah:
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Abu Hurairah dan Imran bin Hushain telah meriwayatkan dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Sesungguhnya wewangian lelaki
yang terbaik adalah baunya semerbak namun warnanya tidak terlihat,
sedangkan wewangian wanita yang terbaik adalah yang nampak warnanya
namun baunya tidak tercium.

jéu&’pj;m,g;y‘i;};mmcrg 0 Gl e g e Bis

d o dn O35 06 (6 e B g B ) E i o e 8 i
e Joo & (,:;fj AN (R by et g i
SSMdl%j°Mdl%@ﬁuwwﬂwL{r@j

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdul Aziz menceritakan
kepada kami;=Abu Nu’aim menceritakan kepada kamiwAl Mas udi, dari
'‘Abdullah bin Usmansbin_khusaim dari Said _bin.dubair, dari Ibnu Abbas
bahwa Nabi Shallallahu “Alaihi Wasallam bersabda, "Bercelaklah (kalian)
dengan batu ismid, karena sesungguhnya ia dapat mempertajam penglihatan
mata dan menumbuhkan rambut”. lbnu Abbas menyangka bahwa Nabi
memiliki alat celak yang digunakan untuk mencelak mata pada setiap
malam, tiga kali di mata yang kanan dan tiga kali di mata yang kiri.

Beberapa hadis di atas menjadi dalil dan bukti dibolehkannya
menggunakan riasan wajah.

4. Berhias dengan perhiasan

*% |bn Taimiyah, Syarh Umdatul Figh, Daar Ibn Hazm : Beirut, 1440H\2019M, Juz 1, h. 221

>’ Abu Al Qasim At Tabrani, A/ Mu’jam Al Kabir, Daar As Shomi’i : Riyadh,
1410H\1994M, Juz 12, h. 22, no. 12491

% Lidwa Pusaka i-software — Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Tirmidzi, Kitab Baju, Bab
Bercelak, hadis no 1679
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Perhiasan merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk berhias atau
memperindah kehidupan dan penampilan seseorang, yang berbeda-beda satu
dengan lainnya.>® Sebagaimana yang telah Allah tekankan surat Al Imran
ayat 14:
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diperhiaskan pada (pandangan) manusia rasa cintaterhadap apa apa yang
diingini, Yaitu: perempuan, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. ltulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga).”

Manusia memiliki Nalurityang,mencintai perkara indah yang kemudian
ini"menjadikan manusia senantiasa berkarya, untuk menciptakan keindahan
perhiasan:®® Penciptaan perhiasan oleh manusia, memiliki<arti bahwa
manusia berperan sebagai pengolah sekaligus pengguna perhiasan yang
Allah ciptakan. Allah- menjadikan laut dan.sungai sebagai arena hidup bagi
binatang dan pembentukan perhiasan yang indah. Faktanya laut dan sungai
telah menghasilkan perhiasan yang dapat diambil oleh manusia untuk diolah
dan dijadikan perhiasan yang dapat dikenakan disamping fungsinya sebagai
tempat menghasilkan ikan-ikan yang dapat mereka konsumsi sebagai
makanan,*sebagai mana yang sudah tertera dalam Al Qur’an surat An Nahl
ayat 14:

st Bl 2 Dt 2indy G0 WL a8 2 e i 54y

% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur an Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat
(Bandung: PT. Mizan Pustaka,1996), h. 162

% HAMKA, Tafsir Al Azhar, PUSTAKA NASIONAL PTE LTD SINGAPURA, Jilid 2, h.

718

81 yusuf, Islam dan Sains Modern, h. 261

2 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur'an
(Jakarta:Lentera Hati, cet. I, 2002), vol.7, h. 199
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Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai.

Perhiasan yang dikeluarkan dari laut tersebut yakni mutiara, marjan, giwang
dari lokan dan karab.®® Adapun perhiasan yang berasal dari tambang yang
dihasilkan melalui proses pembakaran, yakni seperti emas, perak, tembaga
dan timah.**

Ini menunjukkan bahwa Syiar Islam menghendaki agar manusia, laki-laki
maupun perempuan untuk memperindah diri dengan semua yang halal telah
Allah peruntukkan bagi mereka. Khususnya karena Islam menjaga fitrah
perempuan dan  kekhususan ciri kewanitaan maka  Allahpun
memperbolehkan mereka untuk memperhias diri, bahkan dengan perhiasan
yang diharamkan bagi laki-laki seperti memakai emas dan sutera.®®

C. Landasan Hukum Berhias

1. Surat Al 4 'raf ayat 31-32
9 Toa@ e 2 2 T 05, % (- a}} o ~ w0 o}’/°. e"/' //i P
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Wahai anak-anak Adam! Pakailah perhiasan kamu pada tiap tiap
masjid, dan makanlah kamu dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang yang berlebih-lebihan..
Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah yang telah
Dia keluarkan untuk hamba-hambaNya dan yang baik-baik dari
kurniaNya?" Katakanlah: "Dia adalah untuk orang-orang yang beriman di
dalam hidup didunia dan khusus (untuk mereka) di hari kiamat.

8 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Citra Serumpun
Padi,2004), juz XI11-XIV, h. 231

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur'an
(Jakarta:Lentera Hati, cet. I, 2002), vol. 6, h. 573

8 yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Mutakhir (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), Cet. IV, h.

534.
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Demikianlah Kami jelaskan ayat ayat itu bagi kaum yang mau
mengetahui.®® (Qs 41 A 'raf 7:31-32)

2. Surat An Nar ayat 31
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“Dan katakan pula kepada orangorang yang beriman (perempuan) supaya
mereka pun menekurkan pula sebahagian pandang mereka dan memelihara
kemaluan mereka. Dan jangankan_mereka perlihatkan perhiasan mereka
kecuali kepada yang zahir saja. Dan hendaklah mereka menutup dada
mereka dengan selendang. Dan janganlah mereka nampakkan perhiasan
mereka kecuali kepada suami mereka sendiri atau kepada ayah mereka, atau
bapa dari suami merekasatau anak mereka-sendiri, atau anak-anak dari
suami rnereka (anak tiri) atau saudara laki-laki mereka, atau anak dari
saudara laki-laki mereka, atau anak dari saudara perempuan mereka, atau
sesama mereka perempuan atau siapa-siapa yang dimiliki oleh tangan
mereka, atau pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan atau anak-
anak yang belum melihat aurat perempuan. Dan janganlah mereka
hentakkan kaki mereka supaya diketahui orang perhiasan mereka yang
tersembunyi. Dan taubatlah kamu sekalian kepada Allah wahai orang orang
yag beriman agar supaya kamu mendapat kejayaan®’ (Qs. An-Nir 24:31)

3. Sabda Nabi SAW

** HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, Jilid 4, h. 2348
67 HAMKA, Tafsir Al Azhar, PUSTAKA NASIONAL PTE LTD SINGAPURA, lJilid 7, h.
4923
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“Tidak masuk surga mereka yang terapat di dalam hatinya sebiji zarrah
" kemudian seseorang berkata kepada Rasuzlullah Saw:
‘Wahai Rasul Allah sesungguhnya sesorang menyenangi jika pakaian dan

kesombonngan’

sandal yang bagus!’ kemudian Rasiulullah Saw bersabda: “itu bukan bagian
dari kesembongan, sesungguhnya Allah Swt Maha-Indah dan menyukai
keindahan kesombongan adalah menolak kebenaran dan merendahkan
manusia”®®

4. Anjuran dari Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bagi para wanita untuk
memakai henna agar tidak serupa dengan laki-laki

Dari Aisyah radhiallahu anha, beliau berkata:
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% Hadis ini dikeluarkan oleh imam muslim dalam shahihnya, kitab iman, bab tahrim Al kibr
wa Bayanuh, Juz 1, h. 93, no. 147\91

% Jalaluddin As Suyuthi, Jam ul Jawaami’, Al Azhar As Syarif :Kairo, 1426H\2005M Juz
11, h. 794, no. 26086

’® Al Baghowi, Husein Bin Mas’ud, Mashobih As Sunnah, Maktabah Daar Al Ma’rifah
Littiba’ah Wannasyr Wattauzi’, cet. 1, 1407H/1987M, Juz 3, h. 226, no. 3457
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“Seorang wanita menjulurkan tangannya dari balik tabir. Di tangannya
ada sebuah tulisan untuk Raszlullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Lalu
ternyata Rasaulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menahan tangan beliau
dan berkata, ”Saya tidak tahu, apakah ini tangan laki-laki ataukah tangan
wanita?”. Sang wanita menjawab, ’Ini tangan wanita”. Maka Nabi
Shallallahu’alaihi  Wasallam bersabda: “Jika kamu seorang wanita,
seharusnya engkau warnai jari-jarimu dengan henna”

D. Berhias Dari Berbagai Macam Aspek
1. Berhias dari Aspek Keindahan

Dalam perspektif guru- guru besar tradisionalisme yang kerap dirujuk,
semacam Rene Guenon( 1886- 1951) Ananda Coomaraswamy( 1877- 1947),
Titus Burckhardt( 1908- 19840), Fritjof Schuon( 1907- 1998), Seyyed
Hossein Nasr, terdapat 4 elemen berarti tercakup dalam ekspedisi spiritual,
ialah kebenaran (Truth), kebajikan (Virtue), keelokan (Beauty) serta doa
(Prayer). Singkatnya, manusia bisa berkata kalau kehidupan spiritual
tergantung pada doktrin, moralitas, estetika, serta metode spiritual..Gagasan
Islam tentang keelokan tidak lain ialah suatu perspektif gimana Kebenaran
terwujud dalam ranah pluralitas dalam wujud seni, sastra serta_pemahaman
budaya. Gagasan.ini agak berbeda dibanding dengan.perspektif universal
tentang keelokan yang.cuma menekankan perkara penglihatan terhadap suatu
objek yang indah, yang bisa~dipersepsi. oleh indera serta menyejukkan
perasaan.’*

Kecantikan dalam Islam ialah seluruh suatu yang nampak lebih indah
serta mempesona bukan cuma dari segi baju, wangi-wangian serta lain
sebagainya, namun pula meliputi mengenakan zat perona (pacar), celak,
serta lain sebagainya asal tidak melampaui batasan serta tidak menyalahi
syariat Islam dalam rangka beribadah serta mencari ridha Allah Swt."”
Pakaian yang sesuai dan serasi memberikan nilai etika (keindahan)
kepada yang memakainya dan merupakan perhiasan untuk badannya. Si

" Andi Herawati, Keindahan Sebagai Elemen Spiritual Perspektif Islam Tradisional,
Kawistara, Vol 5, No. 2, Agustus 2015, h. 156

"2 Ellitte Millenitta Umbarani dan Agus Fakhruddin, —Konsep Mempercantik Diri Dalam
Prespektif Islam Dan Sains, | Jurnal Dinamika Sosial Budaya Vol. 23 No. 1 (2021): h. 116
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pemakai akan merasa percaya diri dengan pakaian yang dikenakannya.”

Hal ini selaras dengan hadis Nabi SAW yang berbunyi
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Bercerita kepada kita Muhammad bin Al Mustanna dan Muhammad bin
Basyar dan Ibrghim bin Dinar mereka semuanya dari Yahya bin Hammad
berkata Ibn Mustanna telah berkata kepadaku Yahya bin Hammad telah
mengabarkan kepada kami Syu’bah dari Aban bin Taghlib dari Fudhail Al
Fugaimiy dari lbrahim An Nakha'i dari Almagah dari Abdullah bin Mas 'id
dari Nabi SAW berkata “Tidak masuk surga mereka yang terapat di dalam
hatinya sebiji zarrah kesombonngan” kemudian seseorang berkata kepada
Rasulullah Saw: ‘Wahai Rasul Allah sesungguhnya sesorang.menyenangi
jika pakaian dan-sandal yang bagus!’ kemudian Rasulullah Saw bersabda:
“itu bukan bagian dariskesembongan, sesungguhnya.Adllah Swt Maha-Indah
dan menyukai keindahan kesombongan“adalah menolak kebenaran dan
merendahkan manusia”

2. Berhias dari Aspek Kesehatan

Berhias adalah Aktivitas Kehidupan Sehari-hari (AKS) ia merupakan
aktivitas yang biasanya dilakukan sepanjang hari, oleh sebab itu berhias
menjadi hal lumrah dilakukan oleh orang yang memiliki kondisi kesehatan
yang normal, mengapa demikian karena dilansir dari modul pratikum
metodologi keperawatan klien pascaoperatif yang tidak mampu untuk secara
mandiri menyelesaikan semua AKS adalah contoh Kondisi yang

"8 Titin Prihatini, Etika Dan Estetika Berbusana Muslimah, Jurnal Socia Akademika Voume
4,no. 2, 3 Agustus 2018, h. 32

™ Imam Muslim, Sahih Muslim, tahgiq oleh Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqy, Juz. 1 (Kairo:
Dar al-Hadith, 1412 H/ 1991 M), h. 39
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mengakibatkan kebutuhan AKS dapat bersifat akut, kronis, temporer,
permanen.”

Berdandan dan berhias juga menjadi salah satu kegiatan terapi yang sangat
baik untuk kesehatan sebagaimana yang dijelaskan dalam suatu makalah
artikel bahwa Terapi berdandan dan berhias menjadi salah satu terapi latihan
yang penting untuk dilakukan oleh klien dengan defisit perawatan diri, salah
satu bentuk keberhasilan evaluasi adalah klien sudah bisa berpakaian dengan
baik, serta berdandan dan berhias dengan benar. Adapun defisit Perawatan diri
sendiri adalah gangguan kemampuan yang menyebabkan seseorang tidak
mampu menyelesaikan aktifitas perawatan diri, seperti mandi, berpakaian, dan
berhias untuk diri sendiri’®

Tranggono berkata kalau “penggolongan kosmetik bagi penggunaanya
untuk kulit dibagi dalam 2 tipe ialah: (1) kosmetik perawatan kulit (skin-care
cosmetic), merupakan kosmetika yang digunakan untuk memelihara,
menjaga serta mempertahankan keadaan kulit (2) kosmetik riasan (dekoratif
ataupun make up), ialah kosmetika buat memperindah wajah”.”’

Maka untuk jenis kosmetik yang-kedua atau skincare jelas sangat besar
pengaruhnya terhadap kesehatan kulit wajah, dan tubuh, sebagaimana yang
telah “dijelaskan sebelumnya bahwa di zaman. mesir kuno misalkan,
Cleopatra telah memiliki spa pribadi yang komposisinya berupa aspal dan
garam yang diambil dari laut.merah, penggunaan yogurt dan bahan bahan
alami lainnya yang digunakan untuk menjaga kesehatan kulit.”

3. Berhias dari Aspek Syahwat

Kecantikan fisik dijaga dengan perawatan tubuh terutama bagian muka
dan menghias tubuh dengan pakaian serta berbagai macam aksesoris.
Berhias sebagai fitrah manusia terjaga hanya ketika kebutuhannya dipenuhi
dalam batas-batas normal dan wajar sesuai syariat. Maka ketika
pelaksanaannya berlebihan dan melewati batas tersebut ia berubah menjadi

> Noor Fitriyani, modul pratikum metodologi keperawatan, Surakarta, oktober 2022, h. 53

® Ambar Oktawidaswara, Ayu Sella Indriani, Chaerunnisa, Silvy Ayu Wulandari,
Keperawatan Jiwa Difisit Perawatan Diri, h. 2

77Tranggono, Retno, dkk, Buku Pegangan Ilmu Pengetahuan Kosmetik, 2007, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama.

78 Aliasyadi, Fashion And Beauty Perspektif Hukum Islam, Bilancia, Vol. 11 No. 1, Januari-
Juni 2017, h. 149
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pemenuhan hawa nafsu.”

Beberapa ulama mengatakan bahwa seluruh tubuh wanita itu aurat,
artinya seluruh bagian tubuhnya merupakan daya tarik. Sebab itu hendaklah
ia berpakaian yang tertutup agar menutup Syahwar orang tang melihatnya
juga, yaitu dengan mamakai pakaian yang sopan. Umumnya wanita
Indonesia jika keluar rumah memakai selendang untuk penutup kepala.
Tidak perlu terpengaruh oleh pakaian Barat sekarang ini, yang setiap segi
dari guntingan itu memang sengaja buat menimbulkan Syahwat.

terkadang dibandingkan pandangan mata imajinasi lebih kuat dalam
membangkitkan Syahwar. Banyak orang yang bangkit nafsu Syahwar nya
hanya lantaran melihat sandal seorang wanita, atau pakaiannya, atau
perhisaannya sambil berimajinasi memikirkan sesuatu Yyang kotor
dibandingkan saat melihat tubuh wanita sendiri. Mendengar gemerincing
gelang kaki atau mencium aroma parfum dari jauh terkadang lebih bisa
membakar syaraf laki-laki dan membangkitkan sensasi, menghadapkan
kepada mereka godaan yang tidak sanggup mereka tolak.*
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“Wanita adalah aurat, jika ia keluar maka syaitan memandangnya e

Buat penuhi kebutuhan rumah tangga, kadang wanita wajib bekerja pagi
sampai sore apalagi malam hari. Wanita yang hari— harinya padat jadwal di
warnai kegiatan diluar rumah. Para wanita yang berdandan serta berpakaian
apik dan wangi. Mereka begitu energik serta bersemangat dalam bekerja.
Tidak terdapat rasa ewuh- pekewuh( bahasa Jawa: canggung) mengalami
bermacam golongan baik wanita serta pria. Perihal ini yang kerap
memunculkan fitnah. Terdapatnya ihtilath( percampuran) antara pria serta
wanita dalam satu tempat pekerjaan kerap kali memunculkan fitnah bila tiap-
tiap pihak tidak silih melindungi serta memupuk keimanan. Allah sendiri

™ Aliasyadi, Fashion And Beauty Perspektif Hukum Islam, Bilancia, Vol. 11 No. 1, Januari-
Juni 2017, h. 148

¥ HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, h. 228.

8 HR At-Tarmidzi 3/476 no 1173 dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani (lihat As-Shahihah
6/424 no 2688)
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menyuruh kepada kalangan mukminin serta mukminat buat menundukkan
pemikiran selaku benteng dari zina.®

4. Berhias dari Aspek Sosiologis dan Antropologis

Parsudi Suparlan mendefinisikan agama selaku seperangkat ketentuan
serta peraturan yang mengendalikan kedekatan manusia dengan hal- hal
ghaib( paling utama dengan Tuhan), dengan manusia yang lain, serta dengan
area. Sehingga agama jadi pedoman yang diyakini kebenarannya dalam
kehidupan sesuatu warga. Oleh sebab itu, agama setelah itu mempunyai
kedudukan dalam merubah sikap warga serta ditunjukan cocok cita- cita
sosial sebagaimana yang dikehendaki secara doktrinal %

Ketertarikan antropologi terhadap kehidupan beragama manusia inilah
yang kemudian memunculkan disiplin antropologi agama. Dalam hal ini
antropologi memandang bahwa agama merupakan bagian dari kebudayaan
manusia. Selanjutnya antropologi berusaha mengkaji hubungan antara agama
dengan berbagai pranata sosial yang ada di masyarakat.®*

Pada umumnya setiap manusia_khususnya wanita yang sempurna dan
memiliki akal sehat selalu /ingin berpenampilan baik sebagai wujud dari
fitrah“lahiriyah, baik itu secara Islami maupun secara norma-norma sosial
yang berlaku di*masyarakat. Namun, sekarang ini banyak perempuan salah
kaprah dalam berhias'dengan hanya mementingkannya untuk urusan di luar
rumah tanpa mementingkan: kewajiban“berhias di dalam rumah untuk
menyenangkan suaminya.®

Berhias atau bersolek dari sudut pandang agama sebagai suatu tindakkan
yang didasari oleh fitrah dan sunnah, maupun berhias dari sudut pandang
kebudayaan suatu masyarakat, merupakan perwujudan dari 2 fungsi dan
kontribusi  antropologi dalam kajian keagamaan. Pertama, antropologi
membantu dalam mempelajari agama secara empiris. Di sini penelitian

8 Mustagimah, Maryam Wanita Terbaik Sepanjang Zaman (Kajian Tafsir Al Qur’an), Jumnal
Al-Wajid Vol. 2 No. 1 Juni 2021| Hal 363-378| ISSN: 2746-04444, h. 365

¥ M. Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tijauan Antar Disiplin
(Bandung: Nuansa lImu, 2001), h. 184

8 Nurhasanah Leni, Peran Antropologi Bagi Studi Islam, Analisis: Jurnal Studi Keislaman,
Vol. 18, No. 2 (2018) , h. 239

% Reza mugia dewi, La Tahzan For Wife, (Yogyakarta: Penerbit Diva press, 2017), h. 102-
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keagamaan diarahkan pada pemahaman aspek konteks sosial yang
melingkari agama. Oleh karena itu kajian semacam ini mengarahkan
perhatian pada manusia dan budayanya. Karena agama diciptakan untuk
membantu manusia dalam memenuhi kebutuhan kemanusiaanya sekaligus
mengarahkan pada kehidupan yang lebih baik. Artinya pemahaman tentang
agama akan menjadi utuh setelah memahami manusianya.

Kedua, antropologi membantu studi Islam melihat keragamaan pengaruh
budaya dalam praktik Islam. Kajian crossculture terhadap agama
memberikan gambaran yang beragam tentang kaitan agama dan budaya.
Dengan demikian memahami Islam yang telah bergumul dalam sejarah dan
budaya yang cukup lama tidak akan sempurna jika mengabaikanpemahaman
tentang manusia. Karena realitas keagamaan sejatinya merupakan realitas
kemanusiaan yang terwujud dalam dunia nyata.®

Maka tentu harus adanya keseimbangan opsional dalam hal berhias di
dalam maupun di luar rumah, sebagaimana seorang wanita berkewajiban
untuk berpenampilan menarik untuk menyenangkan suami di dalam rumah
yang.tentunya tanpa ada batasan baginya untuk berhias dalam hal.ini-wanita
juga diminta untuk berpenampilan yang baik di luar rumah dengan batas
batas yang telah ditentukan, demi untuk menjaga martabat dan.nama baik
seorang suami..sebagai-sosok yang berkewajiban untuk.memenuhi nafkah
sandang pangan istrinya.

Pakaian dan perhiasan” merupakan“dua aspek kemajuan peradaban.
Meninggalkan keduanya berarti kembali kepada kehidupan primitif yang
mendekati kepada kehidupan hewani. Saat ini perkembangan zaman dan
teknologi membawa dampak yang cukup signifikan di bidang busana. tren
dan kecendrungan berbusana yang sedang berkembang adalah maraknya
trend fashion lewat media sosial. Macam macam gaya busana yang
ditampilkan para selebgram dan tiktokers yang tanpa disadari menjadi
panutan untuk perkembangan gaya berbusana masyarakat.®’

Dengan alasan aspek sosial dan kemajuan peradaban ini pula wanita

8 Nurhasanah Leni, Peran Antropologi Bagi Studi Islam, Analisis: Jurnal Studi Keislaman,
Vol. 18, No. 2 (2018) , h. 248

8 Titin Prihatini, Etika Dan Estetika Berbusana Muslimah, Jurnal Socia Akademika VVoume
4, no. 2, 3 Agustus 2018, h. 34
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bisa terjerumus kedalam jurang tabarruj. Faktor lingkungan sangat
mempengaruhi pembentukan kepribadian dan sifat seseorang khususnya para
wanita saat ini, baik itu sifat terpuji maupun yang tercela.®® Manusia adalah
anggota dari lingkungan dan masyarakat saat hidupnya. Dan taglid
merupakan fenomena sosial yang timbul dari lingkungan sosial terhadap jiwa
setiap individu. Pada hakikatnya itu sunnatulkaun, bisa bersifat positif dan
negatif. Saat ini kaum wanita sangat senang bertaglid padahal-hal yang
buruk atas nama mengikuti trend, pada zaman modern yang penuh kerusakan
moral mereka rela melucuti akhlaknya sekadar meniru apa yang dilakukan
wanita-wanita barat ataupun artis film.%

Di dalam era globalisasi serta arus ledakan teknologi media massa,
pengaruh elektronik dan media cetak sangat besar, dunia penampilan
menjadi semakin diminati oleh semua golongan termasuk tua dan muda
karna semua sosial media dari mulai instagram tik tok dan lain lain secara
tidak langsung telah memberikan standar kecantikan tertentu untuk para
penggunanya.

Namun, di balik kemajuannya perlu dilihat sejauh mana jpenampilan
pakaian tersebut menepati pakaian yg disyariatkan menurut Islam. Sejak nabi
adam dan siti hawa diturunkan manusia dan pakaian tidak dapat dipisahkan.
Manusia secara.fitrahnya mempunyai sifat malu-untuk_memamerkan bagian
anggota badannya yang tersembunyi. Kemudian_ islam muncul, fitrah
berpakaian diteruskan “dengan memperbaikitatacara berpakaian untuk
menjaga kemaslahatan manusia baik laki-laki maupun wanita. Selain itu,
Islam juga menjadikan tatacara berpakaian sebagai identitas pembeda antara
penganutnya dengan penganut agama lain.**

E. Epistemologi Generasi Milenial dan Golongannya

Generasi milenial merupakan generasi yang hidup di pergantian milenium
yang modern. Di era ini teknologi digital secara bersamaan mulai merasuk

# M. Hasbi Umar, Abrar Yusra, Perspektif Islam Tentang Tabarruj Dalam Penafsiran Para
Ulama, Jurnal Literasiologi, Volume 3, NO. 4 Januari — Juni 2020, h. 74-75

% Khalid bin Abdurrahman Asy Syayi, Bahaya Mode, Terjemahan Syahroni, Gema Insani
Press,Jakarta, 1999, h. 79

% Dini Aprilita, Refti Handini Listyani, Representasi Kecantikan Perempuan dalam Media
Sosial Instagram, Paradigma. Volume 04 Nomer 03 Tahun 2016, h. 1-2

% Muhammad Nafis Izwan Bin Baharudduin, Konsep Dakwah dalam Menangani Tabarruj,
Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, (2017), h. 37-41
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ke segala lini kehidupan. Generasi milenial juga disebut sebagai generasi Y,
mereka lahir disekitar tahun 1980 sampai 2000. Jadi bila dihitung usia
pemuda generasi milenial adalah generasi muda masa kini yang berusia
sekitar 15-34 tahun.*

Istilah Generasi milenial atau generasi Y mulai dikenal dan dipakai pada
editorial koran besar Amerika Serikat pada Agustus 1993. Milenial adalah
istilah generasi Y. Pengelompokan ini sebenarnya dihitung dari tahun
kelahiran. Secara umum milenial adalah generasi muda yang lahir pada
tahun antara tahun 1980 sampai 2000, yang lahir dimana dunia modern dan
teknologi canggih telah maju, Sedangkan generasi milenial menurut United
States Census Bureau (2015) adalah mereka yang lahir antara tahun 1982
sampai dengan 2000. **

Adapun generasi milenial adalah istilah yang dikemukakan oleh peneliti,
ahli demografis, William Straus dan Neil Howenadalah. Generasi milenial
merupakan, pemuda yang perkembangan dan pertumbuhan dalam
kehidupannya dipengaruhi oleh keadaan lingkungan yag canggih dan melek
tegnologi, sehingga mengalami perubahan.yang sangat cepat disegala aspek.
Bahkan istilah “generasi milenial” sering terdengar akrab dikalangan
masyarakat karena. kemampuan mereka dalam merespon kebutuhannya
dengan penggunaan tektologi digital.**

Para ahli berpendapat~bahwa istilah_terbentuknya generasi milenial
karena faktor kejadian (event) yang bersejarah di dalamnya dan juga karena
tahun kelahiran. Dalam Statistik Gender Tematik: Profil Generasi Milenial
Indonesia disebutkan bahwa salah satu ciri utama generasi milenial ditandai
oleh peningkatan penggunaan dan keakraban dengan komunikasi, media, dan

%2 Syarif Hidayatullah, Abdul Waris , Riezky Chris Devianti, Syafitrilliana Ratna Sari,
Irawan Ardi Wibowo, Pande Made PW, Perilaku Generasi Milenial dalam Menggunakan Aplikasi Go-
Food, jurnal manajemen dan kewirausahaan, vol. 6, no. 2, 2018, h. 240

% Mohammad Arif, Generasi Millenial Dalam Internalisasi Karakter Nusantara, Cet: 1,
September 2021, IAIN Kediri Press, h. 12-15

% Arum Faiza, Sabila J. Frida, dkk, Arus Metamorfosa Milenial, Penerbit Ernest, Kendal,
Maret 2018 , h. 1
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teknologi digital. Sehingga menjadikan pemuda generasi milenial memiliki
ciri: kreatif, informatif, mempunyai passion dan produktif.*®

% Ambariyanto, E-Journal dan Gaya Hidup Ilmiah Milenial (Antologi Opini

Kepustakawanan), Cetakan 1: 2020, Katalog Dalam Terbitan (KDT), h. 85
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BERHIAS DALAM PERSPEKTIF TAFSIR AL-AZHAR

A. Biografi Buya Hamka

Di kampung Molek, di sebuah desa bernama Tanah Sirah, dalam nagari
Sungai Batang, di tepi Danan Maninjau, Tanjung Raya lahirlah H. Abdul
Malik Karim Amrullah atau yang akrab dengan sebutan Hamka, pada tangal
13 Muharram 1362 H, bertepatan dengan 16 februari 1908. Ayahnya
bernama Abdul Karim bin Amrullah dan ibunya bernama Siti Safiyah
Tanjung binti Zakaria. kakeknya dari ibu bernama gelanggang gelar bagindo
nan Batuah, Buya Hamka selalu mendengarkan pantun-pantun yang berarti
dan mendalam dari beliau Di kala kecilnya, beliau juga terkenal sebagai guru
tari, nyanyian dan pencak silat.”®

Nama Abdul Malik itu diambil oleh ayahnya untuk mengenang anak
gurunya, Syekh Ahmad Khatib di Mekkah, yang juga bernama Abdul Malik.
Abdul Malik bin Syekh Ahmad Khatib ini pada zaman pemerintahan. Syarif
Husain di Mekkah, pernah menjadi Duta, Besar Kerajaan Hasyimiyah di
Mesir, sepertinya nama Buya Hamka dimaksudkan sebagai do’a atasnya.®’

Buya Hamka memilki istri yang bernama Siti. Raham binti'Endah Sutan,
mereka memiliki 10 orang anak yang masing masing bernama Rusydi
Hamka, Irfan Hamka, Aliyah-Hamka, Afif:Hamka, Fathiyah Hamka, Hilmi
Hamka, Syakib Hamka, Azizah Hamka, Fachry Hamka, dan yang terakhir
adalah Zaky Hamka.*®®

Ayahnya Sheikh Abdul Karim Amrullah, adalah salah seorang ayah yang
membentuk anaknya untuk kelak mengikuti jejak dan langkah yang telah
diambilnya sebagai seorang ulama.**Ayahnya, Syekh Haji Abdul Karim
Amrullah, terkenal dengan sebutan Haji Rasul, adalah seorang pembaharu

% Titiek W.S, Nama saya: Hamka, dalam Nasir tamara, dkk, HAMKA dimata hati umat,

Op.,Cit, h.51

7 Mohammad Damami, Tasawuf Positif Dalam Pemikiran HAMKA, (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2000), h. 28.

% Nirwana AN, A., Wahid, A., Shomad, B. A., Akhyar, S., Hayati, H., Saifudin, S., &
Nashrulloh, F. (2022). Serving to parents perspective azhar’s quranic interpretation: Study of Birrul
Walidain’s terms with the thematic method. Linguistics and Culture Review, 6(S5), 254-263. H. 256
https://doi.org/10.21744/lingcure.vénS5.2155

% Howard M. Federspiel, A Dictionary of Indonesian Islam, (Ohio: Center For International
Studies Ohio University, 1995), h. 75
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dan ulama yang cukup terkemuka di Minangkabau, beliau merupakan
penggerak Kaum Muda yang berjuang menghilangkan akar khurafat
(tahayul) dan bid’ah yang menyelimuti umat. Keberaniannya terlihat jelas
ketika melawan Belanda. Haji Rasul kemudian ditangkap dan diasingkan ke
Sukabumi. Sampai akhirnya beliau wafat di Jakarta tahun 1945.'%

peristiwa perceraian antara ayahnya, Dr. Haji Abdul Karim Amrullah,
dengan ibunya tercinta shafiyah sangat memukul batin Hamka
kecil.*'Dirinya merasa sangat jauh dari ayahnya, yang disebabkan oleh gaya
hidupnya yang bertentangan dengan ayahnya dan juga perceraian ayah
ibunya, maka Hamka kecil merasa tidak punya sosok yang seharusnya dapat
dijadikan pedoman dalam hidup. Sementara itu, hubungannya dengan
ayahnya kian dirasakan makin renggang jauh. Mulailah dia menjalankan
hidup sesuka hatinya, melanglang buana kemana-mana untuk menghibur diri
kesedihan karna pekataan orang orang yang mnyebutnya sebagai anak
“nakal”, “durjana” dan “tidak diharapkan menjadi baik lagi”.*® Kehidupan
Hamka kecil yang cukup memprihatinkan di atas hampir berjalan selama
setahun, yaitu dari usia 12 tahun sampai dengan usia 13 tahun, atau sampai
sekitar tahun 1921.'® semua’itu terjadi-semata mata karena Buya Hamka
pada masa itu masih dalam masa kanak kanak yang terguncang jiwanya
karena perceraian orang tuanya, dan bukan karna kebencian terhadap
ayahnya, justru ketika ia dewasa dan mengerti arti kehidupan beliau sangat
menghormati ayahnya sampai.mengarang buku tentang ayahnya, dan dalam
kesempatan lain beliau berkata tentang ayahnya (setelah tua), ada dua guru
yang dia hormati dan junjung tinggi. Pertama, Haji Abdul Karim Amrullah,
ayahnya sendiri, dan kedua, Haji Sutan Mansur, kakak iparnya sendiri.'%*

Buya Hamka berasal dari keluarga yang kental dalam beragama.
Sehingga beliau terdidik menjadi seorang yang kuat, pekerja keras, tidak
mudah putus asa, dan tentunya agamis. Buya selalu memberikan semangat
kepada orang lain baik disela sela dakwahnya atau pun kepada orang yang

100 ysep Taufik Hidayat, Tafsir Al-azhar : Menyelami Kedalaman Tasawuf Hamka, Jurnal
Buletin Al-Turas FAH UIN Syahid Jakarta, Al-Turas: Vol. XXI, No. 1, Januari 2015, h. 51

"% Chirzin Muhamad, Mengerti Asbabun Nuzul, (Jakarta: Zaman press, 2015), h. 45.
Mohammad damami, Tasawuf Positif, Op., Cit. h. 35

1% Joko Imam Saputra, Munafik: Antara Nash Dan Realitas (Studi Tafsir Sayyid Qutb dan
Buya Hamka), Bandarlampung, 1 Desember 2020, Program Pascasarjana (PPs) Universitas Islam
Negri Raden Intan Lampung, h. 107

104 Mohammad Damami, Tasawuf Positif Dalam Pemikiran HAMKA, h. 44-45.
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datang ke rumahnya secara sengaja untuk mengeluhkan hidupnya. Sejak
kecil, ia membaca Al-Qur’an menerima dasar-dasar agama dan langsung dari
ayahnya. Ayahnya membawanya ke Padang panjang ketika berusia 6 tahun
yang kemudian pada usia 7 tahun, ia dimasukkan ke sekolah desa yang
hanya sempat dilakukannya selama 3 tahun dan malamnya belajar mengaji
dengan ayahnya sampai khatam.'®

Secara formal, pendidikan yang ditempuh Buya Hamka tidaklah tinggi.
Pada usia 8-15 tahun, ia mulai belajar agama di sekolah Diniyyah School dan
Sumatera Thawalib di Padang Panjang dan Parabek. Diantara gurunya
adalah Sutan Marajo, Zainuddin Labay el-Yunusy, Syekh lbrahim Musa
Parabek, dan Engku Mudo Abdul Hamid.*®

Buya Hamka adalah sosok yang selalu membaca di mana pun berada,
selalu meluangkan waktu untuk membaca setiap hari dan sebelum tidur.
Beliau selalu menyempatkan membaca Al-Quran malam hari sebelum tidur.
kepada anak-anaknya beliau juga menerapkan sikap hidupnya, hingga akhir
hayatnya Buya Hamka akan selalu dikenang dan menjadi motivasi untuk
anak-anaknya, bahkan untuk seluruh masyarakat indonesia.*°’

Di samping pendidikan dasar agama yang diperoleh dari lingkungan
keluarga,. Buya Hamka juga dikenalsebagai seorang otodidak dalam
mempelajari berbagai ilmu agama. ‘Karenanya, pada Tahun. 1955, ia
memperoleh.gelar kehormatan (Doctor Honoris Causa) dari.Universitas al-
Azhar. Dan sebelas tahun kemudian, pada tahun 1976, gelar yang sama
diperolehnya dari-Universitas-Kebangsaan-Malaysia, ini menunjukkan kalau
keahliannya dalam bidang keislaman sudah diakui dunia internasional

Tafsir Al Azhar merupakan karya fonomenal Buya Hamka, Sebagai
seorang penulis terkenal dengan khalayak pembaca yang cukup luas. Melalui
Tafsir Al Azhar, Buya Hamka mendemonstrasikan dan menunjukkan

195 samsul nizar, Memperbincangkan dinamika intelektual dan pemikiran HAMKA tentang
pendidikan islam, (Jakarta; Kencana, 2008), h. 18.

1% Musyafa, Haidar, Buya Hamka Sebuah Novel Biografi,(Tangerang: PT. Imania, 2018),
Cet. Ke-1, h. 31-39

97 Firna Novian Gustiani, Penggunaan Strategi Inkuiri Dalam Pembelajaran Menganalisis
Nilai-Nilai Religius Biografi Buya HAMKA, Alinea, Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran VVolume 8,
(2) Oktober 2019, h. 111

198 Muhamad Sukamdi, Konsep Taubat Menurut HAMKA Dalam Perspektif Kesehatan
Mental (Analisis BKI), Semarang 2010, h. 47
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keluasan pengetahuannya di hampir semua disiplin ilmu-ilmu keagamaan
maupun non-keagamaan yang kaya akan informasi.'*

Membahas sosok Buya Hamka memang tidak akan pernah ada habisnya
dan akan selalu membuat kita termotivasi. Karena selain dikenal sebagai
ulama, dari aspek sosial, peranan beliau begitu signifikan di tengah- tengah
kehidupan masyarakat muslim modern Indonesia. Sehingga ada yang
mengatakan bahwa beliau adalah sosok Hamzah Fansuri di era modern ini.
Dengan ikut berkecimpung dalam organisasi Muhammadiyyah, Hamka
melanjutkan perjuangan Ahmad Dahlan sebagai pendirinya untuk fokus
berdakwah melalui pendidikan dan layanan sosial masyarakat. Fachri Ali
mendeskripsikan Buya Hamka sebagai seorang ulama yang berada dalam
posisi terdepan dalam masyarakat Islam modern Indonesia yang sedang
mengalami modernisasi, sehingga sangat jelaslah kalau apa yang telah ia
tuliskan dalam sebuah artikel - yang berisi, “Hamka dan Masyarakat
Indonesia: Catatan Pendahuluan Riwayat dan Perjuangannya.”- sangat
relevan sekali dengan sosok Hamka secara de facto.**°

Buya Hamka muda memang sudah banyak menunjukkan ketertarikan
dengan dunia organisasi. Rasa ingin tahunya vyang begitu. .besar
mendorongnya untuk merantau ke Pulau Jawa. Karena pulau Jawa dikenal
memiliki peradaban paling maju dibandingkan dengan pulau-pulau lain yang
ada di “Indenesia. ‘Azamnya untuk menimba.-ilmu di_pulau jawapun
terlaksana. Disana Buya Hamka muda tinggal di Yogyakarta bersama
pamannya yang sudah-lama.menetap di*Yogyakarta. Dari siniah Buya
Hamka bermula ikut tergabung dalam Persyarikatan Muhammadiyah
bersama pamannya. Di Persyarikatan Muhammadiyah, Buya Hamka belajar
dari beberapa kyai hebat seperti Ki Bagus Hadikusumo, R.M. Suryopranoto,
H. Fachruddin, HOS. Tjokroaminoto, AR. St. Mansur, Mirza Wali Ahmad
Baig, A. Hasan Bandung, dan Muhammad Natsir. Yang kemudian di
Yogyakarta pula Buya Hamka akan ikut bergabung dalam Serikat Islam
(SI).lll

Buya Hamka juga berkesempatan untuk menghadiri pelatihan jurnalis
yang dipimpin oleh A. Hasan dan Mohammad Nasir di Bandung. Buya

198 yynan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Permadani, 2004), h. 6-
7

10 ysep Taufik Hidayat, Tafsir Al-azhar : Menyelami Kedalaman Tasawuf Hamka, Jurnal
Buletin Al-Turas FAH UIN Syahid Jakarta, Al-Turas: Vol. XXI, No. 1, Januari 2015, h. 50

M. Dawam Rahardjo, Intelektual Inteligensi dan Perilaku Politik Bangsa
(Bandung:Mizan, 1993), h. 201-202
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Hamka juga pernah tinggal di Pekalongan di rumah kakak iparnya yang
bernama Sutan Mansyur yang juga merupakan Pimpinan Cabang
Muhammadiyah.**?

Dengan Berbekal ilmu yang telah didapatinya dari pulau jawa, Buya
Hamka berniat memperkenalkan semangat tentang wawasan Islam modernis,
yang kemudian ia wujudkan dengan membuka kursus pidato di Padang
Panjang. Hasil kumpulan pidato ini kemudian ia cetak dalam sebuah buku
dengan judul Khatib Al-Ummah. Selain itu dalam kiprahnya didunia
jurnalistik, Hamka banyak menulis pada majalah Seruan Islam, dan menjadi
koresponden di harian Pelita Andalas. Saat di Yogyakarta Hamka juga
diminta untuk membantu pada harian Bintang Islam dan Suara
Muhammadiyah. Buya Hamka juga diangkat sebagai pemimpin majalah
Kemajuan Zaman Berkat kepiawaian Hamka dalam menulis.**®

Setelah Dua tahun kembalinya dari Jawa pada tahun 1927, Buya Hamka
pergi ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji. Untuk mengasah
intelektualitasnya Kesempatan ibadah haji itu ia manfaatkan untuk bekerja
dan memperluas jaringan pergaulan. la bekerja di bidang percetakan di
Mekkah selama enam bulan; Setelah kembali dari Mekkah, ia singgah di
Medan. untuk beberapa waktu lamanya sebelum kembali pulang ke
Minangkabau, dengan kesaksian salah seorang puteranya Rusydi Hamka
berkaitan dengan kota yang memiliki kesan bagi Buya Hamka, dia berkata;
”Bagi Buya, Medan adalah sebuah kota yang penuh-kenangan. Dari kota ini
ia mulai melangkahkan kakinya menjadi seorang pengarang yang melahirkan
sejumlah novel dan buku-buku agama, falsafah, tasawuf, dan lain-lain.***

Dituliskan pula bahwa sikap sosialnya yang begitu tinggi membuat Buya
Hamka mengangkat Abdur Rahim menjadi anaknya. Seorang pemuda yang
cerdas di sekolah. kondisi Abdur Rahim yang biaya pendidikannya
ditanggung oleh bibinya yang tak berpenghasilan pasti membuat Buya
Hamka dan istrinya yang bernama Siti Raham sangat kasihan padanya.'*

112

Haidar Musyafa, HAMKA: Sebuah Novel Biografi, h.187-227
Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema
Islami, 2006), h. 62

" Ardiyasi, prilaku seks abnormal perspektif Tafsir Al Azhar, Universitas Islam Negri
Raden Intan Lampung 2019, h.

15 Indrya Mulyaningsih, Analisis Nilai Moral Pada Buku Buya Hamka Sebuah Novel
Biografi Karya Haidar Musyafa, Jurnal Bindo Sastra 3 (1) (2019), h. 42
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Pada suatu kesempatan Buya Hamka juga pernah ikut berjuang
memanggul senjata untuk mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan
Indonesia saat Agresi Militer Belanda pada Juli 1947 Pada tahun 1947, atas
perintah Bung Hatta Buya Hamka bersama Rasuna Said diangkat menjadi
Ketua Barisan Pertahanan Nasional (BPN) dan menjadi sekretaris di Fron
Pertahanan Nasional (FPN).™®

pada tahun 1953 Buya Hamka juga pernah terjun ke dunia politik di
bawah naungan Partai Masyhumi dan menjadi anggota Dewan Konstituante
mewakili Jawa Tengah. Namun karir politiknya harus berhenti ketika Dewan
Konstituante dan Partai Masyhumi dibubarkan oleh Presiden Soekarno. Jauh
lebih dari itu, tanggal 27 Januari 1964, Buya Hamka dinyatakan bersalah
karena dianggap melanggar PemPres No. 11 dan 13 terkait dengan UU Anti
Subversi tahun 1963 yang menanggap Buya Hamka sebagai pembelot dan
penyebar pemikiran penghianatan terhadap pemerintah dan kemudian
ditangkap seusai acara pengajian.™’

Buya Hamka wafat pada hari Jum’at pada tanggal 24 juli 1981 ketika
berusia 73 tahun karena Kondisi kesehatan Buya Hamka menurun dan harus
belak-balik rumah sakit, setelah menyelesaikan 84 judul buku meliputi
bidang agama, filsafat, dan sastra yang ia tulis dalam kurun waktu 57 tahun.
Tidak lama sebelum wafat,/ia mengundurkan diri dari jabatan ketua umum
MUI, Buya.Hamka dipilih secara aklamasi sebagai-Ketua MUI'(1975-1981),
tidak ada calon lain yang diajukan untuk menjabat sebagai ketua umum
dewan pimpinan MUJI“la dipilih dalam suatu musyawarah, baik oleh ulama
maupun pejabat.'*®

Sehubungan dengan adanya fatwa MUI tentang keharaman keikutsertaan
umat Islam dalam perayaan Natal, yang dianggap kontroversi oleh
pemerintah (dalam hal ini Menteri Agama RI), dan merasa keberatan dengan
fatwa tersebut sehingga memerintahkan MUI untuk mencabutnya. Meskipun
pada akhirnya fatwa tersebut dicabut, namun ungkapan Buya Hamka perlu
dicatat “Fatwa boleh dicabut, tetapi kebenaran tak bisa diingkari”. Adanya
fatwa ini menurut Buya Hamka untuk memelihara akidah umat muslim, dan
ketegasan beliau dibuktikannya dengan tidak melakukan keinginan

116

Haidar Musyafa, Jalan Cinta Buya: Buku Kedua Dari Dwilogi HAMKA, (Tangerang
Selatan, Imania 2017), h. 88.

"7 Rusdi HAMKA, Pribadi Dan Martabat Buya Prof. Dr. HAMKA, h. 26.
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam 3, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1994), h. 123
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pemerintah untuk mencabut fatwa tersebut, sedangkan beliau lebih memilih
untuk mengundurkan diri sebagai Ketua MUI dari pada mencabut
kebenaran.**®

Catatan dan kepribadian yang tak bisa dibantah dari sosok Buya Hamka
dituliskan oleh Gus Dur “bahwa pada dasarnya Buya Hamka adalah seorang
optimistis, dan dengan modal itulah ia mampu untuk terus-menerus
menghargai orang lain secara tulus, karena ia percaya bahwa pada dasarnya
manusia itu baik” sosok yang kegigihan dan keuletannya sangat melekat
dalam kepribadian Buya Hamka.'®

B. Karakteristik Tafsir Al Azhar

Tafsir Al Azhar adalah salah satu diantara banyak karya Buya Hamka.
Tafsir Al Azhar mulai ditulis pada tahun 1962. Sejak akhir tahun 1958 yang
lebih tepatnya di tahun 1959. Buku Tafsir ini adalah hasil dari ceramah dan
juga kultum subuh yang diberikan oleh Buya Hamka di Masjid Agung Al-
Azhar setiap paginya. Sehingga nama masjid ini sekaligus menjadi inspirasi
dari Tafsir Al Azhar dengan dinamakannya di tempat kelahirannya.'?

Zafsir ini sempat ditulis di penjara selama dua tahun, yaitu 1964~ 1966
karena pengaruh Buya Hamka.yang.meluas sangat mengganggu rezim
soekarno dan dianggap sebagai potensi adanya oposisi. Ujian dan cobaan
hidupnya, ‘beliau kemukakan pada bab 12.'% Pada saat_itugsuasana politik
Indonesia sedang tidak stabil, Keadaan yang tidak menguntungkan itu, pada
akhirnya berimbas kepada Hamka, kerusuhan politik ini bermula dari adanya
agitasi dari kelompok PKI (Partai Komunis Indonesia). Posisi Hamka mulai
tersudut ketika tulisan Muhammad Hatta yang berjudul Demokrasi Kita
diterbitkan majalah Panji Masyarakat yang dikelolanya tepatnya pada
penerbitan No.22 Tahun 1960. Akibatnya Panji Masyarakat dihilangkan.
Untungnya, dengan bantuan Jenderal Sudirman dan Kolonel Muchlas Rowi,
Buya Hamka masih bisa melanjutkan aktivitas jurnalistiknya melalui majalah
Gema Islam. Ceramah-ceramah Hamka sehabis subuh di Masjid al-Azhar
dimuat secara teratur dalam majalah ini sampai Januari 1964. Tanpa diduga

" Haidar Musyafa, Jalan Cinta Buya: Buku Kedua Dari Dwilogi HAMKA, h. 456-491.

120 pheanda Abshorina Arifiah, Karakteristik Penafsiran Al-Qur’an Dalam Tafsir An-Nur
Dan Al-Azhar, h. 98

! HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M), Jilid
1, h. 66.

122 peter Riddel, Islam and The Malay -Indonesian World , h. 218.
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sebelumnya, pada hari Senin, 12 Ramadhan 1383 H, tepatnya 27 Januari
1964, sesaat setelah Buya Hamka memberikan pengajian di hadapan kurang
lebih 100 orang jama’ah ibu-ibu di Masjid Al-Azhar kejadian itupun terjadi,
ia ditangkap oleh penguasa Orde Lama dan dijebloskan ke dalam tahanan.'?®

Waktu terus berjalan, Buya Hamka akhirnya menghirup udara kebebasan
ketika pemerintahan Indonesia dipegang oleh pemerintah orde baru di bawah
pimpinan Soeharto. Kondisi politik mulai stabil dan tuduhan yang
menyebabkan ia masuk penjara sudah tidak relevan lagi dengan bergantinya
penguasa. Hamka pun bebas kembali tempatnya tanggal 21 januari 1966.
Dan sejak saat itu ia tidak menulis lagi karena penulisan Tafsir Al Azhar
telah selesai dikerjakan, hanya sedikit menyempurnakan serta merefisi hal-
hal yang perlu diperbaiki dan disempurnakan.* Tafsir sebanyak 15 volume
ini telah memperoleh minat dari pembaca bahkan menjadi standar buku
bacaan di seluruh jalan di Singapura dan Malaysia bersama dengan novel-
novel karya beliau yang lain.**

Referensi penyusunana Dalam Tafsir Buya Hamka ini diambil dari
beberapa rujukan, rujukan pertama adalah Tafsir Al-Manar yang ditulis oleh
Sayid Rasyid Rida, berdasarkan ajaran Tafsir gurunya Syeikh Muhammad
Abduh. Kedua, setelah Tafsir ;Al-Manar yang terkenal, beberapa Tafsir
lainnya adalah Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Al-Qasimi, dan Tafsir Fi Zhilalil
Qur'an (diw.bawah perlindungan Al-Qur'an), yang sarat.dengan tulisan
jurnalis Islam, yaitu Saiyid Quthub Rahimaullah.*® Corak penafsiran
Buya Hamka adalah™al-adabi. al-ijzima’ityang nampak dari cara beliau
memberikan penjelasan berdasarkan kondisi sosial yang sedang berlangsung
(pemerintahan orde lama) dan situasi politik kala itu, terlihat pula corak
penafsiran ini dari latar belakang Buya Hamka sebagai seorang sastrawan
dengan lahirnya novel-novel karya beliau yang menunjukkan bahwa beliau

123

98

124 Joko Imam Saputra, Munafik: Antara Nash Dan Realitas (Studi Tafsir Sayyid Qutb dan
Buya Hamka), Bandarlampung, 1 Desember 2020, Program Pascasarjana (PPs) Universitas Islam
Negri Raden Intan Lampung, h.

15 ysep Taufik Hidayat, Tafsir Al-azhar : Menyelami Kedalaman Tasawuf Hamka, Jurnal
Buletin Al-Turas FAH UIN Syahid Jakarta, Al-Turas: Vol. XXI, No. 1, Januari 2015, h. 58

126 Nirwana AN, A., Wahid, A., Shomad, B. A., Akhyar, S., Hayati, H., Saifudin, S., &
Nashrulloh, F. (2022). Serving to parents perspective azhar’s quranic interpretation: Study of Birrul
Walidain’s terms with the thematic method. Linguistics and Culture Review, 6(S5), 254-263.
https://doi.org/10.21744/lingcure.v6nS5.2155

Anwar Mujahidin, Hubungan Kebudayaan Tafsir Indonesia, Nun, Vol. 3, No. 1, 2017, h.
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berusaha untuk mendemonstrasikan ayat dengan bahasa yang dipahami
semua golongan dan bukan hanya ditingkat akademisi atau ulama.*?’

Buya Hamka dalam Tafsir Al Azhar juga berusaha melangkah
keluar dari penafsiran-penafsiran ulama salaf terdahulu dan cenderung kuno
dan tekstual serta mencoba menghubungkan antara studi al-Qur’an dengan
permasalahan Islam modern. Titik fokusnya adalah merelevansikan ajaran
al-Qur’an dan ranah keislaman dalam menyelesaikan masyarakat moderen.

Rincian bahasan dalam Tafsir Al Azhar, diawali dengan pembahasan
tentang definisi al-Qur’an, isi mukjizat al-Qur’an, al-Qur’an lafadz dan
makna, menafsirkan al-Qur’an, haluan tafsir, alasan pemberian nama Tafsir
Al Azhar, dan menguraikan hikmah ilahi setelah proses penafsirannya.
Metode penulisan tafsir yang dipakai adalah Metode Tahlili, yaitu suatu
metode penafsiran ayat yang dimulai secara berurutan dari surat al- Fatikah
sampai kepada surat al-Nas. Secara bahasa metode ini bersifat analisis.
Semua objek penafsiran dikupas secara terperinci dan teratur.'?

Buya Hamka menggunakan metode tafsir bi al-igtiran untuk
melaksanakan penafsirannya. Karena dalam interpretasinya beliau tidak
hanya menggunakan Al-Qur'an, hadits, pendapat para sahabat, tabi'in; atau
riwayat dari kitab-kitab ulamay salaf tetapi juga memberikan penjelasan
secara ilmiah (ra'yu), terutama pada masalah ayat-ayat kauniyah: Tafsir Al
Azhar fokus_pada ‘salah satu metode interpretasi bi_al-ma’sur dan
menggunakan metode bi al- ra'’yi, terkait dengan berbagai pendekatan
umum seperti sejarah, bahasa; budaya masyarakat, dan-budaya. Unsur-unsur
keadaan wilayah geografis.'*®

Berikut ini ciri ciri khas penulisan Tafsir Al Azhar:
a. Terkadang menyebutkan sejarah dan Hikmah kuno selain sejarah dan

hikmah keislaman, contohya ketika beliau menafsirkan surat al-Bagarah
ayat 105-107, Beliau mengutip nasihat Kong Hu Cu,” Sebelum aku

121 Ardiyasi, prilaku seks abnormal perspektif Tafsir Al Azhar, Universitas Islam Negri
Raden Intan Lampung 2019, h. 74

128 Saiful Amin Ghafur, Profil Mufassir al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,

2008), h. 212.

2% Nirwana AN, A., Wahid, A., Shomad, B. A., Akhyar, S., Hayati, H., Saifudin, S., &
Nashrulloh, F. (2022). Serving to parents perspective azhar’s quranic interpretation: Study of Birrul
Walidain’s terms with the thematic method. Linguistics and Culture Review, 6(S5), 254-263.
https://doi.org/10.21744/lingcure.v6nS5.2155
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mengurus hal negara, lebih dulu aku hendak menyelesaikan pengertian
dari setiap kata yang dipakai.”**

Mencantumkan pengalaman-pengalaman orang yang hidup di sekeliling
Buya Hamka, dengan catatan bahwa pengalaman pengalaman tersebut
merupakan data yang memberikan penjelasan lengkap terkait ayat yang
ditafsirkan seperti orang yang berdiskusi dan minta nasihat kepadanya
atau orang yang sengaja bertanya.

Mendemonstrasikan sains dan bidang ilmu lainnya yang memiliki
korelasi dengan ayat yang sedang ditafsirkan.

Gaya bahasa yang terkadang tidak sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

Buya Hamka selalu mengakhiri satu tema dengan pesan akhlak yang
tersimpan dalam ayat.

Adat melayu adalah adat yang digunakan Buya Hamka di setiap
pendekatan sosial masyarakat dalam pemaparan penafsirannya.

Susunan kata berirama puitis

Beliau tidak malu dan sungkan untuk mengutip sumber dari buku buku
karangan Orientalis Barat atau dari kitab-kitab tafsir Indonesia.yang
hidup sezaman dengannya.

Buya Hamka dalam: Tafsir ini juga berelasi terhadap isu-isu
kontemporer, kepada budaya masyarakat terutama budaya Melayu-
Minangkabau, dan-bahkan pengalaman hidupnya sendiri. Salah satu
contohnya penafsiran beliau pada surah al-Bagarah ayat 195, Yang
berhubungan dengan fz sabilillah. belfau menceritakan cerita TNI yang
diketuai oleh Jendral Sudirman dan Front Hizbullah ketika berperang
Jihad i sabilillah.**

Karya karya Buya Hamka
Sebagai seorang ulama yang ahli dalam bidang agama, dan multitalenta

dalam bidang keilmuan umum seperti sejarah, budaya, sastra dan politik,
Buya Hamka adalah seorang penulis yang banyak menghasilkan karya
sehingga banyak menuangkan pengetahuannya tersebut ke dalam karya-
karya tulis, hasil-hasil karyanya semua berjumlah sekitar 79 karya baik yang

1% HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M), Jilid

1, h. 335

131 Usep Taufik Hidayat, Tafsir Al-azhar : Menyelami Kedalaman Tasawuf Hamka, Jurnal

Buletin Al-Turas FAH UIN Syahid Jakarta, Al-Turas: Vol. XXI, No. 1, Januari 2015, h. 64

46



47

berhubungan dengan agama maupun sastra, menurut Rusydi Hamka ada
sebanyak 118 karya Buya Hamka. Karya itu adalah karya sejak tahun 1925

saat usia beliau 17 tahun.

132

Diantara karya-karyanya tersebut yaitu :

Khatib Ummah jilid 1-3 yang ditulis dengan menggunakan
bahasa Arab,

Laila Majnun,

Di Bawah Lindungan Ka’bah,
Tasawuf Modern (1983),
Lembaga Budi (1983),
Falsafah Hidup (1950),
Lembaga Hidup (1962),
Pelajaran Agama Islam (1952),
Ayahku; Riwayat Hidup Dr. Haji Amarullah dan Perjuangan
Kaum Agama di Sumatera (1958)***

Kenang-kenangan Hidup Jilid I-1V (1979). Buku ini merupakan
autobiografi Hamka,

Islam dan Demokrasi,

Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad,

Mengembara di Lembah Nil,

D1 Tepi Sungai Dajlah,

Islam dan Kebatinan,

Ekspansi Ideologi,

Falsafah Ideologi islam,

Urat Tunggang Pancasila,

Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi,

Muhammadiyah di Minangkabau,

karyanya yang begitu masyhur, yakni Tafsir Al Azhar Juz 1-
30.135

133

132 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat buya Hamka, Jakarta : Noura, 2017. h. 373

133

Ardiyasi, prilaku seks abnormal perspektif Tafsir Al Azhar, Universitas Islam Negri

Raden Intan Lampung 2019, h. 74

134

Mif Baihaqi, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan: Dari Abendanon Hingga Imam Zarkasyi

(Bandung: Nuansa, 2007), h. 62
1% Avif Alviyah, Metode Penafsiran Buya HAMKA Dalam Tafsir Al-Azhar, llmu
Ushuluddin, Januari 2016, Vol. 15, No. 1, h. 28
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e Dan karya karyanya yang berupa novel novel terpopuler seperti
Di Bawah Lindungan Ka’bah, Tenggelamnya Kapal van der
Wijck, Merantau ke Deli, Tuan Direktur, Terusir, Di Tepi Sungai
Dajlah."*®

D. Ayat ayat Berhias dalam Tafsir Al Azhar

Dalam al-Qur’an terdapat 43 ayat yang memunculkan kata yang berakar
dari kata berhias, 24 ayat diantaranya memunculkan fi’ i/ madi dari kata
berhias baik aktif maupun pasif, satu ayat yang memunculkan fi il mudari’
dan 17 sisanya memunculkan magsdar dari fi il sulasinya. Berikut ayat-ayat
yang menggunakan kata zinah beserta derivasnya:

No Surat Ayat Makna Lafaz

od - TRERA - BN e 137
1 Al G sl 319728 2l o7 dihiaskan
Bagarah:212 :

[

2 Ali eIl 0 ol Es e diperhiaskan.
Imran:14 - g (Maksudnya,
sl . 5l llig @iy, | segala barang yang
oy y g el diingini itu ada
ox g aagelll G35 azdlly baiknya dan ada
2 el P buruknya, tetapi
OGN ssdT Axe M5 O ATy T
St & oo apabila keinginan
BT a2 e :jﬁj telah timbul, yang
kelihatan hanya
eloknya saja)**®
3 Al \j}‘j—:a-’z \.:L‘U V-E§~L;- ;l ~§5'1'; disanjung-
An’am:43 ! sanjungkan'®

3% https://www.gramedia.com/best-seller/buku-karya-buya-hamka/, ~ diakses pada 3

Desember 2022
7 HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, jilid 1,
h. 491
8 Ibid, jilid 2, h. 719
9 Ibid, jilid 3, h. 2022
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L;:IL_;.\‘.";.S\ é.}; <534 5“}1.9MU§J‘5
Selaxg D18

4 Al w 55 o Ol 5y i nges s | diniaskan, (artinya,
An’am:108 A . dirasa paling
ybds’izcigjpw 10 il ongde s bagus, paling
) P betul)™*°
LS N (v—é-]w& 4l A
Oslasg OIS
5 Al ot 4 ass a5 i o6 i | "Dihiaskan." (kata
An’am:122 } lemak manis dari
;,J,M\ o A S A 3% X | tipudaya atau dari
NS kesombongan)'*
Sl SIS0 i &% o
Oslaag 158G
6 Al 5 gl 57 - j«.ﬁ b J_”g dlnampallil;an
An’am:137 bagus
7 | Al A’raf:31 perhiasan'®
8 | Al A’raf:32 o g s o o perhiasan™**

19 1hid, h. 2136

"I HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, jilid 3,

h. 2175
12 |hid, h. 2204

"3 ibid, jilid 4, h. 2348

" bid
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il o B 0 B o 2
a3 Al AT 54T 3 Satae
238 e JT latd WIS

st
menyanjung-

Al Anfal:48 §J oafeaf s 1 AT
nyanjung®
jEs d‘; q\.’d‘\' i g;;f\' (;SJ Qu

At 3lrs m 3ET o Epa s O (R Disanjung-
a 4 T aSOT 3 63L 0 el )
Taubah:37 | © ’ [ P ’ sanjung™*

UJJ.SJ\’ 5}23‘\’ e Y allfs

. 3 ¢ H H

Yunus:12 | z sod Gles rﬁj‘ u«u\!\ 1305 dlsanjungi47
sanjungkan

S L e WaS Al Wit 5 s

1t g P @ P>
IS Al % ) e ] o

2%
E\\
Gn

"5 Ibid, jilid 4, h. 2774
" Ibid, h. 2956
" HAMKA Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, jilid 5,

h. 3241
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Yunus:24

telah berhias**®

13

Yunus:88

S35 @ile 3 OG0k J6s

perhiasan™*’

14

Hud:15

perhiasannya™

15

Ar Ra'ad:33

T

. QEO‘, . ;/a, T i’. é&‘f{ a2 o 2 3
Rt R

% s . & DCG" ¢ L. %
Gl 2 ok 3T oA gl o

dihiaskan™!

%8 |bid, h. 3270
9 |hid, h. 3380
B0 hid, h. 3444
51 bid, h. 3763
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= 0l o "RJ . a/‘}o ~ 35 &
O JetdT B Dl r@ﬁﬁ 119528
Sl fd W alr J.Lm
16 | Al Hijr:16 oo e [T (e G5l Kami perhiasi
) G55 By ol 3 s 3 di2152
17 | Al Hijr:39 3 {'3 de sl Bk 25 J6 Aku perhiasi,
’ ST (artinya yang tidik
RPN ] elok, aku katakan
elok, yang
berbahaya, aku
katakan tidak
berbahaya.)**?
18 | An Nahl:8 e 5 Ty daTs s perhiasan™*
RRTHANEERA S
19 | An Nahl:63 - of Menyanjung-
quuﬂﬁ\ é‘ " A8 UG Y_115%
nyanjung
é..g_:éj - 1 a‘“ S\ V_& ,u/
el /5:5\
20 | AlKahfi7 | -xfegd%; 81 | : erhiasan™®
a0y o8 Budeg | P
21 | Al Kahfi:28 perhiasan™’

r-@-g d}cubu.: &GMM‘)

Fs E Py
d= \b 4.@}) djv\;j L;“‘"’J\) .,\x.SL:

Bl & & e A

52 |bid, h. 3845
153 |bid, h. 3856
5% |bid, h. 3887
33 |bid h. 3926

18 |bid, h. 4149
Y7 Ibid, h. 4187
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y\ CREY G V)

58 |bid, h. 4201

9 Ibid, jilid 6, h. 4443

180 |hid, h. 4467

"*"bid, jilid 7, h. 4923
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Adapun ayat ayat utama yang dikutip peneliti sebagai pondasi-utama
penjelas tentang konsep konsep berhiasadalah sebagai berikut:

1. Wanita.adalah perhiasan

Wanita sebagal perhiasan adalah pernyataaan yang sangat familiar dan
telah dijelaskan dalam Al Qur’an akan kecondongan laki laki terhadap
perempuan sebagai sumber nafsu dan keCintaan duniawi dalam surat Ali
‘imran ayat 14, berikut terjemahan dan penafsiran menurut Tafsir Al Azhar
dan beberapa Tafsir lainnya:

W‘j M.U\ d’° J.la.:g.i.s\ J«LU.B.S” a:f‘-‘:-“j ;L.WJ\ u.» u\)f.@..d\ v:— JL.U
RISt e 4l © Gl Ol 5 A w5 asgetd g
“Diperhiaskan bagi manusia kesukaan kepada barang yang diingini,

(yaitu) dari perempuan dan anak laki-laki, dan berpikul-pikul emas dan
perak, dan kuda kendaraan yang diasuh, dan binatang-binatang ternak dan

7 |bid, h. 7534
189 |hid, h. 5708
81 1bid, Jilid 4, h. 2335
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sawah-ladang. Yang demikian itulah perhiasan hidup di dunia. Namun di
sisi Allah ada (lagi) sebaik tempat kembali. ”

Telah ditakdirkan oleh Tuhan kalau masing- masing masing- masing
orang pria apabila meningkat kedewasaannya meningkat pulalah
keinginannya hendak memiliki sahabat hidup orang wanita. Apabila syahwat
kepada wanita itu lagi berkembang serta mekar, hingga segala badan orang
wanita itu laksana magnet buat meningkatkan syahwat sang pria hendak
mempunyainya.'®?

Tuhan Adil. Di dalam ayat ini tidak disebutkan yang kebalikannya, ialah
kalau wanita tergila- gila kepada pria. Wanita yang tergila- gila kepada pria
diumpamakan tidak ditemukan, sebab sangat tidak sering. Yang tidak sering
itu yakni perempuan- perempuan yang tidak beres (abnormal). Biasanya
pada wanita Cuma ada kesetiaan serta penyerahan diri serta kelemah-
lembutan. Namun kesetiaan, penyerahan diri serta kelemah- lembutan seperti
itu pula yang membuat pria tambah terpesona. Memang, pada wanita
terdapat pula syahwat. Namun latar- belakang daripada syahwat wanita yakni
sebab instinct ataupun naluri hendak mengurus anak.

Ibnu Kasir menafsirkan ‘ayat ini dengan berkata kalau ‘Allah SWT
mengabarkan tentang apa saja yang nampak indah oleh manusia di' Dunia ini
dari macan:berbagai keelokan ayau kecintaan terhadap Perempuan serta anak
laki laki, Ada pula Angkatan laut (AL) Qur’ an mengawali dengan
Perempuan karna“mereka merupakan sumber fitnah yang sangat besar
Sebaliknya jika seandainya iktikad dari mereka merupakan kemuliaan serta
perbanyak generasi ialah sesuatu yang disarankan serta dimohon apalagi
disunahkan.'® dan dalam hadits Rasullulah SAW

U6 g w0 Jo Do Wi ) g o Bl g

“dikatakan tidaklah ku tinggalkan fitnah padamu yang lebih besar yaitu
perempuan. ”

82 HAMKA Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, Jilid 2,
h. 720
8 |bn Katsir, Tafsir Al Qur’an Al Azim, Daar At Tayyibah linnasyr Wattauzi’,

1420H\1999M, J 2, h. 19.
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Dijelaskan dalam kitab syarah riyadlusholihin karangan ibn utaimin
bahwa rasurullah SAW mengabarkan Wanita adalah fitnah yang besar yang
ada setelah Rasulullah wafat, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat
Ali Imran ayat 14, ada 7 hal yang diindahkan oleh manusia didunia dan
menjadi sebab fitnah mereka didalamnya, akan tetapi fithah Wanita adalah
fitnah yang paling besar diantara ke 7 aspek lainnya. Ibn utsaimin juga
menegaskan kewajiban bagi muslimin untuk menutup pintu fitnah ini dengan
mewajibkan kepada seluruh Wanita untuk berhijab dengan menutup wajah,
tangan dan kaki mereka, serta menjauhi ikhtilath.*®*

Dijadikan indah bagi manusia kecintaan kepada aneka syahwat, yakni
aneka keinginan. Adapun syahwat dan keinginan adalah bagian dari ciptaan
Allah dalam diri manusia yang pasti ada dan tidak bisa terelakkan. Dan siapa
yang menjadikan kecintaan kepada syahwat tersebut ada 3 pendapat yang
berbeda: yang pertama, adalah setan. artinya setanlah yang menjadikan
manusia cinta kepada 7 aspek syahwat untuk menjadikannya fitnah bagi
manusia, karena tidak ada yang lebih mengutuknya selain Allah. Yang ke 2,
Allah  SWT. Allah  memperindah kecintaan kepada syahwat dan
menjadikannya sebagai tabi’at manusia untuk menguji meraka. Yang ke'tiga,
Allahlah.yang memperindah yyang baik dari itu dan setanlah Yyang
memperindah yang buruk dari kecintaan tersebut®

Sebagaimana imam.ibn Kkatsir, imam At Tabari menafsirkan ayat ini
dengan penafsiran yang sama dengan menambahkan sabab nuzul ayat ini
yang merupakan sebagai teguran keras kepada kaum yahudi yang tidak ingin
mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW karna mereka lebih mengutamakan
dunia, sedangkan mereka telah mengetahui kebenaran Nabi Muhammad dan
ajarannya™®.

Sebagaimana hadits Rasulullah SAW yang memberikan kabar gembira
tentang pernikahan dan keturunan, “Sesungguhnya perbaikan umat ini adalah
kemuliaan pada perempuan tersebut, bisa menghasilkan banyak keturunan

18 Muhammad Bin Shalih Bin Muhammad Al Utsaimin, Syarh Riyadussalihiin Li Ibn
Utsaimin, Daar Al Wathan Linnasyr: riyadh, 1426 H, j 3, h. 152, no.8\288

185 Al Maawardi, Tafsir Al Aawardi An Nakt Wal Uyun, Daar Al Kutub Al Iimiyah, Beirut:
lebanon, j. 1, h. 375

186 Abu Ja’far Muhammad Bin Jurair At Tabari, Tafsir At Tabari jaami’ Al Bayan, Daar Hijr
Littiba’ah Wannasyr Wattauji’ Wal i’laan, 1422H\2001M, J. 5, h. 253
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dan dunia adalah kesenangan yang paling baik itu terdapat pada perempuan
yang sholehah.*®’

2. Berhias menimbulkan fitnah

Prilaku berhias yang menimbulkan fitnah disebut dengan tabarruj dan hal
ini telah dijelaskan dalam Al Qur’an surat 4/ Ahzab ayat 33, berikut
terjemahan dan penafsiran menurut Tafsir Al Azhar dan beberapa Tafsir
lainnya:

UoVT LT 255 5555 N3 55558 3 O
Dan menetaplah kamu di dalam rumah kamu dan janganlah kamu
berhias secara berhias orang jahiliyah masa dahulu **3(QS Al Ahzab 33:33)

QS. al- Ahzab ayat 33 merupakan ayat yang sering dijadikan sebagai
dasar untuk menghalangi wanita agar tidak keluar dari rumah. Dalam
menafsirkan Qs. Ahzab 33, para mufassirin berbeda pendapat. Mereka
memiliki corak penafsiran yang yang berbeda beda, Al-Qurtibi dan 1bnu Al-
‘Arabt menafsirkannya secara tekstual. sesuai dengan redaksi ayat,
sedangkan Ibhnu kasir  menginterpretasikannya secara Kkontekstual dan
modera, adapun al-Maudiidi sebagai tokoh kontemporer menafsirkan ayat
tersebut berdasarkan redaksi ayat secara  tekstual, namun dengan
memberikan syaratéyarattertentu terhadap.isi-ayat tersebut.'®

Ayat ini turun untuk® para istri nabi SAW dengan sighoh yang
menjadikan mereka sebagai mukhatabah atau orang yang diajak bicara, agar
sekiranya bagi istri istri nabi untuk tetap dirumah mereka dan tidak
bertabarruj. Artinya, hendaklah isteri-isteri Nabi memandang bahwa rumah
suaminya sebagai tempat tinggal yang tenteram dan aman. Menciptakan
rumah tangga yang penuh dengan mawaddah dan rahmah, Menjadi ibu
rumah tangga yang terhormat. Dengan tidak menghabiskan sebagian besar
waktunya di luar tanpa ada alasan yang jelas. Karena wanita wanita jahiliyah
dulu apabila mereka berhias, mereka berniat untuk nampak lebih cantik,

'8 Jaidil Kamal, Harta dalam Pandangan Islam: Kajian Tafsir Surat Ali Imran Ayat 14,
Jurnal An-Nahl, Vol. 8, No. 2, Desember 2021, 91 - 106
88 HAMKA Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura,
1403H\1982M, Jilid 8, h. 5708
'8 Naili Fauziah Lutfiani, Hak-Hak Perempuan Dalam Surat Al-Ahzab Ayat 33:
Sebuah Pendekatan Hermeneutik, Jurnal eL-Tarbawi, Volume X, No.2, 2017, h. 73
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lebih tertonjol, dan menarik di mata orang. Berhias agar mata laki laki
tergoda melihat kecantikkan mereka. Berhias yang menjadi mazannah
lissyahwah. Islam sama sekali tidak melarang berhias tetapi berhias secara
Islam artinya berhias dengan cara yang sopan, berhias yang tidak menyolok
mata.”*’Namun meski ayat ini berbicara kepada istri istri nabi SAW, hukum
yang terkandung di dalamnya tentu berlaku untuk semua perempuan sebagai
penerapan dari kaidah Al Ibrah Bt Umum Al Lafadz La Br Khusis As Sabab.

Menurut Syaikh Imam Al Qurzibi ayat ini menerangkan bahwa kaum
wanita diharamkan melakukan hal-hal yang dilakukan oleh para wanita
sebelum mereka, yaitu memperlihatkan kecantikan tubuh yang mereka miliki
kepada kaum pria, berjalan berlenggak-lenggok, lemah-gemulai, genit,
memakai perhiasan yang berlebihan dan lain sebagainya yang memang
dilarang oleh agama.**!

Kemudian dalam kitab tafsirnya Al-Misbahul Munir fi Tahzibi Tafsiri
Ibni Kasir Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri berpendapat bahwa
kaum wanita yang keluar rumah dan berhias dengan memakai pakain yang
membentuk tubuh, memakai wewangian atau parfum, berjalan berlenggak-
lenggok, lemah gemulai dan manja, berupakan bentuk Tabarruj pada:masa
Jahiliyah. "Wewangian diperbolehkan bagi wanita, jika bertujuan untuk
membahagiakan suami. Namun-haram hukumnya jika bertujuan agar dicium
oleh laki laki.asing yang bukan suami atau mahramnya. >

At-Tabari menggunakan pendekatan ilmu riwayat dalam menafsirkan
tabarruj al-jahiliyah al-ula, dalam menafsirkan tabarruj al-jahiliyah al-ula
ini riwayat yang sering diambil adalah riwayat Ya’qub, Ya’qub berkata: aku
mendengar lbnu Najih berkata dalam menafsirkan (Wa La Tabarrajna
Tabarruj al-Jahiliyah al-Ula) adalah lemah gemulai dan melemaskan cara
berjalan. Dan dikatakan sesungguhnya tabarruj adalah menampakkan
perhiasan, dan menunjukkan keindahan wanita dihadapan kaum laki-laki”.**

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam menafsirkan ayat ini berkata
Janganlah seorang perempuan bertabarruj seperti tabarruj wanita jahiliyyah
sebelum Islam. Adapun tabarruj adalah menamapakkan perhiasaan dan
bagian-bagian tubuh wanita yang menarik seperti dada dan leher, layaknya

1% HAMKA Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M,
jilid 8, h. 5710
9 Al Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi, Jakarta Selatan : Pustaka Azzam, 2015, h. 450-451
192 |bnu katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jakarta : Pustaka Ibnu Katsir, 2017, h. 278
19 zuhroful Afifah, Tafsir Larangan Bersolek (Tabarruj) Dalah. m Surat Al-Ahzab Ayat 33
Menurut At-Thabari, Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya 2014, h. 63
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seorang perempuan yang berkerudung atau berselendang tapi
membiarkannya menjuntai dan terbuka tanpa mengikatnya sehingga
memperlihatkan anting, leher, dada dan kalungnya.'**

Budaya tabarruj adalah budaya berhias wanita jahiliyyah yang
dihapuskan islam setelah kedatangannya. Karena menurut islam budaya
tabarrruj bisa meruntuhkan kehormatan perempuan dan juga menimbulkan
budaya eksploitasi kaum lelaki terhadap perempuan. Tabarruj dalam ma’'na
al-tarikhi diartikan sebagai cara berhias, berpakaian, serta perilaku
berlebihan yang mengundang syahwat bagi lawan jenis yang bukan mahram
dan bisa juga diartikan untuk memamerkan kekayaan. Adapun relevansi
dinamika pengharaman bertabarruj dalam surat Al Akzab ayat 33 dengan
konteks kekinian atau (maghza al-ayah) menyimpulkan adanya 2 hal yang
saling berkaitan satu sama lain, Yaitu: (a) tuntutan untuk menjadi pribadi
muslim yang beretika dan berwibawa (b) serta kewajiban bagi wanita untuk
menjaga kehormatan dan keselamatan dirinya.®

Maka peneliti melihat dari beberapa penafsiran diatas bahwa berhias
yang dapat menimbulkan syahwat adalah berhias dengan memperlihatkan
aurat wanita sebagai perhiasan yang seharusnya hanya boleh dilihat<oleh
mahramnya, atau berhias dengan perhiasan luar sepeti pakaian, perhiasan,
atau make up yang berlebihan dengan niat agar menjadi perhatian laki laki.

2. Etika Berhias dan Berpakaian

Berhias merupakan salah satu fitrah bagi setiap manusia. Tercantum di
dalam Sahihul Bukhari bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
bersabda, “Lima perkara yang termasuk fitrah yakni khitan, istihdad,
mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan menggunting kumis”

Dari dulu hingga sekarang semua orang sangat mementingkan
penampilan mereka. Mereka akan mengupayakan apapun untuk dapat
terlihat rapi, cantik dan indah. Upaya tersebut di antaranya dengan memakai
berbagai jenis kosmetik untuk perawatan tubuh, memadukan beragam
busana, dan melengkapi penampilan dengan aksesoris hingga melakukan

194 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2016), Jilid 11, h. 326.
% Muslih Rife’i, Interpretasi Tabarruj Dalam QS Al-Ahzab 33 (Aplikasi Pendekatan
Ma 'na-Cum-Maghza), Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021, h. 86
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operasi kecantikan untuk menyempurnakan penampilan bisa saja mereka
lakukan. ™

Perihal tata cara berhias dan menampakkan kecantikan wanita telah
dijelaskan dalam Al Qur’an surat An Nur ayat 31, berikut terjemahan dan
penafsiran menurut Tafsir Al Azhar serta beberapa mufassir lainnya:
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Dan katakan pula kepada orangorang yang beriman: (perempuan)
supaya mereka pun menekurkan pula sebahagian pandang mereka dan
memelihara kemaluan mereka. Dan _jangankan*-mereka perlihatkan
perhiasan mereka kecuali kepada yang zahir saja. Dan hendaklah mereka
menutup dada mereka dengan selendang™’ (QS An Niir 24:31)

Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini selain memerintahkan agar wanita
mukminah menahan pandangan dan memelihara kemaluan mereka
sebagaimana perintah kepada kaum pria mukmin untuk menahannya. Para
waita mukminah juga tidak diperkenankan untuk menampakkan perhiasan
tubuh mereka yang dapat merangsang syahwat lelaki kecuali wajah dan

% Nurmahni, Hukum Berhias Dalam Islam Perspektif Hadis, UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, h. 1
" HAMKA Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, Jilid
7,h. 4923
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telapak tangan yang sudah biasa terlihat tanpa maksut untuk ditampak-
tampakkan.'*®

Sama seperti Quraish Shihab Buya Hamka dalam Tafsir Al Azhar
berpendapat bahwa ayat ini merupakan peringatan kepada perempuan, selain
menjaga pengelihatan mata dan memelihara kemaluan janganlah seorang
wanita mempertontonkan perhiasan mereka kecuali yang nyata saja, seperti
Cincin di jari, muka dan telapak tangan, itulah perhiasan yang nyata. Yaitu
menampakkan bagian tubuh yang biasa terlihat dan perhiasan yang
sederhana dan tidak berlebihan. Kemudian di dalam Tafsir Al Azhar Buya
Hamka juga memerintahkan wanita agar menurunkan selendang atau
kerudung agar menutupi leher dan dada atau "juyub™ yang artinya lubang
tempat masuk kepala ketika menggunakan pakaian'*® yang membukakan
dada sehingga kelihatan pangkal payudara wanita. Dan tidak diperkenankan
juga pakaian yang menutupi dada tapi masih menampakkan lekukan
bentuknya menjadikannya seakan terbuka juga.

Tafsir Al Azhar terkait ayat ini mengisyaratkan bahwa berhias tidak
dilarang bagi wanita. Karena: wanita memiliki instink atau naluri untuk
berhias. Setiap wanita inginterlihat cantik, dan dipuji kecantikannya.
Perhiasan-memang mengalami perubahan dari dulu-hingga sekarang tetapi
dasar keinginan berhias tidak berbeda dahulu kini dan nanti. Dari penemuan
kuburan Fir'aun dieMesir; perhiasan yang.dipakal 4.000 tahun yang lalu,
ditiru dan dijadikan mode di zaman sekarang.

Islam hanya mengatur untuk siapa perhiasan itu, yaitu ditunjukkan
kepada suami, pasangan hidup. Berhias untuknya agar hatinya cukup
denganmu dan tidak melihat yang lain. Jangan sampai di rumah kotor dan
bau, namun jika akan keluar berhias secara berlebihan yang pasti tujuannya
agar dilihat mata lawan jenis yang bukan mahramnya.*®

1% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, kesan dan keserasian al-Qur“an (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), h. 325-326.

%9 Shaugi Dayf, 4/ Mu’jam Al Wasith, Maktabah Ash Shuruq Ad Dauliyah : Mesir,
1425H\2004M, h. 149-150

% HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, jilid

7,h. 4928
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Perhiasan yang zahir dan boleh ditampakkan adalah sebagaimana sabda
Nabi Muhammad s.a.w. kepada Asma binti Abu Bakar as-Shiddiq:
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Telah mengabarkan kepada kami Ya’kub Bin Ka’ab Al Anthaki dan
Mu’ammal bin Fadhal Al Harrani mereka berkata telah mengabarkan
kepada kami Al Walid dari Sa’id bin Basyar dari Qatadah dari khalid
berkata Ya’kub bin Duraiki dari Aisyah radiyallahu anha, bahwasanya
Asma binti Abu Bakar dating kepada rasulullah SAW dengan menggunakan
pakaian yang tipis, maka rasulullah SAW"berpaling darinya dan berkata
"Hai Asmal. Sesungguhnya perempuan kalau-sudah_sampai masanya
berhaidh, tidaklah dipandang. dari dirinya kecuali ini. (Lalu beliau
isyaratkan mukanya dan keduatelapak tangannya)"**

Didalam Tafsir al- Munir Wahbah az-Zuhaili berpendapat bahwa
Allah menuliskan beberapa hukum yang wajib atas kaum wanita. Pertama,
larangan bagi mereka untuk menggunakan perhiasan dan menampakkannya
kepada laki laki yang bukan mahram. Yang dimaksud dengan Perhiasan
adalah segenap perhiasan yang digunakan untuk menghias dan
mempercantik diri. Kedua, Larangan ini secara otomatis mencakup larangan
menampakkan bagian-bagian tubuh yang menjadi tempat perhiasan. Bagian-
bagian tubuh yang menjadi tempatnya juga diharamkan karena ke duanya
memiliki korelasi intern dan tidak bisa terpisahkan sebagaimana tabi’ dan
matbu’. Tujuan utamanya adalah larangan menampakkan bagian-bagian

21 jalaluddin As suyuthi, Al Jaami’ Al Kabir, Al Azhar Ash Sharif: Kairo, 1426H\2005M,
Juz 12, h. 309, no. 146\26773
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tubuh yang menjadi tempat perhiasan seperti dada, telinga, leher, lengan
bawah dan lengan atas, betis.?*2

Senada dengan Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al- Munir kemenag
menafsirkan ayat ini dengan mengatakan bahwa para wanita diharuskan
untuk menjulurkan kerudung agar menutupi rambut, leher dan dadanya.
Sebab kebiasaan wanita mereka menutup kepalanya dengan kerudung yang
dililit ke belakang sehingga nampak leher dan sebagian dadanya,
sebagaimana wanita wanita jahiliyah terdahulu. Selain itu, wanita dijawibkan
menyembunyikan perhiasan mereka dan hanya menampakkannya kepada
mahramnya, kecuali yang biasa nampak dan tidak dapat disembunyikan
seperti cincin, celak/sifat, pacar/inai, dan sebagainya. Adapun berbagai
macam perhiasan yang diletakkan pada tempat tempat yang wajib ditutupi
maka haram untuk menampakkannya seperti: gelang tangan, gelang kaki,
kalung, mahkota, selempang, anting-anting, dan lain sebagainya.?*®

Penafsiran Sayyid Quthb terkait Ayat ini menyerukan kepada wanita-
wanita mukminah, hendaklah mereka menundukkan pandangan_. dan
memelihara kemaluan mereka, sebagaimana perintah kepada kaum pria
mukmin untuk menahannya, di samping itu hendaklah: mereka
penyembunyikan hiasan, yakni bagian tubuh mereka yang merupakan aurat
yang dapat merangsang syahwat laki-laki apabila terbuka kecuali yang biasa
nampak darinya tanpa maksud untuk ditampak=tampakkan, seperti wajah dan
telapak tangan.”®*

Menurut Sayyid Quthb di atas adalah bahwasanya wanita
diperbolehkan untuk berhias karna berhias merupakan jalan yang akan
dilakukan setiap wanita agar senantiasa terlihat cantik dan menawan sebagai
fitrahnya. Perhiasan memang berubah ubah dari waktu ke waktu. namun,
landasan dasarnya adalah satu, yaitu keinginan untuk tampil cantik dan
menyempurnakan kecantikan. Islam tidak bertolak belakang dengan fitrah

292 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 500-501.

293 5ohib Syayfi, Aurat Pepempuan Menopause: Studi Komparatif Atas Terjemah Al-Qur’an

Kemenag RI Dan Terjemah Tafsiriyah Muhammad Thalib, Tesis: Program Studi Magister

llmu Al-Qur’an Dan Tafsir Konsentrasi llmu Tafsir Institut PTI1Q Jakarta 2021 M/1442 H, h.

119-120

2% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Al-Misbah_Pesan kesan dan keserasian al-
Quran (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 326
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tersebut. Hanya saja, ia mengatur kepada siapa saja perhiasan ini boleh
ditampakkan.”®

Ditinjauan dari psikologi sosial, sugesti diperlukan untuk
menanamkan pedoman tingkah laku pada seseorang. Sugesti adalah proses
dimana seseorang menerima suatu pedoman tingkah laku dari orang lain
tanpa kritik adanya terlebih dahulu.®® Dan Allah telah menggunakan sugesti
melalui surat An Nuar ayat 30-31 untuk bertingkah laku yang baik dalam
pergaulan. seperti menahan pandangan, memelihara aurat, menutup kain
kerudung kedadanya, tidak menampakkan perhiasan dan sebagainya.
Adapun agar mukmin dan mukminah dapat berpegang teguh kepada sugesti
atau pedoman tingkah laku pergaulan dalam ayat 30-31, maka diperlukan
motif. Motif adalah alasan-alasan dalam diri manusia yang menyebabkan ia
melakukan sesuatu.?%’

Dari beberapa penafsiran diatas dapat disimpulkan bahwa wanita yang
berhias tidaklah tabu dalam islam, tentunya dengan diskrepansi perhiasan
yang boleh ditampakkan dan yang tidak boleh ditampakkan, dan yang dapat
kita pahami bahwa wanita yang berhias dengan perhiasan yang wajar dan di
tempat tempat yang terbiasa terlinat seperti wajah dan telapak tangan adalah
sesuatu yang diperbolehkan.

3. Style Fashion dan Tren Make up Dalam Islam

Kemajuan teknologi membuat pengetahuan global lebih mudah dan
terbuka untuk masyarakat. Hal ini memang suatu hasil pencapaian yang
ditargetkan oleh globalisasi yang telah merambah ke berbagai aspek salah
satunya adalah dunia fasion islami. Fasion islami khususnya di Indonesia
sekarang banyak dipengaruhi oleh budaya barat dan timur tengah yang
banyak bermunculan di media sosial. Seperti: kaftan, busana gamis, abaya
yang dulu hanya dipakai wanita wanita arab, sudah banyak ditemukan
indonesia dan dipakai wanita wanitanya. Model baju baju terbaru tersebut

2% sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an, Juz VIII, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 234

2% Khalifah Abdul, Hidup Yang Islami, Terjemahan Machsun Husein, (Yogyakarta:
Rajawali Press, 1986), h. 85

7 In'amul wafi, Prinsip Pendidikan Moral Pada Surat n-Nur Ayat 30-31 Dalam Perspektif
Psikologi Islam, At-Ta’dib Vol.4 No.1 Shafar 1429, h. 59
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dipakai untuk menunjukkan transformasi mode atau fasion pada penampilan
setiap orang dari waktu kewaktu.?®

Perihal ini telah dijelaskkan dalam Al Qur’an surat al A’raf ayat 26,
berikut terjemahan dan penafsiran menurut Tafsir Al Azhar dan beberapa
mufassir lainnya:
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Wahai anak-anak Adam! Sesungguhnya telah Kami turunkan atas kamu
pakaian akan penutup kemaluan kamu dan pakaian perhiasan dan pakaian
takwa; tetapi inilah yang lebih baik. Yang demikian itu adalah dari ayat-
ayat Allah, mudah-mudahan mereka akan ingat.**(QS a! 4 'raf 7:26)

Peradaban manusia dicirikan dengan adanya pakaian. ldentitas dan status
seseorang akan nampak dari cara ia berbakaian, bahkan pakaian menjadi
kumpulan. nilai-nilai kemanusiaan.: Pakaian muncul dari peradaban yang
semakin lama berubah menjadi suatu budaya.atau mencirikan suatu budaya,
walaupun-pada hakikatnya pakaian bukanlah budaya, melainkan kain yang
Allah perintahkan untuk dipakai guna menutup aurat, sebagai ciri pembeda
antara manusia yang memiliki-rasa malu dan‘akal fikiran dari hewan. %

Pakaian merupakan kebutuhan utama manusia dalam kehidupan didunia
yang sering disebut dengan kebutuhan primer, dalam ilmu ekonomi pakaian
merupakan ‘“sandang” vyaitu salah satu kebutuhan pokok yang harus
terpenuhi sebagaimana kebutuhan pangan dan lain lain. Pakaian sebagai ciri
budaya dan perkembangan masyarakat selalu muncul dengan variasi dan
model yang berubah ubah yang menunjukkan adanya perkembangan dalam

%% gri wahyuningsih, perubahan tatanan hijab mahasiswi muslimah: analisa motif dan

ideologi keislaman, Fikrah jurnal ilmu akidan dan studi keagamaan, volume 5 nomor 1 2017, h. 79
% HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, Jilid
4, h.2335
21 Titin Prihatini, Etika Dan Estetika Berbusana Muslimah, Jurnal Socia Akademika

Volume 4, no.2, 3 Agustus 2018, h. 34
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cara berpakian. Hal itu akibat adanya pengaruh dari globalisasi yang
berimplikasi pada gaya berpakaian.?*

Terkait pakaian yang ada pada surat a/ 4 raf ayat 26 Ibnu Kasir di dalam
Al-Qur’an Al-‘Azim menafsirkan dengan berkata Allah SWT memberikan
kemudahan kepada hamba-hamba-Nya dengan menciptakan pakaian dan
perhiasan bagi mereka. Kata “libasu” dalam ayat tersebut berarti penutup
aurat yang berarti pakaian. Sedangkan kata “Ar-Risi” berarti perhiasan yang
digunakan untuk menghiasi diri. Adapun perhiasan disini sifatnya sebagai
pelengkap dan tambahan. Dalam percakapan masyarakat Arab Ibnu Jarir
mengatakan: “Ar- Riyasyi berarti yang tampak secara lahiriah baik peralatan
ataupun pakaian.”212

Adapun di dalam Al-Muyassar Terkait Surah a/ 4 'raf* ayat 26 Aidh Bin
Abdullah Al-Qarni menafsirkannya dengan berkata Wahai anak Adam,
sesungguhnya kami telah menganugrahkan kepada kalian pakaian untuk
menutup aurat dan untuk menjaga badan kalian, yang terbuat dari bulu yang
halus, bulu domba, kapas, dan lainnya sebagai perhiasan untuk berhias
memperindah diri, adapun perhiasan.iman-dan amal shaleh itu lebih baik dari
perhiasan yang dipakai sekedar untuk mempercantik diri, karena dia kekal
selamanya.. Namun, kedua pakaian telah Allah jelaskan dan tentukan
kadarnya, berbagai nikmat dan rahmat yang berlimpah dari Allah sang
pencipta. Dan ingatlah agar.engkau selalu.bersyukur. kepada Allah SWT,
jangan mengingkarinya dan senantiasa beribadah kepadanya.®

Nabi Adam dan Siti Hawa turun kebumi dari kenikmatan tinggal syurga,
karena keduanya telah mengetahui rasa malu ketika aurat mereka terbuka
begitu saja. Mereka malu, sehingga keduanya meraih apapun dari daun-daun
kayu syurga untuk menutupi aurat mereka. Inilah ilham yang Allah turunkan
kepada mereka sebagai wahyu, sehingga mereka mampu mengetahui pakaian
yang diatur untuk menutup aurat. Kemudian diwahyukan pula pakaian untuk
menjadi perhiasan agar manusia mengenal keindahan. Ini menjadi bukti

"' sri Anafarhanah, Tren Busana Muslimah Dalam Perspektif Bisnis Dan Dakwah,

Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah, 2019, Vol. 18, No. 1, h. 82

*2 |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim, (Lebanon: Dar Al-Kutub Al-limiyah, 2008), jilid
3, h.359-361

13 Ajdh bin Abdullah Al-Qarni, Tafsir Al-Muyassar, ( Riyadh: Obeikan, 2008), jilid 8, h.
190.
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bahwa Allah telah mengajarkan kepada manusia tatacara berhias dan
mempercantik diri.

Tafsir Al Azhar dalam ayat ini mengartikan Risyan dengan pakaian
perhiasan. Sedangkan arti asal katanya adalah bulu burung. Kata Risyan yang
diartikan sebagai pakaian perhiasan menunjukkan bahasa wahyu yang halus
nan indah yang merupakan wujud dari balaghoh Al Qur’an sebagai salah
satu i’jaznya®*. Mungkin keindahan bulu burung adalah salah satu yang
mengilhami manusia untuk membuat dan memakai perhiasan, sehingga
berdirilah sampai ke zaman Kkita ini pabrik-pabrik didalam maupun luar negri
yang mengolah bulu bulu hewan menjadi pakaian, terutama perhiasaan
pakaian perempuan.

Sebagai hiasan pakaian luar bulu bulu burung memang sudah digunakan
oleh manusia. dimulai sejak zaman primitif bulu-bulu memegang peranan
penting sebagai pakaian. suku Indian Amerika menggunaka bulu burung
untuk menghiasi kepala. Raja-raja dan Jendral-jendral di Eropapun begitu.
Al-Quran menyebutkan kepentingan bulu unta dan bulu kambing dibeberapa
Surat seperti Surat An-Nahl. ayat.. 80..Peci orang orang Pakistan dan
Afghanistan dibuat dari bahan dasar bulu kambing yang masih dalam
kandungan, dengan. menyembelih induknya yang sedang..mengandung.
Orang yang memburu beruang ingin mengambil bulunya untuk dijadikan
mantel bulu. Begituspula hiasan dari bulu burung Cenderawasih, bulu burung
Merak dan lain-lain yang diburu untuk dijadikan pakaian. kemudian bulu
bulu itupun diwarnai singga menjadi pakaian bulu yang cantik dan indah.?*

Secara singkat ayat ini setidaknya menjelaskan dua fungsi pakaian, yaitu
penutup aurat dan perhiasan. Sebagian ulama bahkan menyatakan bahwa
ayat diatas berbicara tentang fungsi ketiga pakaian, yaitu fungsi takwa.
kemudian Syaikh Muhammad Thair bin Asyur menekankan terkait fungsi
takwa sebagai pakaian dengan menjelaskan dan memperlihatkan berpendapat
para ulama kemudian ia menafsirkan pakaian takwa dalam ayat tersebut
dengan mengatakan Libasut tagwa dibaca oleh imam nafi ibnu amir, al-kisai

214

Masa’id bin Sulaiman Bin Naaser At Tayyar, Syarah Mugoddimah At Tashiil li Ulum At
Tanzil li Ibn Jaziy, Daar lbn Al Juziy : 1431H, h. 259

215 HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, jilid
4,h, 2337
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dan abu jafar dengan nashab atau fatkah (yang dibaca dengan [libasa
sehingga menunjukkan kedudukannya sebagai objek atau penderita). Maka
pakaian takwa memiliki sifat yang sama dengan pakaian penutup aurat dan
pakaian perhiasan, menurutnya pakaian takwa bukanlah pakaian yang
berbentuk abstrak, melaikan konkret dan real.**®

Melalui ayat ini Allah mengatakan kepada anak cucu Adam, dengan
kekuasaan-Nya, sesungguhnya Allah telah menutunkan kepada mereka
wahyu untuk mengatur urusan mereka, yaitu berupa pakaian untuk menutupi
aurat dan pakaian sebagai perhiasan. Dengan pakaian sebagai fungsi paling
tinggi dan sempurna yang kamu pakai di majelis dan pertemuan-pertemuan.
atau pakaian sebagai fungsi yang lebih rendah dari itu, yaitu pakaian yang
dipakai untuk memelihara diri dari panas dan dingin. Dan tidak diragukan
bahwa anugerah Allah kepada Kita berupa pakaian dan perhiasan yang ia
hamparkan begitu saja dibumi ini merupakan dalil bahwa perhiasan dan
keinginan untuk memakainya adalah sesutau yang di bolehkan. Dan Islam
sebagai agama yang telah meletakkan fitrah kepada umatnya, tidak
menjadikannya kontradiksi terhadap aturan aturan ‘yang membuatnya
bertentangan dengan kebutuhan, dan fitrah manusia. Menyukai perhiasan
adalah.termasuk naluri manusia yang paling kuat, yang mendorong mereka
untuk menampakkan sunnah-sunnah dan kebesaran ciptannya.’*’

Style fashion .memunculkan adanya .Tren busana muslimah yang
memberikan sumbangan dan“peluang yang cukup besar jika dilihat dari
perspektif ekonomi dan bisnis. Diantaranya : Busana Muslim membuka
Sumbangan Nilai Terbesar Di Industri Kreatif pasar yang luas, baik di
dalam maupun luar negeri. Salah satu alasan busana muslimah menjadi
industri dengan potensi yang cukup besar adalah karena industri fashion
menyumbang 50 persen dari pendapatan negara di bidang industri kreatif dan
terdapat 2-3 persen pertumbuhan ekspor setiap tahunnya. Kini banyak pusat-
pusat tekstil di Indonesia yang secara besar besaran menjual ragam item
busana muslimah. Seperti misalnya di pasar tekstil Tanah Abang, Tamrin

218 Albani, Nashiruddin Muhammad, jilbab wanita muslimah menurut al-qur‘an dan sunnah,
(Solo: al-Tibyan 2011) h. 35
*Y7 Ahmad mushtaafa al-maraghi, terjemah tafsir al-maraghi, semarang: 1993, h. 221-223
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City yang berlokasi di Jakarta pusat, Pasar Baru, Bandung, Jawa Barat dan
masih banyak lagi.?®

Jelas sekali bahwa keterangan diatas menginformasikan kepada laki laki
maupun wanita bahwa pakaian merupakan bagian dari perhiaasan yang
dihalalkan oleh Allah dan merupakah suatu betuk ilham dan kebesaran Nya,
yang tentunya kehalalan tersebut terlepas dari bagaimana warna, model, dan
penguntinggannya, selama pakaian tersebut merupakan kain yang menutupi
aurat wajib laki laki maupun perempuan maka ia merupakan bagian dari
perhiasan yang diperbolehkan.

4. Perhiasan Zahir dan Batin

Perihal ini telah dijelaskan dalam Al Qur’an surat al A4 'raf ayat 31, 32,
dan 33 berikut terjemahan dan penafsiran menurut Tafsir Al Azhar dan
beberapa mufassir lainnnya:
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Wahai anak-anak Adam! Pakailah perhiasan kamu pada tiaptiap mesjid,
dan makanlah kamu dan.. minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang yang berlebih-lebihan. (QS al
A’raf7:31)

Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah yang telah
Dia keluarkan untuk hamba-hambaNya dan yang baik-baik dari
kurniaNya?" Katakanlah: "Dia adalah untuk orang-orang yang beriman di
dalam hidup didunia dan khusus (untuk mereka) di hari kiamat. Demikianlah
Kami jelaskan ayatayat itu bagi kaum yang mau mengetahui.” (QS al 4 'raf
7:32)

Katakanlah." “Sesungguhnya yang diharamkan oleh Tuhanku hanyalah
kejahatan-kejahatan, mana yang zahir daripadanya dan mana yang batin,

28 Sri Anafarhanah, Tren Busana Muslimah Dalam Perspektif Bisnis Dan Dakwah,

Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 2019Vol. 18, No. 1, h. 85
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dan dosa dan keaniayaan dengan tidak benar, dan bahwa komu
persekutukan dengan Allah sesuatu yang tidak Dia turunkan keterangannya,
dan bahwa kamu katakan atas (nama) Allah, sesuatu yang tidak kamu
ketahui.”*™ (QS al A’raf 7:33)

Ayat ini memerintahkan kepada ummat muslim untuk berhias ketika
hendak masuk kedalam masjid, bahkan kalau kita melihat arti dari masjid
yaitu, “tempat sujud”??® maka berhias diperintahkan ketika setiap kali hendak
melakukan sholat. Dan yang dimaksudkan dengaan perhiasan ketika hendak
mekukan sholat ialah hendaklah memakai pakaian yang pantas sesuai dengan
kemampuan masing masing individu, hal ini menjadi sangat penting agar
sekiranya siapapun yang ingin melakukan sholat atau masuk kedalam majid
menjadi teratur dan tidak asal asalan dengan berhias.

Sebab turunnya ayat ini adalah adanya seorang wanita pada zaman
jahiliyah yang bertawaf dan masuk ke dalam Masjidil Haram dengan
bertelanjang?*. Sedangkan ayat ini tidak hanya menjelaskan perintah berhias
dengan pakaian yang pantas ketika memasuki Masjidil Haram namun ketika
memasuki setiap masjid, agar'suasana mesjid terpelihara dan kondusif untuk
menjadi tempat peribadatan, karena dia tempat menyembah Allah dan tempat
jamah berkumpul.

Yang perlus diketahui bahwa perintah berhias ketika hendak
memasuki masjid adalah perintah bagi laki“laki dan bukan wanita. Karena
antara laki laki dan wanita berhias memiliki pengertian yang berbeda, bagi
laki laki yang dimaksud dengan perhiasan, adalah pakaian yang lengkap dan
pantas seketika hendak melaksanakan sholat. Sedangkan perhiasan bagi
seorang wanita sangatlah luas dan berbeda dari laki laki. Dalam
permasalahan ayat ini wanita tidak wajib melakukan sholat berjamaah
meskipun mereka tidak dilarang jika ingin melakukannya, namun sholat di
rumah bagi mereka tentu lebih utama.??? Apabila berhias ketika hendak

Y HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, Jilid
4,h. 2349

% Shauqi Dayf, 4] Mu’jam Al Wasith, Maktabah Ash Shuruq Ad Dauliyah : Mesir,
1425H\2004M, h. 416

221 Muhammad Ali Ash Sobuni, sofwah At Tafasir, Daar As Sobuni : Kairo, 1417H\1997M,
Juz 1, h. 411

222 |lham Mustafa, Perempuan Sholat Di Masjid (Tinjauan Syarah Hadis Ibnu Hajar Dan

Ibn Rajab), HUMANISMA: Journal of Gender Studies, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember 2017, h. 25
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masuk kemasjid itu sama bagi laki laki dan perempuan maka masjid akan
kehilangan fungsinya sebagai tempat ibadah dan berubah menjadi tempat
para wanita memamerkan perhiasnnya, gelang, anting anting, minyak
wanginya dan lain sebagainya. Maka agama memerintahkan wanita yang
hendak berjamaah dimasjid agar tidak berhias. dengan perhiasan yang umum
bagi kaum wanita. Hendaklah memakai pakaian yang sederhana, seperti
pakaian yang dikenakan ketika berta'ziyah dan hendaklah menutup auratnya
ketika melakukan sholat dengan pakaian yang menutup seluruh tubuhnya,
kecuali muka dan kedua telapak tangan, sholat pada Shaf belakang, tidak
boleh sama seperti shaf laki-laki.?*

Quraisy syihab menafsirkan ayat ini dengan interpretasi yang sama
seperti Buya Hamka dalam Tafsir Al Azhar, beliau mengatakan Setiap anak
Adam, ketika hendak memasuki masjid dianjurkan untuk mengenakan
pakaian yang indah sebagai perhiasannya baik masjid yang berarti secara
khusus yakni tempat ibadah maupun dalam pengertian yang luas yakni
seluruh permukaan bumi ini. Jadi Quraish Shihab pada ayat ini mengartikan
masjid dengan tempat yang dipergunakan untuk melakukan kebaikan di
seluruh penjuru bumi ini.”**

Pada ayat 31 Allah memerintahkan agar manusia berhias dengan
mengenakan pakaian yang indah ketika memasuki masjid, kemudian pada
ayat 32 Allah mengecam dan.mengktitik kaum Quraisy. yang mengharamkan
pakaian orang miskin untuk™ menjadikan”mereka kesulitan saat hendak
berthawaf dengan pertanyaan inkari yang artinya bahwa allah tidak
mengharamkan perhiasan yang baik baik yang telah ia keluarkan bagi
hambanya. Allah tidak mengharamkan pakaian yang sudah lama bagi setiap
hamba-Nya ketika hendak berthawaf atau dalam keadaan apapun. Dalam
ayat ini terkandung makna tidak adanya perbedaan antara manusia
berdasarkan pakaian, akan tetapi berdasarkan keimananya dan amal kebaikan
yang dilakukan di dalam masjid.?*

228 HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, jilid

4,h. 2353

2% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur'an
(Jakarta:Lentera Hati, cet. I, 2002), vol. 5, h. 56

?% Ibid. vol. 5, 249
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Syaikhul Islam Ibnu taimiyah —berdasarkan dalil-dalil yang gar'i,
menegaskan bahwa pakaian yang sopan ketika shalat tidaklah sama dengan
pakaian yang dikenakan oleh seseorang untuk menutup auratnya di luar
shalat. Dalam shalat, seseorang mempunyai kewajiban lain, yaitu menutup
kedua pundaknya, bukan karena pundak itu termasuk aurat melainkan untuk
memenuhi hak dan kehormatan sholat,??® beliau beralasan dengan sabda nabi

sl 0325 OF sih Gl 32 (W) 2 2B Gl 38 (A B alze B Okl G

g

G i B o o g ot 3 280 Gl V) 06 g o i L
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“Janganlah salah seorang diantara kamu melaksanakan solat
dengan satu kain, sementara kedua pundaknya tidak tertutup kain mana
sekali”

Semua penafsiran pada surat Al A raf diatas semuanya menjelaskan
tentang perhiasan yang seharusnyasdigunakan laki laki ketika ingin pergi
kemasjid bahkan ketika ingin melaksanakan, sholat secara umun, dan tidak
ada sedikitpun pembahasan tentang perhiasan wanita, bahkan-pada ayat ini
Buya Hamka terlihat seperti memberikan fatwa larangan wanita berhias
ketika di luar rumah; beliauberkata:

“apabila seorang wanita hendak pergi berjamaah dimasjid, janganlah
mereka berhias. Pakailah pakaian paling sederhana, seperti ketika hendak
berta'ziyah dan hendaklah mereka menutup auratnya di waktu sholat dengan
pakaian yang menutup seluruh tubuhnya, kecuali muka dan kedua telapak
tangan.”228

226

Ibnu Taimiyyah, ditahgiq oleh syaikh muhammad nashiruddin Al Albani, Hijab dan
Pakaian Wanita Muslimah dalam Shalat, Mei 2000, At-Tibyan — Solo, h. 6

7 Ash Shafi’l, Muhammad Bin Idris, Musnad Ash Shafi’i, Daar Al Kutub Al Alamiyah:
Beirut, libanon, 1370H\1951M, Juz 1, h. 63, no. 186

2 HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, jilid
4,h. 2353
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Namun apabila kita melihat ayat selanjutnya :

S G s o) g O Ty 5 s o

Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah yang
telah Dia keluarkan untuk hamba-hambaNya dan yang baik-baik dari
kurniaNya?"

Maka nampaklah bahwa perhiasan Allah yang telah dikeluarkan
kepada hamba hambanya dari yang baik, baik laki laki maupun perempuan
bukanlah sesuatu yang diharamkan. Berkata ar-Razi: "kata Zmah yang
berarti perhiasan, mencakup semua perhiasan di antaranya adalah
membersihkan badan, tunggangan yang baik, dan perhiasan kaum wanita.
Perhiasan tersebut di atas adalah bagaian dari Tayyibat, yaitu yang baik-baik
dari rezeki yang Allah karuniakan kepada hamba hambanya).??®

Perhiasan Batin

“Katakanlah! Sesungguhnya wyang diharamkan oleh™ Tuhanku
hanyalah kejahatan-kejahatan, mana ‘yang ‘zahir daripadanya.dan mana
yang batin,:dan dosa dan keaniayaan dengan tidak benar, dan bahwa komu
persekutukan dengan Allah sesuatu yang tidak Dia turunkan keterangannya,
dan bahwa kamu“katakan atas (nama)<Allah, sesuatu yang tidak kamu
ketahui." (ayat 33).

Ayat ini mengandung perintah llah kepada Rasulullah untuk memberi
label halal pada perhiasan, makanan , dan minuman yang sederhana. Yang
mana semua itu adalah kebutuhan lahiriyah setiap manusia. adapun yang
Allah haramkan adalah perhiasan bathin yang terbengkalai dan tidak dijaga.
Karna apabila keindahan bathin seseorang telah terjaga niscaya jasad
lahiriyahnya pula akan senantiasa selalu berbuat baik, dan tidak akan
memunculkan kehawatiran ketika jasad lahiriyahya diberi perhiasan.
Sedikitnya keindahan batin harus suci terjaga dari perbuatan fahsya’ yaitu

22 |pid, h. 2355
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perbuatan-perbuatan keji dan nista, terutama yang berhubungan dengan
faraj. >

Sayyid Quthb menjelaskan bahwa penyebutan beberapa perbuatan
keji yang biasa dilakukan oleh orang orang Quraish seperti melakukan
kemusyrikan bertelanjang ketika bertawaf di Masjidil Haram dan lebelisasi
pengharaman dan penghalalan terhadap pakaian dan makanan. Semuanya
berdasarkan pengetahuan hak dan meyakinkan, dan bukan berdasarkan
dugaan kebohongan semata sebagaimana orang orang Quraish mengada
adakan kesuatu yang tidak mereka ketahui dengan menisbatkan hal tersebut
kepada Allah juga dalam membangun agama, syari’at, dan peribadatan
mereka dengan landasan kebohongan.?®

Adapun interpretasi ibnu kasir dalam tafsirnya terkait perbuatan keji
sebagai berikut:

S b gl b U gl 35 5, G o8

Katakanlah, "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang tampak ataupun yang tersembunyi (Al-A'raf: 33)

A

16 0 e alege a3l Bls gl SRl IRy 6
b G g i SV ) e s TN il e i o D Oing
282 " Jy < ’C.w ) EslasT Vs ol g Gl

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah,
telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Syaqiq, dari Abdullah yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: Tidak ada seorang pun
yang lebih pencemburu daripada Allah, karena itulah Dia mengharamkan
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang kelihatan maupun yang tidak
tampak Dan tidak ada seorang pun yang lebih suka dipuji daripada Allah.

220 Ihid, jilid 7, h. 2359

28! sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil Qur-’an, Jilid 8 (Jakarta: Gema Insani, 2003), h. 187-188

32 Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam kitab Sahihain melalui hadis
Sulaiman ibnu Mahran Al-A'masy, dari Syaqiq (yakni Abu Wail), dari Abdullah ibnu Mas'ud.
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S i s Ay

dan perbuatan dosa dan melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar.
(Al-A'raf: 33) dengan mengutip perkataan As-Saddi bahwa yang dimaksud
dengan al-ismu ialah maksiat, adapun maksud dari al-bagyu ialah perbuatan
melanggar hak orang lain tanpa alasan yang benar, yang keduanya
merupakan berbuatan keji yang diharamkan.

wawJﬁguwb\}fﬁu\)

kalian mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan
hujah untuk itu. (Al-A'raf: 33) yang diharamkan bagi kalian dengan
menjadikan bagi-Nya sekutu-sekutu dalam menyembah kepada-Nya

53085 Y b o e 1 s
Dan ketika kalian berkata dengan mengada-adakan terhadap Allah dengan
apa yang tidak kalian ketahui. (Al-A'raf: 33) diharamkan bagi kalian
mengatakan perkataan dusta dan hal-hal yang diada-adakan, seperti
pengakuan bahwa Allah beranak dan.lain.sebagainya sedangkan kalian tidak
mengetahui kenyataannya sama sekali.*®®

233

3, H. 368

Ibn Katsir, Tafsir Al Qur’an Al Adzim, Daar Al Kutub Al IImiyah : Beirut, Cet. 1, 1419H, J.
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BAB IV

KONSEP BERHIAS DAN IMPLIKASINYA TERHADAP GENERASI
MILENIAL PERSPEKTIF TAFSIR AL AZHAR

A. Konsep Berhias Dalam Tafsir Al Azhar
1. Pengertian berhias menurut Tafsir Al Azhar

i. bagi laki laki

Dalam surat Al-A'raf ayat 31 sudah dijelaskan bahwasanya bukan saja
masuk ke dalam Masjidil Haram, bahkan masuk ke dalam segala mesjid
hendaklah seorang mukmin berhias dengan yang baik baik, yaitu berhias
dengan memakai pakaian yang pantas sesuai dengan kemampuan setiap
individu.”®* Berkata lbnu Kasir dalam tafsirya: “didalam ayat ini
terkandung hukum sunnah untuk berhias ketika seseorang hendak melakukan
sholat dengan menggunakan pakaian yang bersih dan pantas adapun pakaian
yang paling utama adalah yang berwarna putih, terutama pada hari Jum’at
dan Hari-hari Raya islam. Dan disunnhakan untuk menggunakan wewangian
pula karena sesungguhnya wewangian " juga bagian dari perhiasan,
membersihkan gigli ~dengan bersiwak sebagai -bentuk _penyempurnaan
perhiasan juga disunnahkan.”?*®

Diterangkan dalam™Tafsir Al Azhar bahwa berhias ketika hendak
masuk ke dalam masjid ataupun ketika hendak melakukan sholat adalah
berhias menurut kemampuan Kita. Ketika seseorang mampu berhias dengan
pakaian lengkap maka hendaklah ia memakainya namun, jika ia hanya
memiliki satu kain, maka berhias dengan satu kain itupun disunnhakan,
walaupun hanya sendiri di dalam kamar.?*® Maka pengertian berhias bagi
laki laki menurut Tafsir Al Azhar adalah berhias dengan pakaian yang
lengkap dan pantas seketika hendak melakukan sholat®’

2* HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD: Singapura, 1403H\1982M, jilid 4,

h. 2350

2% |bnu Kasir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim, (Lebanon: Dar Al-Kutub Al-limiyah, 2008), jilid 3,
h. 359-361

2% HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD: Singapura, 1403H\1982M, jilid 4,
h. 2352

27 1bid, h. 2353
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Sebagian Ulama Figh berpendapat bahwa seseorang yang tidak
memiliki pakaian layak untukdipakai berjamaah di Masjid dan Sholat jum‘at,
maka tidaklah wajib bagi mereka untuk berjamaah di Masjid dan Sholat
jum‘at. Bahkan sebagian Ulama Figh berfatwa: jika seorang alim tidak
memiliki sehelai serban lagi untuk menghiasi kepalanya, dibolehkan baginya
untuk meninggalkan Sholat Jum‘at.>®fatwa fatwa ini menunjukkan betapa
pentingnya seseorang untuk memperindah penampilannya ketika hendak
pergi menuju Masjid.

ii. Bagi Wanita

Buya Hamka dalam Tafsir Al Azhar berkata bahwa perhiasan bagi
wanita tidak sama seperti perhiasan laki kali karena kaum wanita tidak
dianjurkan untuk sholat berjamaah di masjid, Apabila berhias ketika
hendak masuk kemasjid itu sama bagi laki laki dan perempuan maka
masjid akan kehilangan fungsinya sebagal tempat ibadah dan berubah
menjadi tempat para wanita memamerkan perhiasnnya, gelang, anting
anting, minyak wanginya dan lain sebagainya.”® Maka berhias bagi
perempuan menurut Tafsir AL.Azhar bukan hanya berhias dengan pakaian
perhiasan akan tetapi jugaperhiasan perhiasan yang identik dengan wanita
seperti gelang, subang, atau anting dan lain lain.

Berhias menurut Buya Hamka dalam Taf$ir Al Azhar yaitu dengan
tidak mempertontonkan-perhiasan mereka-kecualiyang biasa nampak dari
mereka seperti: Cincin di jari, muka dan tangan, itulah perhiasan yang
nyata. Artinya perhiasan yang sederhana dan terkesan dipakai untuk
sengaja menggoda.?*® Perhiasan bagi wanita menurut Buya Hamka itu ada
2 macam: yaitu, perhiasan yang boleh ditampakkan dan yang tidak boleh
ditampakkan, berikut apa yang dimaksud dengan macam macam perhiasan
tersebut:

a. Perhiasan yang boleh ditampakkan

Perhiasan yang nyata bagi wanita adalah apa saja yang bisa
terlihat dari padanya dalam hal ini dirincikan dalam Tafsir Al Azhar

% |bid, h. 2352
2% |bid, jilid 4, h. 2353
240 |bid, jilid 7, h. 4925
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terkait perhiasan yang boleh ditampakkan oleh seorang wanita yaitu:
muka, telapak tangan, Cincin di jari dan pakaian luar.

b. Perhiasan yang tidak boleh ditampakkan

Adapun perhiasan yang tidak boleh ditampakkan adalah semua
yang ada pada wanita kecuali4 hal yang telah disebutkan diatas yakni
muka, telapak tangan, Cincin di jari dan pakaian luar.

Maka semua itu adalah perhiasan yang tidak boleh ditampakkan
kecuali kepada orang orang tertentu.

Adapun asal dijadikannya pakaian sebagai perhiasan bagi wanita
adalah umumnya lafaz

Lys 259150 ol Lol aSile W 8 63T g5

Wahai anak-anak Adam! Sesungguhnya telah Kami turunkan atas
kamu pakaian akan penutup kemaluan kamu dan pakaian perhiasan®*

Khitob yang ditunjukan bagi anak anak adam laki laki_maupun
perempuan, penjelasan ayat yang.menggaungkan kehalalan pakaian perhiasan
bagi laki laki mau pun wanita, bahkan Allahlah yang menurunkan ilham
untuknya. Pakaian berhias yang diharamkan hanyalah yang tidak disertai oleh
pakaian takwa.’**

Buya Hamka dalam Tafsir Al Azhar-mengatakan Mode pakaian wanita
sudah sangat jauh dari norma norma agama yang seharusnnya berlaku, dan
justru berada dibawah kendali ahli mode dunia barat. Kaum wanita menjadi
sangat terobsesi dengan brand fashion luar negri seperti christian dior, gucci,
dil. Tempat-tempat umum tempat laki laki dan wanita bercampur baur
mempertontonkan pakaian-pakaian yang memamerkan tubuh wanita.?*®

Dalam surat Al Araf ayat 31 Tafsir Al Azhar meerangkan bahwa
perhiasan wanita berbeda dengan perhiasan laki laki, apabila seorang wanita
hendak pergi berjamaah dimasjid, janganlah mereka berhias. Pakailah
pakaian paling sederhana, seperti ketika hendak berta'ziyah dan hendaklah
mereka menutup auratnya di waktu sholat dengan pakaian yang menutup

1 1hid, jilid 4, h. 2335
242 |hid, jilid 4, h. 2338
23 bid, jilid 7, h. 4926
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seluruh tubuhnya, kecuali muka dan kedua telapak tangan.?*

Keterangan ini seolah olah mengisyaratkan bahwa wanita tidak
sepatutnya berhias ketika berada diluar rumah, padahal penekanan dalam
Tafsir Al Azhar tentang larangan wanita untuk berhias diluar rumah adalah
ketika ia hendak pergi untuk solat berjamaah dimasjid, agar tidak
mengalihkan tujuan orang orang yang hendak melakukan solat Jum'at
atau solat berjemaah untuk menyembah Allah, dan tidak sedikitpun
dicampuri dengan maksud lain untuk syirik dengan berniat melihat wajah
perempuan cantik dan berhias.

Dalam kesempatan lain Tafsir Al Azhar mengutip bahwa berhias tidak
dilarang bagi wanita karena fitrahnya yang selalu ingin tampil cantik. Agama
tidaklah bertolak belakang dengan naluri setiap wanita. Perhiasan memang
tidak sama dahulu dengan sekarang, tetapi dasar keinginan berhias tidak
berbeda dahulu dengan sekarang. Islam hanya mengatur kepada siapa saja
perhiasan itu boleh ditampakkan, yaitu kepada suami teman hidup yang akan
terus menemani hingga akhir hayat. Berhiaslah untuknya agar hatinya tidak
tertarik kepada orang lain.*** Keterangan ini juga seperti mengisyaratkan
bahwa wanita sejatinya hanya,boleh berhias untuk suaminya di dalam rumah.
Namun, yang dimaksud dengan perhiasan yang hanya boleh ditampakkan
oleh'suami disini adalah perhiasan atau keindahan tubuh wanita itu sendiri.

Al-Quran sama sekali tidak memberi petunjuk bagaimana seharusnya
menggunting pakaian,  dan.. kebiasaan.wanita " mekkah yang hanya
menampakkan ke dua matanya juga tidak ada perintahnya di dalam Al
Qur’an. Al-Quran bukan buku mode, Al-Quran tidak mengharamkan
keindahan dan estetika dalam berpakaian manusia dan rasa seni mereka.
Bentuk dan guntingan pakaian terserah kepada umat manusia sesuai dengan
ruang dan waktunya.

Islam hanya menekankan adanya keimanan di dalam dada dan
kesopanan dalam berbakaian dengan aturannya seklain kebagai penghias
juga sebagai penutup aurat. Bentuk pakaian sudah termasuk dalam ruang
kebudayaan, yang diatur dan berubah ubah sesuai ruang dan waktu juga
kecerdasan manusianya. Sehingga apabila pemuda pemudi generasi milenial
Indonesia karena keharusan mereka untuk mengikuti perkembangan zaman,

2% |bid, jilid 4, h. 2353
2% 1bid, jilid 7, h. 4928
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menjadikan mereka meninggalkan kebaya dan kain batiknya dengan gaun
dan pakaian yang didesign oleh barat seperti yang terjadi sekarang ini, Islam
tidaklah mencampurinya.?*® Dalam hal ini Tafsir Al Azhar mengakui adanya
peran adat istiadat dan budaya sebagai dasar hukum cara berhias dengan
pakaian yang disebut dalam usal figih sebagai 52 5w

2. Hukum Berhias dengan pakaian dan riasan wajah Bagi Wanita Menurut
Tafsir Al Azhar

Tafsir Al Azhar tidak menjelaskan secara gamblang apa hukum bagi
seorang wanita yang menggunakan make up atau kosmetik, maka yang
paling tepat adalah mengembalikan sesuatu kepada hukum asal yaitu, Al

Ibahah atau perbolehan ﬁ.;bj}[\ ;L;WJ\ < ;}A\ yang artinya asal hukum pada
sesuatu adalah boleh.

Hal ini ditekankan dalam Tafsir Al Azhar pada surat Al A 'raf ayat 31
S G ckally B0l T B TGy 55 15 8

Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah yang telah Dia
keluarkan untuk hamba-hambaNya danyang baik-baik dari kurniaNya?"

(Tafsir Juz 11, hal 30 Percetakan Al-Mannar Mesir 1953) menuliskan
“Dibolehkan bagi# seorang.. mukmin untuk berhias, berharum-harum
menggunakan wewangian dari rezeki yang baik dan halal, dengan syarat
tidak boros dan niat uthuk menyombongkan diri, sehingga apabila ia berhias
dengan niat menyombongkan diri akan menjadi penyakit bagi dirinya dan
menimbulkan dengki, permusuhan dan segala gejala penyakit masyarakat
atau membuat harta jadi punah jika ia berhias dengan boros. Dan
diperbolehkannya berhias dengan menggunakan yang indah-indah yang
seperti yang telah disebutkan itu mejadikan manusia senantiasa berinovasi
hingga kekayaan produksipun meningkat dan memperbaiki perekonomian
masyarakatnya.”247

Selanjutnya dibolehkannya wanita untuk menggunakan make up atau
kosmetik dikuatkan dengan beberapa redaksi hadis dibawah ini:

2% 1hid, jilid 7, h. 4930
247 |bid, jilid 4, h. 3116
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248 cwjjj?ﬂ””ail.’c 13.;4»\ Leg_,.m obj“"

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Humaid Ath Thawil dari Anas bin
Malik radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Abdurrahman bin Auf datang
kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam sementara pada dirinya
masih terdapat bekas-bekas warna kuning minyak wangi, maka Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bertanya kepadanya, ia pun memberitahu
bahwa ia telah menikahi seorang perempuan dari Anshar. Beliau bertanya:
"Seberapa mahar yang kamu berikan?" Abdurrahman menjawab, "satu ons
emas." Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi  Wasallam bersabda:
"Adakanlah walimah meskipun dengan seekor kambing".

Q—CLZSL:.:D&:CLW/W/:}& °4
%,119};5'-0;:(;.&35;1.&\&4&.5\ JB o J6 gigad 3 Ois 8 ¢ ol

249 ,, e 3 LT . (28
4!-) m)j,@_bu;w\wa}jmjjdu-j QJ.@.E\.AJZ-J.&\

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar Al Hanafi dari Sa'id dari Qatadah
dari Al Hasan dari 'Imran bin Hushain ia berkata, Nabi shallallahu "alaihi
wasallam bersabda, "Sesungguhnya wewangian lelaki yang terbaik adalah
baunya semerbak namun warnanya tidak terlihat, sedangkan wewangian
wanita yang terbaik adalah yang nampak warnanya namun baunya tidak

2

tercium.

%8 |bn Hajar Al Asqolani, Fathul Baari syarh shahih Al Bukhari, Daar Ar Rayan litturost:

1986 H/1407 M,
juz, 9, h. 128, no. 4858

29 Abu Isa Muhammad bin Isa At Tarmidzi, 4/ Jami’ Al Kabir (Sunan At Tirmidzi), Daar Al
Garb Al Islami:Beirut, 1996 M, juz 4, h. 89, no. 2788
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Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdul Aziz menceritakan
kepada kami, Abu Nuaim menceritakan kepada kami Al Mas udy, dari
Abdullah Bin Usman Bin khustaim, dari Said Bin Jubair, dari Ibnu Abbas
bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda, "Bercelaklah (kalian)
dengan batu ismid, karena sesungguhnya ia dapat mempertajam penglihatan
mata dan menumbuhkan rambut”.

Hadis pertama menceritakan ketika Abdurrahman bin Auf datang
kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam sementara dirinya masih
terdapat bekas-bekas warna kuning minyak wangi, kemudian rasulullah
bertanya tentang bekas warna kuning itu dan Abdurrahman menjawab bahwa
ia telah menikahi seorang perempuan dari Ansar, yang mana bekas warna
kuning minyak wangi itu adalah milik .istrinya mengingat laki laki tidak
boleh menggunakan za 'faran®* dan bekas itu tidak sengaja tertempel pada
Abdurrahman bin~Auf*2 Kemudian rasulullah bertanya: “Seberapa mahar
yang kamu berikan?" Abdurrahman menjawab, “satu ons emas." Maka
Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi Wasallam - bersabda: "Adakanlah walimah
meskipun dengan seekor kambing. Tidak ada dalam hadis ini perkataan Nabi
SAW yang menunjukan adanya larangan untuk istri Abdurrahman bin Auf
dari penggunaan warna kuning minyak wanginya, justru Nabi SAW diam
yang menandakan bahwa beliau mentakrirkan penggunaan warna kuning
minyak wangi untuk para wanita.

Hadis ke 2 menjelaskan bahwa parfum yang terbaik untuk laki laki
adalah baunya yang semerbak namun warnanya tidak terlihat, sedangkan

20 Aby Al Qasim At Tabroni, Kitab Al Mujam Al Kabir littobroni, Maktabah Ibn Timiyah:
Kairo Juz 12, h. 77, no. 12491

1 Abdul Qadir Syibah Al Hamd, Kitab Figh Al Islami (Syarh Bulugh Al Marom), Mathibi’
Ar Rasyid:Madinah Al Munawwaroh, 1402 H/1982 M, Juz 7, h. 122

%2 pssanadi, Muhammad bin Abd Al Hadi, Kitab Hasyiah Assanadi Ala Sunan Ibn Majah,
Daar Al Jil: Beirut, Juz 1, h 589, no. 1907.
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parfum yang terbaik untuk wanita adalah yang nampak warnanya tapi tidak
tercium baunya. Sifat wewangian atau parfum yang telah dideskripsikan oleh
hadis diatas selaras dengan sifat sifat kosmetik atau make up yang kita temui
saat ini yaitu bedak bedak yang berwarna namun tidak memiliki bau dan
aroma.

Sedangkan hadis ke 3 sudah sangat jelas bahwa Nabi SAW menyuruh
kita untuk menggunakan celak dengan ismid dari apa yang telah disebutkan
manfaatnya baik untuk laki laki maupun perempuan. Ke tiga hadis diatas
semunya menjadi bayan dan penjelasan untuk surat 4/ Araf ayat 32 yang
menerangkan tidak adanya pengharaman atas perhiasan Allah yang telah Dia
keluarkan untuk hamba-hambaNya sebagai bentuk rizki untuk hamba
hambanya pula.

Adapun hukum menampakkan make up atau kosmetik mengikuti
hukum menampakkan tempat ditaruhnya make up dan kosmetik tersebut
dengan dalil kaidah wusizl

®

e Tekd
“Pengikut itu mengikuti”

Pengikut..itu_mengikuti hukum yg diikutinya, sesunggunya sesuatu
yang mengikuti yang_ lain dalam eksistensinya maka.dia mengikutinya dalam
hukum, sesuatu itu tidak“sendirian dalam hukum melainkan diberlakukan
hukum atasnya sebagaimana diberlakukan hukum atas apa yang
diikutinya.?*

Maka hukum menampakkan make up atau kosmetik mengikuti hukum
menampakkan tempat diaplikasikannya make up dan kosmetik tersebut,
jikalau make up itu diaplikasikan pada wajah maka hukum menampakkan
make up padanya menjadi boleh sebagaimana hukum menampakkan
wajah.®* Nabi kita Muhammad s.a.w. telah mengatakan kepada Asma binti
Abu Bakar as-Shiddq Mata perhiasan yang zahir :

%3 Muhammad Mustofa Az Zuhaili, Kitab Al Qowaid Al Fighiyah Wa Tatbigotuha fil
Mazahib Al Arbaah, Daar Al Fikr: Damaskus, 1427 H/2006 M, Juz 1, h. 434

2% HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, jilid
7,h. 4928
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Telah mengabarkan kepada kami Ya’kub Bin Ka’ab Al Anthaki dan
Mu’ammal bin Fadhal Al Harrani mereka berkata telah mengabarkan
kepada kami Al Walid dari Sa’id bin Basyar dari Qatadah dari khalid
berkata Ya’kub bin Duraiki dari Aisyah radiyallahu anha, bahwasanya
Asma binti Abu Bakar dating kepada rasulullan SAW dengan menggunakan
pakaian yang tipis, maka rasulullah SAW berpaling darinya dan berkata
"Hai..Asma! Sesungguhnya perempuan kalau sudah sampai..masanya
berhaidh," tidaklah dipandang dari «dirinya kecuali ini. (Lalu beliau
isyaratkan mukanya dan kedua telapak tangannya)"*°

Sebaliknya jikalau make up atau kosmetik diaplikasikan pada tempat
tempat selain wajah‘dan telapak tangan makahukum menampakkan make up
padanya menjadi haram sebagaimana hukum menampakkan keindahan tubuh
wanita seian wajah dan telapak tangan.?*

saat ini kita dapat melihat wanita dari berbagai kalangan usia telah
menggunakkan produk make-up diberbagai aktivitas keseharian, hal ini
merupakan salah satu kesadaran palsu yang diproduksi dan disebarkan
melalui media. Hiburan atau entertainment telah menjadi kegiatan yang
sangat melekat bahkan dibutuhkan oleh generasi muda bahkan semua
kalangan manusia. Hiburan ini didapatkan dari banyak sekali media hiburan
elektronik mulai dari radio, tv, hingga handphone yang kini telah dilengkapi
berbagai macam fitur yang mutakhir menjadi onestop gadget, Kemudahan

%5 Jalaluddin As suyuthi, Al Jaam;’ Al Kabir, Al Azhar Ash Sharif: Kairo, 1426H\2005M,
Juz 12, h. 309, no. 146\26773

26 HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, jilid
7,h. 4925
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inilah yang membuat dunia menjadi terbentang luas tanpa batas yang datang
dari berbagai macam negara dan budaya. Manifestasi manifestasi budaya itu
banyak dikemas dalam berbagai bentuk seni hiburan mulai dari tren fashion
hingga tren make up.?’

Maka dengan kondisi budaya masyarakat yang sangat terbiasa dengan
penggunaan makeup nampaklah hukum ibahah dalam penggunaan make up
dengan kaidah

)
HRER Al

Adat adalah hukum

Adat secara bahasa artinya pengulangan, sedangkan muhakkamah
artinya adalah sesuatu yang dijadikan hakim untuk memutuskan keputusan
dalam perdebatan.”®® Artinya kebiasaan dan budaya masyarakat jika tidak
bertentangan dengan nas Al Qur’an dan hadis merupakan hujjah dan dalil
yang wajib beramal dengannya,”® maka penggunaan make Up yang terus
menerus oleh bayak orang dari berbagai kalangan dan daerah merupakan
kebiasaan dan budaya masyarakat yang boleh dilakukan dan wajib
dipercayai hukum ibahah atau perbalehannya.

Hukume.._diperbolehkannya  mengunakan _make  up  dan
menampakkannya juga dapat disimpulkan melaui kaidah analogi atau giyas,
adapun giyas adalah mengembalikan hukum far*atau cabang kepada hukum
asal dengan adanya sebab yang mengumpulkan keduanya pada suatu
hukum,?®® maka hukum menggunakan dan menampakkan make up diwajah
sebagai cabang akan dianalogikan dengan hukum menggunakan dan
menampakkan cincin dijari tangan sebagai asal.

57 Erdita Apriliani, Analisis Peran Media Dalam Mempengaruhi Remaja Wanita Usia 20-
AN Dalam Menggunakan Make Up Korean Style Di DKI Jakarta, Fakultas Teknik Universitas Negeri
Jakarta, H. 1

%8 Abdullah Al Bassam, Taudhih Al Ahkam Min Bulugh Al Maram, Maktabah Al
Asady:Makkah Al Mukarramah, cet. 5, 1423H/2003M, J. 1, H. 56

%% Muhammad Mustofa Az Zuhaili, Kitab Al Qowaid Al Fighiyah Wa Tatbigotuha fil
Mazahib Al Arbaah, Daar Al Fikr: Damaskus, 1427 H/2006 M, Juz 1, h 321

%0 jalaluddin Muhammad Bin Ahmad Al Mahalli As Syafi’i, Kitab Syarh Al Waroqot Fi
Usulul Figh Al Mahalli, Jami’ah Al Quds:Palestina,1420 H/1999 M, h. 201
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Hukum menggunakan dan menampakkan cincin di jari tangan telah
dijelakan dalam Tafsir Al Azhar atas kebolehannya.”®! Baik penggunaan
cincin di tangan atau make up di wajah ke 2 nya memiliki illat yang sama
yaitu sesuatu yang terbiasa nampak dari perempuan, dan juga Baik cincin
atau make up ke 2 nya sama sama dari jenis alat untuk berhias. Maka hukum
menggunakan make up di wajah diperbolehkan dan termasuk mubah
sebagaimana hukum memakai cincin di jari jemari tangan wanita.

B. Relevansi Berhias Menurut Tafsir Al Azhar Dengan Generasi
Milenial

Dalam sub bab ini setidaknya ada 3 poin yang akan mencangkup
bahasan terkait relevansi berhias dengan generasi milenial, yaitu: fenomena,
persepsi dan tindakan. Yang kemudian pasti akan melahirkan perputaran dan
siklus suatu perbuatan yang melekat pada pemuda generasi milenial.
Generasi milenial atau generasi Y adalah generasi yang lahir pada tahun
1990-an dan dilanjutkan dengan generasi Z yang lebih akrab dengan
teknologi, karena memang mereka. dibesarkan oleh kemajuan teknologi
komunikasi dan akan membuat mereka memiliki selera berpenampilan yang
modis. Fesyen sebagai alat komunikasi dan sarana untuk berinteraksi harus
tetap selaras dengan norma norma etika dan estetika. Begitu juga dengan
perancangan jilbabsyang modis, dan tuntutantini merupakan tantangan besar
sekaligus menjadi sumber inovasi bagi generasi millenial dalam menciptakan
dan menggunakan busana muslimah yang tetap modis tetapi tidak bertolak
belakang dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dan juga norma

norma agama.”®?

Generasi milenial juga sangat akrab dengan fenomena kemerosotan
akhlak para remajanya dan tidak sedikit pula para orang orang dewasa yang
hidup pada zaman ini, jika kita perhatikan apa saja sebab sebab yang
menjadikan akhlak manausia akhir zaman sangat berbanding jauh dengan
orang orang salaf, maka kita akan menemukan salah satu sebabnya adalah

%1 HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, jilid
7,h.4925
%2 poerwanto, Reza Praditya Yudha, Persepsi Generasi Millineal terhadap Jilbab sebagai
Identitas, Fesyen, Komunikasi Nonverbal dan Kreativitas, Journal of Tourism and Creativity, ISSN:
2549-483X, VVol.3 No.1 Januari 2019, h. 5

89



90

masalah konflik sosial antar negeri pada batas wilayah berdekatan atau yang
berjauhan sekalipun Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin
maju akibat teknologi informasi dan ilmu pengetahuan yang begitu kuat
mendominasi dunia, mengakibatkan banyak persoalan yang harus dihadapi
oleh dunia.”®®

Area sangat pengaruhi reaksi serta pola sikap anak muda semacam yang
dinyatakan oleh Bronfenbrenner dalam E Atwater, kalau aspek- aspek
ketrampilan sosial antara lain keahlian berbicara, berhubungan, bisa
menuntaskan permasalahan, anak muda sangat bergantung pada area, mulai
dari area keluarga yang ialah interaksi langsung dengan anak muda,
pergantian sosial.

Lewis Coser melaporkan, kalau konflik sosial merupakan di mana tiap
orang berupaya untuk memperoleh keuntungan yang lebih dari orang lain.
Konflik itu bertabiat fungsional serta bertabiat disfungsional untuk
hubungan- hubungan serta struktur- struktur yang tidak terangkum dalam
sistem sosial selaku sesuatu totalitas. Konflik memiliki 2 wajah, awal,
membagikan donasi terhadap integrasi sistem sosial. Kedua, menyebabkan
terbentuknya pergantian sosial. Terdapat.sebagian jenis konflik berikut:

1. Kenflik Agama

2. Konflik Suku/Ras

3. Konflik Politik

4. Konflik Ekonomi

5. Konflik Sosial (yang dibahas oleh peneliti)

Menurut Myers, dalam pandangan tradisional , konflik dianggap sebagai

sesuatu yang buruk yang harus dihindari®**.

Dalam dewasa ini, permasalahan berhias dengan melihat fenomena dan
kebiasaan generasi milenial harus diperhatikan dan dipertimbangkan dengan
seksama, agar islam tidak kehilangan identitasnya dan juga bisa diterima

263 Ajnun Diana Lating, Konflik Sosial Remaja Akhir, Jurnal Fikratuna Volume 8 Nomor 1,
2016, h. 24

%4 Hakimul Ikhwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman Elaborasi Pemikiran Ibn
Khaldun, Cet. | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h.139-226
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oleh semua kalangan tanpa merasa teerbebani dengan goul qoul ynang saklek
dan ‘ashoby.

Diawali dengan kata fashion diartikan dengan “a popular style of
clothes™®, yakni gaya pakaian yang sedang marak digunakan pada waktu
atau tempat tertentu. Penggunaan hijab juga sangat dipengaruhi oleh
globalisasi dan modernisasi. Nampak sekali fenomena wanita mukminah
yang menggunakan hijab dengan mengikuti perkembangan tren fashion
yang ditandai dengan banyaknya perkembangan model hijab yang
disesuaikan dengan kondisi zaman. Dan sebenarnya ini bisa saja menjadi
salah satu motivasi untuk wanita mukminah untuk mengenakan hijab, karna
hijab sebagai tren fashion mampu menjadikan mereka terlihat lebih cantik
dan stylish.?*® Belakangan ini bagi kalangan muslim, pakaian dan hijab tidak
hanya menjadi ciri khas sebagai wanita muknimah yang taat beragama,
tetapi juga ungkapan kemodernan sikap dan gaya hidup sebagai muslim yang
trendy dan selalu mengikuti perkembangan fashion.?®” Adapun dampak
negative nya mereka tidak segan-segan untuk membeli barang yang menarik
hanya untuk mengikuti trend yang sedang berkembang, karena takut mereka
akan dianggap kuno, kurang gaul dan tidak trendy. Hal ini mengakibatkan
adanya sifat berlebih lebihan yang tidak wajar dalam membeli pakaian yang
dibeli-hanya untuk mengikuti tren dan bukan untuk suatu kebutuhan..”®®

Ini membuktikan bahwa maraknya fashion. hijabers dan nigab dalam
konteks keindonestaan memberikan cabang fungsi hijab, hijab tidak hanya
digunakan sebagai kewajiban untuk mengikuti syariat menutup aurat, tetapi
juga digunakan sebagai gaya hidup. Bahkan dengan adanya hijab sebagai
trendfashion orang tidak memahami makna hijab yang sesungguhnya,
meskipun tidak semuanya demikian. Sehingga tidak menutup kemungkinan
hijab yang digunakan tidak sesuai dengan syarat dan ketentuannya®®

%5 Albert Sydney Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current english, (tp:

Oxford University Press, 2015), h. 545

%% Syahridawaty, Fenomena Fashion Hijab Dan Nigab Perspektif Tafsir Maqashidi, Jurnal
IImu-1lmu Ushuluddin, Volume 22 Nomor 2, Oktober 2020, h. 139

7 Sinung Utami Hasri Habsari, Fashion Hijab Dalam Kajian Budaya Populer, Jurnal
PPKM 11,2015, h. 131.

%% Dola Asmita dan Erianjoni, Perilaku Konsumtif Mahasiswi dalam Mengikuti Trend
Fashion Masa Kini (Studi Kasus Mahasiswi Sosiologi FIS UNP), Jurnal Perspektif Vol. 2, No, 2,
2019, him. 94

?%9 Syahridawaty: Fenomena Fashion Hijab Dan Nigab Perspektif Tafsir Magashidi, Jurnal
IImu-1lmu Ushuluddin, Volume 22 Nomor 2, Oktober 2020, h. 136

91



92

Tafsir Al Azhar merupakan salah satu Tafsir yang menkorelasikan tata
cara berhias dengan budaya dan kemajuan zaman generasi milenial,
menurutnya perhiasan adalah kemajuan hidup manusia itu sendiri, yang
disebut dengan kebudayaan. Dan menurutnya kebudayaan adalah hasil
usaha penyesuaian manusia dengan alam disekilingnya, sebagaimana
kemajuan berpakaian yang dipengaruhi iklim dan daerah, semua itu adalah
tanda tanda bahwa Allah mengilhami manusia dengan pakaian agar mereka
bertahan hidup. 2“Ini tentu harus diikuti dengan tagwa yang meliputi
tuntutan dan kewajiban menutup aurat. Yang pada mulanya pakaian
disyari’atkan hanya untuk sekedar penutup aurat, hingga kemudian pakaian
menjadi perhiasan untuk memudahkan manusia bersosialisasi antara satu
dengan lainnya.?™

Menurut An-Nawawi, berhias dibolehkan dengan tujuan memperindah
atau memperhalus, kecuali dengan cara merontokkan bulu karena termasuk
kategori mencabut karena berhias dengan mencabut bulu merupakan berhias
yang diharamkan. Namun An-Nawawi mengecualikan mencabut bulu
wajah pada wanita apabila tumbuh diarea jenggot, atau kumis atau rambut di
bibir bagian bawah maka ,tidak diharamkan untuk menghilangkannya
dengan mencabutnya atau mencukurnya, bahkan dianjurkan karena jenggot,
kumis, dan bulu di daerah bibir bawah merupakan ciri laki laki dan tidak
sesuai untuk“wanita.”’* Senada dengan pendapat An-Nawawi, Ibnu Hajar
juga berpendapat demikian. namun menurut.lbausHajar, untuk mencukur
bulu di daerah jenggot, kumis, dan bulu di daerah bibir bawah harus dengan
izin suami, dan jika melakukannya tanpa seizin suami maka hal itu tetap
dilarang.”"

Menurut Abdul Mustagim seorang pakar Tafsir Magasidi, tanpa melihat
hukum berkewajiban menggunakan pakaian sebagai penutup aurat pakaian
memiliki tiga fungi yang mengandung kemaslahatan bagi manusia. Pertama,
fungsi dasar, yaitu sebagai penutup aurat. Maka sebagai fungsi dasar sebagai
penutup aurat, seseorang tidak diperkenankan untuk memperlihatkan bagian

210 HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, Jilid
4,h. 2338

"L Ibid, h. 2337

22 Nurmahni, Hukum Berhias Dalam Islam Perspektif Hadis, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, h. 17

™% |bnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008), h. 872-873
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anggota tubuh yang merupakan aurat, kecuali dalam kondisi yang mendesak
yang menjadikan ia boleh untuk ditampakkan. Kedua, fungsi ganda, yaitu
pakaian sebagai penjaga pria dan wanita dari bahaya iklim dan cuaca yang
terkadang dingin atau panas. Dan juga sebagai penjaga dari bahaya dan
kerugian sosial yang disebabkan tidak adanya kesesuaian dengan kebiasaan
dan kondisi sosial masyarakat setempat, > yang ketiga, fungsi pakaian
sebagai hiasan bagi manusia untuk memperbaiki penampilan mereka
sehingga tampak indah. Namun, fungsi berhias sebagai perhiiasan jika
dilakukan dengan berlebihan jika berhias lebih dan jauh dari kebutuhan
tentu akan berakibat buruk. Sebagaimana Allah melarang adanya sifat
berlebih-lebihan termasuk dalam berpakaian. Bahkan ada sebagian orang
yang mengatakan bahwa fenomena nigab atau cadar di Indonesia sepertinya
sudah menjadi bagian dari berlebihan dan boros, mereka berpendapat bahwa
nigab atau cadar bukan syariat yang diwajibkan, melainkan kebiasaan orang
Arab, yang dalam hal ini tidak sesuai dengan adat dan kebiasaan orang
Indonesia.?”

Memang budaya merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi orang dalam._ berpakaian. Namun, dalam ajaran Islam
pakailan bukan semata-mata masalah budaya dan tren fashion. lslam
menegaskan batasan-batasan tertentu untuk laki-laki maupun<perempuan
yang boleh dan-tidak boleh ditampakkan. Khusus untuk*wanita muslimah,
wajib bagi merekasberpakaian dengan menunjukkan jati dirinya sebagai
seorang muslimah, dengan-pakaian mushimah yang bersifat universal bagi
seluruh wanita muslimah yang dapat dipakai oleh muslimah di manapun ia
berada, karena menurut adat dan budaya pakian umumnya bersifat lokal.
Hal ini menimbukan adanya syubhat yang mengatakan busana muslimah itu
kampungan, ketinggalan zaman, dan tidak modern. Padahal, Islam tidak
mengharuskan muslimah mengenakan suatu mode tetentu. melainkan

memberikan batasan-batasan aurat yang harus ditutupi.?’®

Pakaian adalah sesuatu yang wajib untuk laki- laki maupun perempuan.
Sebab pakaian adalah pelindung tubuh untuk menjaga kesehatan. Juga

7% Abdul Mustaqim, al-Tafstr al-Magqasidr: al-Qadaya al-Mu'asirah ff dau i al-Qur ‘an wa
al-Sunnah al- Nabawiyyah, (Yogyakarta: Idea Press, 2019), h. 66-70

*7> Syahridawaty: Fenomena Fashion Hijab dan Nigab Perspektif Tafsir Magasidr, Jurnal
IImu-1lmu Ushuluddin, Volume 22 Nomor 2, Oktober 2020, h. 147

¢ Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial, dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga
Ukhuwah, Bandung: 1995, Penerbit Mizan, h. 249
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sebagai penutup yang melindungi bagian tubuh yang tidak boleh
ditampakkan orang lain. Pakaian merupakan hiasan yang sesuai dengan
fitrah tanpa ada beban. Dalam syari’at Islam, pakaian dibahas dalam
konteks akhlak dan ibadah. Dalam konteks akhlak, pakaian menunjukkan
kepribadian seseorang, sedangkan dalam ibadah, pakaian termasuk syarat
penentu diterima atau tidaknya suatu perbuatan ibadah®’’

Sejak Nabi Adam dan Siti Hawa pertama belum diturunkan ke bumi
Allah SWT telah memberikan banyak anugerah kepada manusia yang salah
satunya adalah anugerah pengetahuan untuk menjaga aurat.’’® Keyataan
inilah yang semestinya memberikan muslim banyak inovasi untuk bisa lebih
cerdas dan pintar di zaman modern ini. Tidak hanya pintar dalam bidang
akademis, namun juga pintar dalam menciptakan dan memakai pakaian.
Karena pakaian memiliki banyak fungsi lain selain fungsinya sebagai
penghias tubuh.?”

Pada dasarnya semua jenis pakaian dihalalkan asalkan memenuhi
batasan aurat dan tidak memiliki bahan dasar yang diharamkan, seperti sutra
untuk laki laki, sesuatu yang najis dan lain sebagainya. Bahkan hedaknya
bagi seorang muslim mengenakan pakaian. yang biasa digunakan penduduk
tempat ia bermukim, dan tidak mengenakan pakaian yang justru bertolak
belakang dengan kebiasaan mereka sehingga ini-akan menarik perhatian
mereka. Sebagaimana -Rasulullah Saw _ketika beliau selalu mengenakan
pakaian yang biasa“digunakan kaumnya dan tidak berpakaian dengan
pakaian tertentu agar terlihat berbeda dari yang lain sebagai bentuk contoh
kepada umatnya. Sehingga seorang muslim tidak diperkenankan
menggunakan pakaian yang memiliki kesan eksklusif dan mewah.?

Fasyen mempunyai tanda dan kode. Tanda di dalam fesyen adalah
material yang menunjukkan dan mengisyaratkan ‘sesuatu’, seperti disain
fasyen yang dikenakan, jenis bahan, merek, dll, sementara kode adalah
sistem atau proses di mana tanda-tanda tersebut diorganisasikan untuk

77 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta; 1993 Ichtiar Baru Van Hoeve, h.
1367

%7® Nur Sillaturrohmah, Ya Allah Aku Ingin Berjilbab, Solo: 2011, Ziyad Visi Media,h. 28

2% gyofrianisda, Karakteristik Pakaian Muslimah dalam Tinjauan Al-Qur’an dan Hadis,
Istinarah, Volume 2 Nomor 1, Januari-Juni 2020, h. 94

280 Fahad Salim Bahammam, Fikih Modern Praktis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
t1), h. 169-170.
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dihubungkan dengan yang lain, seperti ketika penggunaan disain fesyen dan
menyesuaikankan dengan konteks penggunaanya. Artinya pemilihan suatu
disain pakaian yang dihubungkan dengan bahan dan merek dari pakaian
tersebut secara sistemik mengkomunikasikan posisi sosial dari
penggunannya. Sehingga komunikasi yang terjadi bukan semata-mata
melalui bahasa verbal namun juga non verbal dilakukan melalui pesan-
pesan dalam tanda kan kode fesyen seseorang.”®*

Busana, pakaian, kostum, dandanan, adalah bentuk komunikasi
artifaktual seperti barang perhiasan, kancing baju, atau furnitur di rumah dan
penataannya, ataupun dekorasi ruang. Karena fashion, pakaian atau busana
menyampaikan pesan-pesan nonverbal, dan merupakan komunikasi
nonverbal. Yaitu merupakan proses penyampaian pesan secara tidak
langsung tanpa kata-kata langsung dan berfungsi untuk menyampaikan
sikap, perasaan dan emosi. Dalam hal ini jilbab merupakan alat komunikasi
penyampai pesan nonverbal yang memiliki pengertian sebagai simbol atau
cerminan tentang status dan karakter sang pemakai jilbab.2%?

Tanpa mewajibkan adanya pemberlakuan modernisasi islam, gerenasi
muslim milenial butuh kepada. opini_dan pemberlakuan islamisme yang
lebih seimbang dengan wacana dan fenomena kemajuan zaman yang telah
dibawa oleh arus media sosial dan elektronik, agar mereka bisa melakukan
ibadah yang sesuai dengan paradigma Islamisme yang benar dalam sudut
pandang magqasid “asy. syariah  yang..memiliki “tujuan di antaranya
mewujudkan keselamatan akal (zifz al‘aql) yang berarti bagaimana
membangun wacana keilmuan agama Islam yang substansial dan keratif
yang sesuai dengan kebutuhan kaum Muslim milenial®®®

Dakwah dan panggilan penggilan keislaman di tengah tengah kemajuan
zaman seperti ini perlu kepada pelaksanaannya yang disesuaikan dengan
kondisi dan keadaan masyarakanya, baik dari segi materi, metode, dan
media yang akan digunakan. Pendekatan juru dakwah yang sesuai dengan
kondisi masyarakat generasi milenial dengan menggunakan metode yang

%! Dion Dewa Barata, Fashion Sebagai Strategi Simbolik Komunikasi Non-Verbal, Jurnal
IImu Komunikasi, Volume 11, Nomor 1, Juni 2010, h. 47

%82 poerwanto, Reza Praditya Yudha, Persepsi Generasi Millineal terhadap Jilbab sebagai
Identitas, Fesyen, Komunikasi Nonverbal dan Kreativitas, Journal of Tourism and Creativity, ISSN:
2549-483X, Vol.3 No.1 Januari 2019, h. 16

28 Moh Dahlan, Geneologi Islamisme Di Kalangan Muslim Milenial Indonesia, El-Afkar
Vol. 9 Nomor 1, Januari-Juni 2020, h. 13
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tepat dan relevan dengan kondisi masyarakat modern, serta menggunakan
media komunikasi yang sesuai dengan kondisi dan kemajuan masyarakat
modern akan lebih cepat dan mudah untuk mencapai tujuan, dan para da’i
juga sebaiknya adalah orang yang memiliki pengetahuan dan wawasan yang
luas, menyampaikan materi atau isi pesan dakwah yang aktual .

Wanita muslimah pengguna jilbab bersepakat mengatakan bahwa jilbab
merupakan identitas bagi wanita muslim. Namun sebagian dari mereka
berpendapat bahwa jilbab tidak perlu modis dan dan harus tetap fokus
kepada fungsi utamanya sebagai penutup aurat dan tetap menjadi busana
muslimah yang menidentitaskan mereka. Dan sebagiannya lagi berpendapat
jika jilbab kini menjadi modis, tetapi tetap pada kerangka busana muslimah
yang mengedepankan estetika, dan sesuai dengan syari’at agama. Dalam
perkembangannya semua menyadari bahwa jilbab sebagai busana mengikuti
perkembangan mode.”®®

Beberapa keterangan diatas diatas mengartikan bahwa islam adalah
agama yang moderat sebagai agama yang kaffah yang berlaku untuk semua
manusia disepanjang masa, begitupun dengan dakwah atasnya, berdakwah
di era modern ini harus menimbang kembali keadaan masyarakatnya
sehingga isi dari dakwahnya nanti tidak akan teralu saklek sehingga hanya
akan dijauhi_oleh pemuda generasi milenial yang menganggap menolak
kemajuan teknologi sebagai anggapan yang kolot dan kuno namun juga
tidak terlalu membuka bebas opini mereka tentang kemoderatan yang
bersifat liberal dan plural dengan tetap berpegang teguh kepada tuntutan
syariat.

wanita karier muslimah boleh berhias untuk melakukan kegiatan sosial
politik ketika keluar rumah, ia juga harus senantiasa menjaga harga dirinya
ketika diluar rumah dengan mengenakan pakaian Islami yang menutup
aurat, tidak trasparan, tidak ketat, dan tidak menampakkan bagian-bagian

284 pyput Puji Lestari, Dakwah Digital Untuk Generasi Milenial, Jurnal Dakwah, Vol. 21,
No. 1 Tahun 2020, h. 45

*%5 poerwanto, Reza Praditya Yudha, Persepsi Generasi Millineal terhadap Jilbab sebagai
Identitas, Fesyen, Komunikasi Nonverbal dan Kreativitas, Journal of Tourism and Creativity , VVol.3
No.1 Januari 2019, h. 8

96



97

tubuh yang dilarang untuk dilihat oleh laki-laki yang bukan mahram?®® demi
melaksanakan ketaatan atas perintah Allah dalam firman Nya berikut:

L P L P T T o, % = P P NI G z
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“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya
keseluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.(Q.S. al-Ahzab [33]: 59)

Muslimah karier tidak diperkenankan menggunakan perhiasan yang
menjadikan semua pandangan tertuju kepadanya. Pakaian yang ia pakai juga
harus tebal sehingga tidak memperlihatkan bagian tubuh yang menjadi
aurat, lebar, dan tidak menampakkan lekukan tubuh dan keindahannya,
denganmneggunakan pakaian tipis dan ketat.”®’

Islam tidak melarang generasi milenial untuk berhias mengikuti tren
fashion selama mereka masih berpegang teguh dengan tuntutan kewajiban
beragama dengan menutup aurat dan tidak bertingkah laku yangtidak wajar,
maka saddul*bab al fitnah pada zaman ini sudah sangat cukup dengan
menutup aurat dikhalayak umum. Selain bahasanstentang pakaian sebagai
perhiasan yang telah mengalami  perubahan sesuai dengan tuntutan
kemajuan zaman, dalam dewasa ini bagi kaum wanita milenial kosmetik
sangat akrab sebagai alat untuk berhias ketika ingin melakukan kegiatan di
dalam maupun di luar rumah.

Yang perlu diketahui bahwa sebenarnya kosmetik sudah digunakan oleh
wanita wanita pada zaman rasulullah SAW, dan salah satunya adalah
“Humrah”, dalam kitab Al-Mu jam Al-Wasit disebutkan Humrah sebagai
pewarna merah®®. Humrah adalah wewangian dan warna kemerahan yang
dicampur untuk digunakan oleh wanita pada masa itu sebagai bedak, agar

*% syofrianisda, Karakteristik Pakaian Muslimah dalam Tinjauan Al-Qur’an dan Hadis,

Istinarah, VVolume 2 Nomor 1, Januari-Juni 2020, h. 102

*%7 Asyraf Muhammad Dawabah, muslimah Karier, Sidoarjo: 2009 Mashun, h. 110
Ibrahim anis, Abdul Halim muntashir, Athiyah Ash showalahi, Muhammad khalfullah
Ahmad, Mu jam Al Wasith, majma’ lughotul Arobiyah-maktabah Asy Syurug Ad Dauliyah:2004, h.
179

288
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wajahnya terlihat indah dan cantik. Selain HZumrah, Sufrah yaitu wewangian
berwarana kuning sering digunakan pengantin perempuan pada zaman
Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wasallam untuk berhias.?®

Diriwayatkan dari Anas radiyallahu ‘anhu yang menyatakan bahwa
Abdurrahman bin Auf datang kepada Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi
Wasallam dengan bekas warna kuning di badannya. Ketika Rasulullah
Sallallahu ‘Alaihi Wasallam menanyakannya tentang bekas warna kuning
tersebut, ia menjawab bahwa ia telah menikah dengan seorang wanita
Anshar. Dari hadis ini menyimpulkan pendapat bahwa minyak za faran atau
Humrah dibolehkan bagi pasangan pengantin baik prianya ataupun
wanitanya. Perkataan Ash-Shan’ani ini disimpulkan dari sikap Rasulullah
Sallallahu ‘Alaihi Wasallam yang tidak menegur Abdurrahman bin Auf
yang memiliki bekas warna kuning pada badannya. Za faran atau Humrah
ini tentu digunakan untuk melumuri atau membedaki tubuh untuk
mempercantik warna kulit.?®

Dimulai sejak pertengahan abad ke-20 hingga saat ini penggunaan
kesmetik sebagai alat untuk berhias mulai marak digunakan. perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang.membawa opini dunia.melalui arus
media masa berimbas kepada cara berhias yang mengalami perkembangan
juga. Dunia_kecantikan dengan adanya teknologi hadir untuk menjawab
permintaan akan kebutuhan kecantikan. Akibat dari perkembangan
teknologi kecantikan“ini, mulailah muncul-berbagai produk kosmetik yang
dapat menunjang aktifitas berhias. Produk kecantikan dengan dalih dapat
menjaga kecantikan juga marak digencarkan media massa dengan
menayangkan iklan iklan yang menggiurkan.”**

Lebih dari itu saking dahsyatnya perkembangan teknologi praktek
operasi telah dimunculkan dan menjadi trend baru. Sebuah operasi khusus
untuk mengubah bentuk ciptaan asli, sebagian bersifat ringan, sebagian lagi
bersifat berat. Ada yang dilakukan untuk mengobati cacat tubuh yang
diderita pasien yang menyebabkan sakit fisik seperti sakit akibat kecelakaan.

8 Nurmahni, Hukum Berhias Dalam Islam Perspektif Hadis, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, h. 17

2% Myhammad bin Ismail Al Amir Ash Shan’ani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram,
Jilid 2, (Jakarta: Darus Sunnah, 2014) h.

1 Ali bin Sa’id Al-Ghamidi, Fikih Wanita Panduan Ibadah Wanita, (Solo: Aqwam, 2012),
h.384.
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Ada juga yang melakukan operasi plastik sebagai usaha untuk
mempercantik atau meyempurnakan diri agar tubuh menjadi proporsional
dan lebih menarik dari sebelumnya.?%

Praktek perawatan kecantikan saat ini memang menjadi kebutuhan
pokok bagi sebagian perempuan yang rutin dilakukan sebagai bentuk
refleksi diri dari aktivitas sehari-hari yang begitu padat yang dapat
menimbulkan stress hingga mempengaruhi sikap dan pola fikir untuk
bertindak. Dan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk megurangi
kondisi tersebut adalah dengan rutin melakukan perawatan kecantikan.
Karena firtah seorang perempuan merupakan makhluk yang kodratnya
memilili sifat lembut dan selalu ingin terlihat cantik sehingga menjadikan
mereka selalu ingin bersolek untuk mendapatkan tujuan akhir mereka.
wanita pesolek adalah wanita yang dicirikan sebagai makhluk yang
mengutamakan keindahan tubuh mulai dari ujung rambut hingga ujung
kaki.?*

fashion and beauty adalah istilah yang dikenal dalam dunia modern
untuk-hal hal yang berkaitan dengan perawatan tubuh dan berhias: /Agama
membahas tentang pemasalahan fashion and beauty ini dalam ranah adat dan
budaya..Maka yang akan Kita temukan dalam agama bukan aturan tentang
bagaimana bentuk, model, merek dan cara secara rinci,.karena itu pasti akan
berbeda beda sesuaisdengan adat dan budaya.masyarakatnya. Tapi, yang
ditegaskan dalam syari’at“adalah apa yang tidak boleh dilanggar dalam
melakukan perawatan kecantikan dan berbusana.?**

penampilan seseorang dilihat dari dua hal pokok yang berbeda,
Pertama: dilihat dari sesuatu yang sudah melekat pada dirinya sejak
penciptaannya, bukan tambahan, seperti: bentuk badan, warna kulit, mata
hidung, telinga, dan sebagainya. Kedua: dilihat dari benda benda yang
ditambahkan sebagai hiasan, seperti: gelang, cincin, arloji, kalung dan lain
sebagainya.?*Dalil terkait pembolehan dan larangan gaya dan cara berhias

2% Ali bin Sa’id Al-Ghamidi, FikihWanita Panduan Ibadah Wanita, (Solo: Aqwam, 2012),
h. 387.

% Husnul Dewi Sari Khasanah, Arief Sudrajat, Gaya Hidup Perempaun Muslim Perkotaan,
Paradigma. Volume 04 Nomor 03 Tahun 2016

2% Bilancia Vo. 11 No. 1, Januari-Juni 2017, h. 148

2% M. Quraish Shihab, Perempuan , Cet.VI; Jakarta: Lentera Hati, 2010 , h. 64
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dibatasi dengan syarat sepanjang ia dalam batas fitrah manusia. Artinya,
berhias dalam Islam itu boleh bila memenuhi syarat-syarat berikut:

1. Tidak melakukan Fashion and Beauty yang dapat menjatuhkan
kehormatan dan harga diri.

Pakaian yang menutupi aurat akan menjaga kehormatan penggunanya.®*
Wanita yang berhias hendaknya menutup auratnya agar tidak menimbulkan
berbagai hal yang tidak diinginkan terutama dari lawan jenis yang terdapat
kecacatan di hatinya ketika melihat wanita tidak menutupi auratnya. Pakaian
merupakan ciri khas orang yang beradab. Pakaian merupakan identitas,
status, bahkan kumpulan dari nilai-nilai kemanusiaan. Meskipun pakaian
telah dikategorikan dalam lingkup budaya namun pada arti yang
sesungguhnya pakaian lebih dekat dengan seruan ajaran syari’at agama guna
menutup Sebagian anggota tubuh yang merupakan aurat, sebagai pembeda
antara dan hewan.”"hal ini selaras dengan firman Allah pada surat 4/ 4 raf
ayat 26:

L' 8¢ s |-t & 4 . o}:'a/ A Z (- 9}5// /a/fé °z .= _4V
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Wahai anak-anak Adam! Sesungguhnya telah Kami turunkan atas kamu
pakaian akan penutup kemaluan kamu dan pakaian perhiasan dan pakaian
takwa; tetapi inilah yang lebih baik. Yang demikian itu adalah dari ayat-
ayat Allah, mudah-mudahan mereka akan ingat.(QS A/ A raf 7:26)

2% |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur'an Al-‘Azim, (Lebanon: Dar Al-Katob Al-Ilmiyah, 2008), jilid
3, h. 359-361
7 Titin Prihatini, Etika Dan Estetika Berbusana Muslimah, Jurnal Socia Akademika

Volume 4, NO.2, 3 Agustus 2018, h. 34
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Yang mengartikan bahwa menurup aurat adalah fungsi dasar
diwahyukannya pakaian kepada manusia, di samping fungsinya sebagai
hiasan.”®®

2. Tidak menjadi ajang pamer riya’ dan kemewahan.

Di era modernisasi dan teknologi ini, para vlogger atau content creator
marak mengisi kontennya dengan flexing atau pamer kemewahan di laman
media sosialnya dengan dalih bahwa itu bisa menjadi motivasi bagi generasi
milenial untuk giat berusaha dan bekerja, konten konten yang berisikan
unjuk saldo ATM, uang yang bertumpuk, pakaian mahal, jet pribadi, liburan
ke luar negeri, barang branded, rumah megah, dan sederet barang mewah
lainnya, padahal orang yang gemar pamer kemewahan baik di media sosial
maupun di dunia nyata merupakan golong orang yang sombong,?*
sedangkan telah diterangkan dalam hadis, harta bukanlah sesuatu yang boleh
dipamerkan dan disombongkan®®

3., Tidak bertujuan mempertontonkan keindahan tubuh

Menurut Syaikh Imam Al:Qurzibi dan mufassir lainnya dengan makna
yang sama menerangkan bahwa kaum wanita tidak dibolehkan melakukan
hal-hal yang dilakukan oleh para wanita sebelum mereka, seperti berjalan
berlenggak-lenggok, lemah-gemulai, genit, memakai~ perhiasan yang
berlebihan, memperlihatkan._keindahan tubuh=mereka kepada pria yang
bukan muhrim, yang memang dilarang oleh agama dan lain sebagainya. **!
semua yang telah disebutkan diatas merupakan tabarruj yang diharamkan
oleh Allah SWT dan telah dijelaskan dalam surat A/ Ahzab 33:

UsWT =T 53 G458 N5 5595 & O35
Dan menetaplah kamu di dalam rumah kamu dan janganlah kamu

berhias secara berhias orang jahiliyah masa dahulu (QS Al Ahzab 33:33)

4. Tidak mengubah keaslian penciptaan Allah.

2% Abdul Mustaqim, al-Tafstr al-Magqasidr: al-Qadaya al-Mu'asirah ft dau i al-Qur ‘an wa

al-Sunnah al- Nabawiyyah, (Yogyakarta: Idea Press, 2019), h. 66-70
% Wahyudin Darmalaksana, Studi Flexing dalam Pandangan Hadis dengan Metode
Tematik dan Analisis Etika Media Sosial, Gunung Djati Conference Series, Volume 8 (2022), h. 423
%0 (Bykhari No. 1326, 2648, 3373, dan 6809),
301 A Quirthubi, Tafsir Al Qurthubi, Jakarta Selatan : Pustaka Azzam, 2015, h. 450-451
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Islam membolehkan berhias atau mempercantik diri selama tidak
berlebih-lebihan atau sampai menjerumus kepada sikap mengubah ciptaan
Allah Swt sebagaimana kaidah fikih:

a8 Aoy o2 g Y

“hukum asal segala sesuatu itu dibolehkan sampai ada dalil yang
menunjukan atas keharaman.”*%

Mengubah keaslian penciptaan Allah merupakan sesuatu yang
diharamkan, dan pengharaman ini diambil dari illah diharamkannya
menyambung rambut, merenggangkan gigi dan mentato badan, hal hal diatas
merupakan sesuatu yang dilakukan untuk mengubah keaslian penciptaan,®*
maka illah tersebut berlaku untuk semua jenis dan cara berhias. Mengubah

ciptaan Allah dipandang sebagai salah satu ajakan setan.*** Sebagaimana
disebutkan dalam al-Qur’an Surah an-Nisa’ ayat 119

5. Tidak mengaburkan identitas jenis kelamin

Wanita diperbolehkan berdandan atau berhias untuk menjaga fitrahya
sebagai makhluk yang menyukai keidahan dan kecantikan. Mereka
diperbolehkan menindik telinga untuk memakai anting-anting.*®® Mereka
juga diperkenankan berdandan menggunakan sesuatu yang tidak
diperkenankan bagi laki laki dengan memakai kain sutra dan perhiasan emas.
Perhiasan tersebut boleh berupa cincin, gelang kalung dan lain sebagainya.
Dengan demikian_hukumsmenggunakan perhiasan bagi perempuan adalah
diperbolehkan asal tidak berlebihan sehingga bisa mengundang syahwat bagi
laki-laki. Menurut Ibn ‘Abidin diperbolehkannya wanita berhias ketika diluar
rumah dengan perhiasan yang normal dan tidak berlebih lebihan atau dengan
berpenampilan genit sehingga tidak membangkitkan syahwat lawan jenis.**

Dalam hadis dari Imam Bukhari dikatakan:

%92 Jaih Mubarok, Kaidah Figh, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 135

%% Mustofa Khan, Mustofa Bugha, Ali Asy Syarjabi, Al Figh Al Manhaji ‘Ala Madzhab Al
Imam Asy Syafi’i, Daar Al Qalam : Damaskus, 1413H\1992M, Juz 3, h 103.

* Huzaimah Tahido Yanggo, Masail Fighiyah: Kajian Hukum Islam Konteporer,

(Bandung:Angkasa 2005), h. 127.

3% Abd al-Qadir Manshur, Buku Pintar Figih Wanita; Segala hal yang Ingin Anda Ketahui
tentang nggmpuan dalam Hukum Islam, terj. Musammad Zaenal Arifin (Jakarta: Zaman, 2012), h. 60.

Ibid, 61
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“Nabi SAW mengutuk pria banci dan wanita yang berlagak seperti laki laki,
dan beliau berkata: “Usir mereka dari rumahmu”.

Maka sebagaimana laki laki diharamkan menggunakan perhiasan wanita
seperti yang telah disebutkan diatas, pun sebaliknya, wanita juga diharamkan
berhias dengan pakaian atau apapun yang menyerupai laki laki.

% Muhammad bin Ismail Al Bukhori, shahih Al Bukhori, Ash Sulthoniyah : mesir, 1311H,
no. 5547

103






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ditemukan beberapa konsep berhias dalam Tafsir Al-Azhar yaitu :

» Berhias dengan Perhiasan Zahir dan Batin, (QS. Al A 'raf 7:31, 32, 33)

» Berhias sebagai fitrah dan instink ‘alamiyah seorang wanita (QS An
Niar 24:31)

» Berhias sebagai wujud wahyu dan ilham dengan perhiasan sebagai
rezeki yang halal dari Allah untuk ummat muslim (QS A4/ A 'raf 7:26
dan QS 4/ A ’raf 7:32)

» Berhias sebagai simbol kemajuan peradaban manusia (QS Al A 'raf
7:26)

» Tabarruj sebagai prilaku berhias yang diharamkan bagi wanita (QS.
QS Al Ahzab 33:33)

2. 'Ditemukan relevansi berhias dengan kebiasaan generasi muda milenial
dalam Zafsir Al-Azhar

Fenomena wanita mukminah yang menggunakan hijab dengan
mengikuti perkembangan-tren» fashion yang ditandai dengan banyaknya
perkembangan model hijab yang disesuaikan dengan kondisi zaman. Dan
ini bisa saja menjadi salah satu motivasi untuk wanita mukminah untuk
mengenakan hijab, karna hijab sebagai tren fashion mampu menjadikan
mereka terlihat lebih cantik dan stylish.

Tanpa mewajibkan adanya pemberlakuan modernisasi islam,
gerenasi muslim milenial butuh kepada opini dan pemberlakuan islamisme
yang lebih seimbang dengan wacana dan fenomena kemajuan zaman yang
telah dibawa oleh arus media sosial dan elektronik, agar mereka bisa
melakukan ibadah yang sesuai dengan paradigma Islamisme yang benar
dalam sudut pandang magasid syari’ah yang memiliki tujuan di antaranya
mewujudkan keselamatan akal (hifz al‘aql) yang berarti bagaimana
membangun wacana keilmuan agama Islam yang substansial dan keratif
yang sesuai dengan kebutuhan kaum Muslim milenial.

105



106

B. Saran-saran

Beberapa saran yang ingin penulis ajukan adalah :

1. Untuk merealisasikan relevansi berhias dengan generasi milenial perlu
diadakan adanya wawancara langsung terhadap pemuda generasi
muslim milenial untuk menciptakan penelitian yang sistematis terhadap
bagian dan fenomena serta mengetahui sebab akibat yang akan
ditimbulka oleh hubungan hungungannya.

2. Penelitian tentang konsep berhias dan relevansinya terhadap gnenerasi
milenial butuh kepada pendalaman pendalam dengan melihat perspektif
tafsir tafsir lain selain Tafsir Al Azhar, Semoga tesis ini bisa menjadi
bahan rujukan untuk menegetahui batasan batasan dan tatacara berhias
sesuai syariat, walaupun belum maksimal dalam penulisannya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perempuan ialah makhluk ciptaan Allah yang begitu indah, keelokan
serta kecantikan seseorang perempuan bersumber dari 2 arah, ialah
kecantikan ragawi serta pula kecantikan dari dalam. Kecantikan dari luar
biasa nampak dari wajah, metode berpakaian serta tubuhnya. Sebaliknya
kecantikan yang tidak dapat menipu merupakan kecantikan dari dalam
ataupun yang nampak dari bagaimana ia berlagak, berdialog serta pula
berkata- kata yang sopan, lembut sertapantas.t

Berhias ataupun bersolek merupakan kegiatan memperindah
penampilan yang kerap dicoba dalam keseharian. Dikala ini, berhias jadi
kebutuhan yang tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan manusia. Keelokan
wanita serta kekaguman lelaki terhadap wanita merupakan cerita klasik
dalam sejarah umat manusia. 2 perihal itu pula jadi dominan dalam inspirasi
banyak pekerja seni dari masa ke masa: Tetapi, berhias pada kenyataannya
melahirkan perilaku berlebih-"lebihan. Baru- baru ini, nampak:fenomena
menjajaki trend sampai-berlagak boros serta kelewatan menggila. Sehingga
dibutuhkan jajak lebih dalam etika berhias yang cocok tuntunan Islam dalam
Tafsir Al- Azhar.?

Dalam al-Qur’an terdapat 43 ayat yang memunculkan kata yang
berakar dari kata berhias, 24 ayat diantaranya memunculkan fi’ il madi dari
kata berhias baik aktif maupun pasif, satu ayat yang memunculkan fi il
mudari ' dan 17 sisanya memunculkan masdar dari fi il suldsinya, perhiasan
identik dan dekat dengan perempuan. Seperti dalam salah satu ayat Al
Qur'an:

S I AN P VI ST SIS AT SR R S A DR RS ST
e b U N B4 a8 g Bdste phaky Balall (e Gatans il ol

! Datul Fitri dan Nurul Khasanah RA, 110 Kekeliruan dalam Berjilbab (Jakarta: AlMagfiroh,
2013), cet Ke-1,h. 1

2 Muhamad Yoga Firdaus, Etika Berhias Perspektif Tafsir Al-Munir: Sebuah Kajian Sosiologi,
Jurnal Penelitian 1Imu Ushuluddin Vol. 1 No. 2 (April 2021): 105-113, h. 106.
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah merekamenahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.
Dan hendklah mereka menutupkan kain krudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka....” (Qs.An-Nur

24:31).2

Di dalam ayat ini menggambarkan kalau perhiasan ialah keelokan yang
menempel pada raga wanita, ialah keelokan tubuh wanita itu sendiri, Tidak
hanya itu ayat ini pula membagikan cerminan secara universal, kalau kepada
siapa keelokan itu boleh dilihat serta kepada siapa perhiasan tersebut tidak
boleh dilihat. Ada pula wajah serta telapak tangan perempuan ialah perhiasan
ataupun keelokan yang dihalalkan buat dilihat.*

Guna memperoleh predikat menawan, tidak sedikit di antara mereka
yang mengambil jalur pintas, misalnya melaksanakan pembedahan plastik.
Lebih ironis.lagi, kecantikan yang mereka perjuangkan itu bukan dipamerkan
di hadapan suami.’

peremuan muslimah™pada“era ini sudah tidak bisa lagi membedakan
sebatas mana seorang wanita diperbolehkan melakukan aktivitas berhias
“menampakkan” keindahan dan sampai mana yang tidak diperbolehkan
dalam Islam. Hingga mereka akan melakukan apa saja untuk mendapat
predikat lebih dari orang lain, dan bahkan sebagian mereka mampu
melakukan sesuatu yang mustahil dan menyerempet pada kekufuran.’

Namun menurut peneliti dengan melihat budaya dan kebiasaan
masyarakat Kita sekarang perlulah diperhatikan bahwa jika memang illah
dilarangnya seorang perempuan berhias di luar rumah adalah karna takut
menjadi sebab adanya fitnah maka ini bukanlah illat yang tepat, sebab fitnah

*QS. An-Nur, ayat 31.

* Risa Hidayah, Zinah Menurut HAMKA Dalam Tafsir Al-Azhar, h. 5.

> Abdul Syukur al-Azizi, Figih Wanita, Yogyakarta: Diva Press , (2015), h. 340.
® Assyifaun Nadia Khoiriyah, Etika Berhias Menurut Al Qur’an, h. 2.



atau faksya’ tidak akan terjadi jika kaum laki laki juga ikut andil dalam
menghilangkan kemunkaran ini dengan mau menjaga pandangan mereka
sebagaimana firman Allah dalam Qs. An Nir 24:30

sl 5 ks O Ghaiall

“Katakanlah kepada laki laki yang beriman: Hendaklah mereka
menahan pandangannya”

Yang maksudnya di samping kewajiban perempuan untuk menutup
aurat laki laki juga berkewajiban untuk menjaga pandangan mereka.
Sebagaiman yang kita tahu make up atau menggunakan riasan wajah bagi
wanita sekarang adalah lumrah, Hal ini berjalan beriringan dengan
perkembangan zaman, teknologi, kemajuan kosmetik, dan peralatan yang
modern sehingga konsep kecantikan, khususnya merias wajah telah berubah
dengan pesat’ dan bukan lagi menjadi sesuatu yang dikategorikan sebagai
tabarruj selama riasan itu masih pada batas wajar, dan yang menjadi
pengukur kewajaran itu adalah “Urf Atau kebiasaan masyarakat itu sendiri,
sebagai sesuatu yang menjadi dasar hukum atau dalam kaidah ilmu, usil

disebut dengan %<2 33141 °

Permasalahan ni-tentunya dilatarbelakangi oleh kebiasaan dan budaya
generasi milenial yang.ingin berpenampilan menarik dengan standarisasi
barat sebagai pusat‘peradaban-kemoderenan:zaman iniy-dan kerap kali hal ini
memang menjadi tuntutan. karna semua sosial media dari mulai instagram
tik tok dan lain lain secara tidak langsung telah memberikan standar
kecantikan tertentu untuk para  penggunanya,’ maka peneliti ingin
membahas sampai mana Al Qur an membahas tentang konsep berhias yang
harus diikuti dan ditaati perintahnya sebagai pedoman kaum muslimin
khususnya kaum wanita tanpa menjadikan mereka merasa sebagai korban
keterbelakangan zaman milenial.

Dalam Tafsir Al Azhar ditekankan dengan tegas kepada wanita, selain

7 Astuti Yudo, Dipl.Cidesco dan Dedeh Rastam, Merias Wajah Foto/Film Karakter Dan
Fantasi, Kementrian Pependidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini
Dan Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Kursus Dan Pelatihan, Cetakan I, level 4, Januari
2016, h. 1

& Abd. Wahab Khalaf, 1Im usal al-Figh, (Mesir: al-Haramain, 2004 M/1425 H), h. 90

° Erdita Apriliani, Analisis Peran Media Dalam Mempengaruhi Remaja Wanita Usia 20-an
Dalam Menggunakan Make Up Korean Style di DKI Jakarta, 2016, h. 1



menjaga penglihatan mata dan memelihara kemaluan, agar janganlah
mempertontonkan perhiasan mereka kecuali yang biasa terlihat saja seperti
Cincin di jari, wajah dan telapak tangan, itulah perhiasan yang biasa terlihat.
yang maksudnya sederhana dan tidak menyita perhatian.™

Al-Qur'an bukan kitab style namun Al-Qur’an juga tidak menutup
estetika manusia dan rasa seninya. Islam adalah pedoman manusia di Barat
dan di Timur. Di Pakistan atau di Skandinavia. Bentuk dan tampilan pakaian
merupakan hasil pemikiran manusia menurut ruang dan waktunya. Yang
ditekankan oleh Islam adalah pedoman iman yang ada dalam dada dan sikap
hidup yang diatur oleh kedalaman iman. Bentuk dan guntingan pakaian
sudah sudah menjadi kebudayaan, dan kebudayaan dibentuk oleh ruang dan
waktu ditambah dengan kecerdasan. Sehingga apabila misalnya wanita
Indonesia, karena harus mengikuti gelombang zaman, perlu untuk menukar
kebaya dan kain batiknya dengan yurk dan gaun orang orang Barat,
sebagaimana yang telah terjadi sekarang ini, Islam tidaklah
mencampurinya.™*

Banyak style pakaian wanita barat yang sesuai dengan ajaran al-Qur an.
Seperti memakai pakaian luar (coat) jika. hendak keluar rumahnya yang
merupakan pakaian tertutup dan menutupi perhiasan dalam, tangan dan kaki
diberi “kaus, kepala. ditutup dengan topi, dada tertutup.rapat, tanpa
menghilangkan rasa keindahan dan kebiasaan berhias. jika sampai di rumah,
barulah coat luar«itu dilepaskan, sehingga perhiasan. dalam hanya mapu
dilihat oleh suami dan anak-anak serta pembantu.*?

Al-Qur'an menjelaskan secara gamblang melalui ayat-ayatnya tentang
tata cara berhias. Jika dikaji lebih lanjut, maka akan didapati pedoman
komprehensif tentang tata cara berhias. Dalam permasalahan ini, Kita
berusaha memberikan telaah menggunakan ilmu tafsir, yakni melalui kitab
Tafsir Al-Azhar. Karena sebuah interpretasi akan mampu mengungkap isi
kandungan Al-Qur’an secara komprehensif dan solutif.

Budaya berhias pada era Jahiliyyah sangat dikecam oleh Islam, karena
akan menghilangkan rasa malu pada wanita, kerena fungsi berhias dengan

0 HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD : Singapura, 1403H\1982M, jilid 7,
h. 4925
" Ibid, h. 4930
2 Ibid, h. 4930



menutup aurat bagi wanita sebenarnya dimaksudkan untuk menjadikan
wanita mempunyai rasa malu dan dapat menjaga tubuh dari laki laki yang
bukan mahramnya. Imam Muslim dalam sahihnya menjelaskan bahwa
sangatlah aib budaya rasa malu pada zaman jahiliyyah, saat itu banyak sekali
prempuan yang sedang berzawaf dengan bertelanjang tanpa menggunakan
pakaian satu helai pun.™

Dan perwujudan dari “reinkarnasi tradisi Jahiliyah” yang sangat tidak
normatif adalah prilaku tabarruj yang merebak di zaman modern ini.
beragam tontonan, musik, film dan sebagainya seringkali memperlihatkan
budaya tabarruj secara berlebihan.**

Oleh sebab itu dengan memahami konsep dan batasan batasan berhias
menjadi pedoman yang edukatif nan normatif bagi terwujudnya pandangan
baik yang lahir melalui persepsi masyarakat. Pada mulanya, manusia
mengenakan pakaian hanya untuk melindungi diri dari panas dan dinginya
cuaca juga menjalankan syari‘at menuup aurat. Namun sekarang, berpakaian
itu seolah dipengaruhi oleh nafsu untuk berhias diri dan berdandan agar
banyak dipuji oleh sesama manusia teruama lawan jenis. Yang artinya, sikap
seperti Itu bukan merupakan sikap.yang disenangi oleh Allah melainkan
dibenci oleh Allah.™

Perkembangan zaman yang serba modern dan teknolegi yang semakin
canggih inilah yang.menjadi sebab menurunnya.moral orang orang yang
berhias, sehingga permasalahan pada zaman sekarang di dalam kehidupan
kita juga semakin banyak dan rumit. Seperti cara wanita berhias dalam
berpakaian yang semakin modern semakin tidak sesuai dengan aturan
berpakaian yang benar menurut al-Qur’an. Fungsi dari pakaian itu sendiri
pun sudah berubah menjadi ajang unuk memamerkan keindahan auratnya

% Firdaus, S. N. (2019). Tradisi Berhias bagi Wanita pada Perspektif Al-Qur'an (Studi
Komparatif Tafsir F Zilal AI-Qur'an dengan lbnu Kasir pada Surat Al-Ahzab Ayat 33). Skripsi.
Bandung: Program Studi lImu AlQur'an dan Tafsir, UIN Sunan Gunung Djati, h. 3.

 Muhbib Abdul Wahab, Perempuan dan Budaya Tabarruj, Artikel majalah suara
Muhammadiyah edisi 2015. Diakses 13 Februari 2019.

' Sarimah binti Nordin, Sulaiman bin Mohd Noor, Mohd Al Ikhsan bin Ghazali ”Fenomena
Tabarruj masa kini dalam kalangan wanita muslimah” (Proceedings of the International Conference
on Education towards Global Peace)30 November-01 November 2016 Kuliyyah of Education,
International islamic education malaysia.



yang seharusnya mereka tutupi dengan balutan kain yang sopan.'® Fenomena
seperti ini, sering dikenal dengan tabarruj atau berhias berhias yang
berlebihan.

Kata tabarruj berasal dari kata (‘C;,;J\ y yaitu setiap yg nampak dan

muncul*’. Makna ini digunakan untuk mendeskripsikan bola mata, karena
warna nya hitam dan putih yang sangat pekat cantik yang terlihat jelas sekali,
sedangkan artian tabarruj ialah cara seseorang perempuan untuk
menampakkan keindahan badannya kepada setiap orang yang bukan mahram
nya, seperti mempertontonkan kecantikan dan perhiasan perhiasannya
kepada laki laki yang bukan suaminya.®

Ajaran Islam ialah syari’at hidup yang sempurna dan paripurna. la
mencangkup seluruh aspek kehidupan, ia telah mengatur semua
permasalahan manusia tanpa ada yang tertinggal. Kesempurnaan ini tidak
ditemukan pada syari’at agama-agama samawi yang lain. Apalagi lagi
dengan norma atau undang-undang duniawi yang diciptakan oleh manusia.
Syari at Islam memiliki tujuan agung yaitu mewujudkan kemaslahatan
manusia . secara kaffah dan. merata, beban syariat yang ' diwajibkan
dimaksudkan untuk menjaga tujuan agung dari syari ‘at islam itu sendiri."®

Al-Qur’an ibarat-mutiara yang memunculkan cahaya darissetiap sisinya.
Bila dilihat dari satu sisi, maka pantulan cahaya yang dipancarkannya akan
berbeda jika dilihat dari-sisi yang lain, bahkan orang yang berbeda yang
melihatnya bisa jadi berbeda pengelihatannya walaupun ia melihat dari sisi
yang sama. ltulah alasan, munculnya sekian kelompok mazhab yang
berbeda-beda meskipun semuanya menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai
referensi yang utama.

Gambaran ini menjelaskan kita bahwa, jika al-Qur’an dipandang dari
sudut pandang yang berbeda, sangat memungkinkan memunculkan
interpretasi yang berbeda pula. Yang mana hal ini dikarenakan kemampuan
para mufassir dan juga metodologi yang dipakai berbeda beda, apalagi jika

16 Achyar Zein, Ardiansyah, Firmansyah “Konsep tabarruj dalam hadis (Studi tentang
kualitas dan pemahaman hadis mengenai adab berpakaian bagi wanita)”’(AT-TAHDIS : Journal of
Hadith Studies, Vol.1 No.2 Juli Desember 2017

"7 Ibn Mandzur, lisan Al Arab, (Kairo: Dar Al Ma’arif, 1119) jilid 3, h. 243

18 Quraish shihab, Ensiklopedia Aquran. Kajian kosa kata. (Jakarta: lentera hati, 2007), h.
970

9 Assyifaun Nadia Khoiriyah, Etika Berhias Menurut Al Qur’an, h. 1.



nas al-Qur’annya masih memiliki makna yang luas. Para mufassir sering
mempunyai ciri khas masing masing dalam manafsirkan, ini menambah
keindahan tersendiri untuk memperdalam corak masing masing mufassir,
baik dari mulai menafsirkan ayat-ayat perkata, bahkan dalam hal
mengkorelasikan antar satu ayat dengan kontektualitas sosial, politik, fikih,
akhlak, tasawuf, ekonomi, ilmu kalam, sastra dan berbagai macam aspek
ilmu lainnnya.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas maka permasalahan yang teridentifikasi
pada penelitian ini adalah:

1. Konsep Berhias Dalam Tafsir Al Azhar
2. Konsep Berpakaian Dalam Tafsir Al Azhar
3. Relevansi konsep behias dengan kebiasaan generasi muda milenial

4. Modernisasi Dalam Beragama
C. Batasan Masalah

Batasan Masalahnya hanya pada obyek KajlansZafsir Al Azhar karya
Buya Hamka terkait konsep“berhias dengan riasan wajah dan berpakaian
dengan menggunakan standar generasi milenial.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah
penelitian berikut:
1. Bagaimana konsep berhias dalam Tafsir Al-Azhar.
2. Bagaimana relevansi berhias dengan kebiasaan generasi muda milenial
dalam Tafsir Al-Azhar.

E. Tujuan Penelitian

2 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur ‘an, ( Bandung: Mizan, 1997), h. 120



1. Untuk megetahui tentang konsep berhias dalam Tafsir Al-Azhar.
2. Untuk mengetahui relevansi berhias dengan generasi mileial dalam
Tafsir Al-Azhar..

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah pengetahuan bagi mahasiswa jurusan ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, maupun semua lapisan masyarakat, terkait
konsep berhias.
b. menambah khazanah literatur sivitas akademisi, terutama
untuk prodi llmu al-Qur’'an dan Tafsir. Serta diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan rujukan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pembelajaran. Penulis juga dapat menjadikan penelitian
tentang epistemologi konsep berhias ini sebagai acuan
penulisannya agar informasi yang tertulis dalam penelitian ini
menggunakan sumber yang valid.

b. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan acuan lebih
memahami konsep sesungguhnya tentang berhias yang sesuai
dengan ajaran dan tuntunan Al Qur’an dan dapat memberikan
kontribusi yang baik terhadap kehidupan nyata manusia, dan
memberi manfaat bagi seluruh manusia khususnya umat
islam.

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Di bawah ini akan dibahas beberapa penelitian yang memiliki
persamaan dengan penelitian ini sehingga dapat dijadikan bahan
pembanding. Berikut rangkumannya:

1. Hery, 2019, Tesis yang berjudul “wawasan al-Qur’an tentang tabarruj
(suatu kajian tafsir maudu’i)”, tesis ini bertujuan untuk mengetahui
hakikat dari pada tabarruj, untuk mengetahui bagaimana konsep tabarruj



dalam al-Qur’an dan membahas tentang edukasi teologis yang didasari
atas nilainilai akhlak akan makna dari tabarruj.

Riset ini ialah tipe riset pustaka yang mengungkapkan secara
argumentatif dari sumber informasi yang berbentuk kepustakaan.
Pendekatan dalam penyusunan ini merupakan pendekatan ilmu tafsir,
ialah dengan mengkaji ayat- ayat al-Qur’ an yang terpaut dengan ulasan,
lewat terjemahnya serta lewat kajian- kajian qur’ ani oleh para ulama
tafsir. Dalam riset ini penulis menggunakan tata cara tafsir maudu’ i
dengan mengumpulkan ayat al- Qur’an yang cocok dengan topik ulasan
tentang tabarruj, setelah itu menganalisis ayat tersebut dengan logika
berpikir ~ deduktif serta komparatif. Serta untuk memperkaya
argumentasi, hingga digunakan pula tata cara tahlili serta metode
ijmali.?

Tesis di atas fokus mengupas persoalan bersolek (tabarruj ) dan
menjelaskan batasan batasannya, sedangkan dalam tesis ini fokus
menjelaskan konsep berhias pakaian dan penggunaan riasan wajah menurut
perspektif Tafsir Al Azhar.

2. Muhamad Yoga Firdaus, 2021, jurnal “Etika Berhias Perspektif Tafsir
Al-Munir: Sebuah Kajian Sesiologi’’. Riset ini bertujuan mangulas etika
berhias perspektif Tafsir Al- Munir. Tata cara riset ini bertabiat kualitatif
melalu.riset pustaka dengan pendekatan sosiologi. Hasil serta ulasan
riset ini meliputi penafsiran etika, penafsiran Tafsir Al- Munir, serta
etika berhias-perspektif-Zafsir Al- Munir analisis sosiologi. Riset ini
merumuskan kalau berhias merupakan kebutuhan hidup manusia yang
wajib dilengkapi dengan etika. Etika yang menempel dalam kegiatan
berhias bisa melahirkan pemikiran baik dari area dekat sampai
melahirkan kebaikan kolektif dalam lingkup kehidupan bermasyarakat.
Riset ini merekomendasikan supaya dicoba riset lebih lanjut terpaut
etika serta berhias berbasis perspektif Tafsir yang lain, hingga tesis kali
ini hendak melanjutkan ulasan terpaut konsep berhias baju serta
pemakaian riasan wajah perspektif Tafsir Al Azhar.”

! Hery, Wawasan Al-Qur’an Tentang Tabarruj (Suatu Kajian Tafsir Maudu’i, Pascasarjana
Universitas Islam Negri (UIN) Alauddin, Makassar, 2019

? Muhamad Yoga Firdaus, Etika Berhias Perspektif Tafsir Al-Munir: Sebuah Kajian
Sosiologi, Jurnal Penelitian IImu Ushuluddin, Vol. 1 No. 2 (April 2021): 105-113 DOI:
10.15575/jpiu.12202.
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3. Reski Saputri Utami, Samrin, Abdul Gaffar, Nasri Akib, 2021, jurnal
“Etika Berhias Wanita Muslimah Dalam Q.S Al Ahzab [33] :33 (Studi
Kasus di Desa Sindang Kasih, Kec. Ranomeeto Barat, Kab. Konawe
Selatan)”. Riset ini bertujuan untuk mengenali penafsiran, pengamalan
dalam etika berhias kalangan perempuan muslimah di Desa
Sindangkasih dengan Qur’ an Surah Al- Ahzab/ 33: 33. Hasil riset
membuktikan kalau( 1) berdasarkan penafsiran para ulama dalam Al-
Qur’ an surah Al- Ahzabl 33: 33 yang sangat mendekati kebenaran
merupakan Allah melarang Istri- istri nabi serta kalangan perempuan
muslimah untuk bertingkah laku sebagaimana tingkah laku perempuan
Jjahiliyah.( 2) penerapan berhias kalangan perempuan muslimah di Desa
Sindangkasih yang sudah di cermat ialah kebanyakan dari mereka
berhias kala hendak keluar dari rumah.( 3) Pengamalan warga dengan
pengertian Qur’ an Surah Al- Akzab/ 33: 33 mempunyai persamaan serta
perbedaan, ialah senantiasa berdiam diri didalam rumah bila tidak
terdapat keperluan serta kepentingan yang menekan. Sebaliknya
perbedaannya ialah kala hendak keluar rumah kebanyakan kalangan
perempuan muslimah senantiasa Bertabarruj, dan tesis ini secara. umum
akan. membahas konsep. berhias' pakalan dan penggunaan .riasan wajah
perspektif Tafsir Al Azhar.?®

H. Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pikir dalam penyusunan tesis ini menggunakan sudut
pandang:

1. Al Qur’an surat An Nar ayat 31
G VI B i Vs Bds chids f)@‘ SR SR N
ST (T Y G G Vs e J‘S)"" S NEYE r@j e b

euww IS o Y U G EE ESG G feles

2 Reski Saputri Utami , Samrin, Abdul Gaffar, Nasri Akib, Etika Berhias Wanita Muslimah
Dalam Q.S Al-Ahzab [33] : 33 (Studi Kasus di Desa Sindang Kasih, Kec. Ranomeeto Barat, Kab.
Konawe Selatan), EI-Maqra’ Vol. 1 No.1 Mei 2021
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah merekamenahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain krudung ke dadanya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-
putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan
mereka, atau wanita- wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki,
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang- orang yang beriman supaya kamu beruntung”. (Qs. An Nir 24:31)

2." Hadrs dari Aisyah ra, rasuli/lah telah bersabda terkait berhias sebagai
sunnah.al ammiyah:

Lo dll o= ceesll o a2sle e
Sab kil e sie el ) ade Al gy JU iedB Cos
:,b.ﬁj c(.:.-\jgj\ :}M&j cjé\.by\ 34"9) cg\.U fj%b cébﬁdb c?/\.?;b\ ’;ULC«LJ cg;))\j'ﬁ\
5555 0TV 6palall sy 1man JU 26,85 JB. W 2plisly Bl Gy Loyl
3915 sy ((YTV) ke 0lg)) 3lmizaV) g oWl Jolinl 2S5 JB 148 5l Aaeall
(OYT /A SLdly ((YVov) ey (oY)

“Terdapat sepuluh hal mengenai fitrah: (yaitu) memangkas kumis,
memelihara jenggot, bersiwak, menghirup air (memasukkan air ke dalam
hidung dalam rangka pembersihan), memotong kuku, membasuh persendian,
mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, beristinja’ dengan air.
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Zakariya berkata bahwa Mus ‘ab berkata: Aku lupa yang kesepuluh, aku
rasa yang kesepuluh itu adalah berkumur”.(HR. Muslim:No 261, dan Abu
Dawud:No 53, dan Tarmidzi:No 2757, dan Nasa’i:No 8/ 126)24

3. Sabda Nabi SAW:
58 3a 1 el ¥ Jurujwwsgﬁp&)\umwdwwu;

Z .-

s iy Gos 43 80 B &4 a0 By s J6 755 e 55 Juke 5
"0 Lass gk O dudi EL g D by e

Artinya: Tidak masuk surga mereka yang terapat di dalam hatinya
sebiji  zZarrah kesombonngan” kemudian seseorang berkata kepada
rasuliillah Saw: ‘Wahai rasuliillah sesungguhnya sesorang menyenangi jika
pakaian dan sandal yang bagus!’ kemudian rasuliillah Saw bersabda: “itu
bukan bagian dari kesembongan, sesungguhnya Allah Swt Maha-Indah dan
menyukai keindahan kesombongan adalah menolak kebenaran dan
merendahkan manusia”?

4. Perspektif Tafsir Al Azhar sebagai subjek formalnya

Hal'tersebut meliputi pengertian zinah perspektif Tafsir Al Azhar dan
relevansi penafsiran zinah menurut Tafsir Al Azhar dengan konteks
kekinian. Yang“menurut bahasa adalahtazayyun™(berhias diri) berarti
mempercantik dalam pakain. Sedangkan menurut istilah adalah
mempercantik dalam berpakain termasuk dengan mempergunakan
perhiasan, mempergunakan celak, inai, dan lain sebagainya.?

Hasil dari tulisan ini juga akan memperoleh pengertian zinah menurut
Tafsir Al Azhar, yaitu: zinah badaniyah (berupa keindahan tubuh), zinah
kharijiyah (berupa keindahan yang ada di luar fisik), zinah bariniyah (berupa
keindahan yang ada dalam jiwa seseorang).

% Abi Abdillah Muhammad Bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Bait Al Afkar Ad Dauliyah), h.
298

> HSR Muslim (no. 91).

6 Ahmad Al hajji Al kurdi, hukum-hukum wanita dalam figih islam (Semarang : Dina
Utama), h. 130
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I. Metodelogi Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur yang dipakai dengan metode-metode
tertentu untuk mengungkap tujuan penelitian®’. Dan metode yang dipakai
adalah:

1. Jenis dan sifat Penelitian
a. jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam tesis adalah ini penelitian kualitatif sebagai
metodologi  penelitiannya, yakni penelitian yang Dbertujuan untuk
menjalankan fenomena melalui pengumpulan data sedalam — dalamnya,?®
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”®

Dengan demikian penelitian ini lebih mengarah pada penelitian literer
atau library research, yaitu teknik penelitian yang mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan berbagai macam materi baik berupa buku, surat
kabar;.majalah, jurnal, dan beberapa tulisan lain yang memiliki.keterkaitan
dengan pembahasan penelitian ini; kemddian diidentifikasi dan dianalisis.*

b. Sifat Penelitian

Pada penelitianinisadalah deskriptif,wyaitu, prosedur pemecahan
masalah dengan menggambarkan atat. ‘melukiskan obyek penelitian
berdasarkan fakta yang nampak sebagaimana adanya™.

2. Sumber data penelitian
Sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan proposal tesis ini
terbagi menjadi dua:

2 Sedarmayanti, Syarifudin Hidayat, Metodelogi Penelitian (Bandung: MandarMaju,2002)

h,25-28

% Kriyantono, Rachmat, Teknik Praktis Riset Komunikasi : Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta :
Kencana, 2006), h. 56

25, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),h. 36

* afifuddin, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), h. 111

%! Kuntjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat. (PT. Gramedia. Jakarta. 1985), h. 83



14

a. Sumber primer adalah data autentik atau atau data yang bersumber dalam
tesis ini. Adapun Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir
Al Azhar.

b. Data sekunder yaitu sumber-sumber yang berorientasi pada data yang
dianggap perlu dan penting untuk kajian ini yang terkait dengan tema
dalam Al-Qur’an baik berupa kitab Tafsir, buku, jurnal, makalah, koran
maupun sumber lain yang relevan dengan tema pembahasan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Maudii i

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian tafsir yang mengggunakan
metode tematik atau lebih dikenal dengan istilah Maudii ‘i sebuah metode
yang telah digagas jauh lebih awal dari apa yang dicatat Quraish Shihab.*
Artinya bahwa pemaparan mengenai masalah yang diangkat akan menempuh
cara kerja tafsir tematik (Maudii ).

Al-Farmawi membagi dua bentuk tafsir maudi i

Bentuk pertama, yaitu melakukan pembahasan mengenai satu surah
secara menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat
umum danwkhusus, menjelaskan korelasi antara berbagai~masalah yang
dikandungnya sehingga surah itu tampak dalam bentuknya yang betul-betul
utuh dan cermat. Sedangkan bentuk kedua; yaitu menghimpun sejumlah ayat
dari berbagai surah yang sama-sama membicarakan suatu masalah tertentu.
Ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu
tema pembahasan dan selanjutnya ditafsirkan secara maudii i.>

Adapun penelitian tentang “KONSEP BERHIAS DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP GENERASI MILENIAL” ini akan mengambil bentuk yang
kedua, yakni menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surah yang sama-
sama membicarakan masalah “berhias”, kemudian ditafsirkan dengan
menempuh langkah-langkah tafsir maudii i.

b. Metode Dokumentasi

32 Moh. Tulus Yaman, Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir Maudu i, PAI, Vol. 1
No. 2 Januari-Juni 2015, h. 276
% Abd. Muin Salim, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005) h. 47-48.
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yaitu suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi
dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi

digunakan untuk mengumpulkan data dan ditelaah.*

4. Pendekatan penelitian
a. Konten Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir yang di dalamnya
akan mengkaji hasil penafsiran ayat-ayat Al-Quran yang berkenaan
dengan cara berhias serta impikasinya terhadap generasi muda
milenial menggunakan pendekatan Konten Analisis.

b. Antropologi

Antropologi berupaya memandang_antara jalinan agama dengan
berbagai pranata sosial yang terjalin di. masyarakat. Dalam berbagai
studi “antropologi agama dapat ditemui adanya jalinan yang: positif
antara kepercayaan agama dengan kondisi ekonomi dan-politik.

Untuk kesimpulan: studi antropelogi,  golongan masyarakat
kurang sanggup dan golongan miskin lain umumnya lebih tertarik
kepada gerakan keagamaan yang bersifat mesianis, yang menjanjikan
pergantian tatanan sosial kemasyarakatan. Kebalikannya golongan kaya
lebih cenderung buat mempertahankan tatanan masyarakat yang sudah
mapan secara ekonomi lantaran tatanan tersebut menguntungkan
golongannyanya.

Penjelasan di atas memperlihatkan bahwasanya pendekatan
antropologi, dengan jelas bisa membantu menarangkan bagimana sesuatu
fenomena agama itu terjalin. Dengan memakai pendekatan serta perspektif
antropologi tersebut di atas bisa dikenal bahwa doktrin- doktrin serta

* Moeloeng Leky J, 2000 Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT Remaja Rosda

Karya. h.76



16

fenomena- fenomena keagamaan nyatanya tidak berdiri sendiri serta tidak
sempat terlepas dari jaringan institusi ataupun kelembagaan sosial
kemasyarakatan ~yang menunjang  keberadaannya.*’penulis  akan
menunjukkan korelasi makna ayat ayat berhias didalam Tafsir Al Azhar
dengan nilai nilai sosial yang ada dimasyarakat, yang mana ini akan sesuali
dengan Tafsir Al Azhar yang memiliki corak penafsiran Adabi ljtima’i.

> Dedi Mahyudi: Pendekatan Antropologi dan Sosiologi dalam Studi Islam, Thya’ Al
Arobiyah : 2016, h. 206



BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG BERHIAS DAN
GENERASI MILENIAL

A. Terminologi Berhias

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan berhias dengan usaha
memperelok diri dengan pakaian ataupun lainnya, yang indah-indah,
berdandan dengan dandanan yang indah dan menarik. Dalam bahasa Arab

5 -
P s

berhias adalah 725 (menghias diri) yang berasal kata dari £33 yang artinya

perhiasan dengan wazan Jw atau 0I33) dengan wazan Jw\ adapun huruf ta

tidak sesuai dengan huruf zai karna kesulitan pengucapan maka huruf ta
diganti dengan huruf dal.*

Secara etimologis berhias ialah memperlihatkan diri dengan cara
bersolek atau berhias mempercantik diri yang dilakukan oleh para wanita,
untuk menggoda lawan jenis, dengan' menampakkan kecantikan atau
keelokan tubuhnya sehingga menimbulkan daya tarik dan fitnah bagi
keduanya...Sedangkan_secara terminologis ajaran Islam, berhias adalah
wanita yang selain kepada suaminya menampakkan perhiasan aurat dari
keindahan tubuhnya'yang Seharusnya ditutup:*”

Sedangkan menurut istilah lain yang termasuk dengan mempergunakan
perhiasan juga dapat dilakukan dengan mempercantik dalam berpakain,
mempergunakan celak, inai, dan lain sebagainya.®® Dalam Tafsir Al Azhar
dijelaskan kata perhiasan yang diperuntukkan untuk laki laki yaitu pakaian
yang lengkap dan pantas digunakan ketika hendak melakukan sholat.
Sedangkan perhiasan bagi perempuan tidak sama dengan perhiasan laki laki.
Karna apabila perhiasan bagi wanita adalah menggunakan pakaian yang
lengkap ketika hendak melakukan solat sebagaimana laki laki dengan
anjuran sholat Jum'at dan berjamaah ke masjid, maka masjid akan merubah
fungsinya menjadi tempat untuk "jual tampang" dan saling pamer, dan tentu

* Ibnu Manzir, Lisan Al Arob, (Kairo: Daar Al Ma’arif, 1119) jilid 3, h. 1902

¥ Hasbi As Shidqy, Tafsir An-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 26

% Ahmad Al hajji Al kurdi, hukum-hukum wanita dalam figih islam (semarang : dina utama).
H, 130

17
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akan dikeluarnya segala perhiasaan mereka, seperti gelang, anting, parfum,
dll sehingga suasana berubah dari fungsi semestinya.*

Manusia meliliki fitrah yang salah satunya merupakan berhias.
Tercantum di dalam Sahih Bukhari bahwa Rasilullah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam bersabda, “Lima perkara yang termasuk fitrah yakni khitan,
istikdad, mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan menggunting kumis”.
Imam Muslim meriwayatkan bahwa Rasialullah  Shallallahu  ‘Alaihi
Wasallam bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya
terdapat kesombongan”. Seorang laki-laki bertaya, “Apakah termasuk
kesombongan apabila seseorang menyukai baju dan sandal yang bagus?”
Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan.

Kesombongan itu menolak kebenaran dan meremehkan orang lain”.*

Sejak zaman dahulu Sejarah telah menuliskan bahwa berhias sudah
dilakukan. Dan ditemukan pada makam Mesir kuno sebagai bukti awal
adanya aktifitas berhias untuk menunjang kecantikan wanitanya. Salah satu
bukti arkeologi dari aktifitas berhias wanita mesir kuno dapat dilihat patung
dada Nefertiti yang menunjukkan penggunaan celak. Dan dituliskan:pula
bahwa bangsa Mesir kuno menggunakan minyak jarak sebagal pengganti
balsem. dan juga penggunaan krim kulit oleh wanitanya yang terbuat dari
minyak zaitun dan air-mawar.*

B. Macam MacamBerhias

Merujuk kepada pengertian berhias yang telah dijelaskan di atas maka
peneliti membagi berhias menjadi beberapa macam:
1. Berhias dengan menampakkan keindahan tubuh

Menampakan keindahan tubuh merupakan salah satu cara berhiasnya
seorang wanita, cara berhias dengan menampakkan keindahan tubuh
merupakan tabarruj yang jelas sangat diharamkan oleh agamaWw “* dalam Al
Qur’an surat Al Ahzab ayat 33 :

¥ HAMKA, Tafsir Al Azhar, PUSTAKA NASIONAL PTE LTD SINGAPURA, jilid 4, h.
2353

0 Aam Amiruddin, Figih Kecantikan, (Bandung: Khazanah Intelektual, 2012), h. 4

“. Nurmahni, Hukum Berhias Dalam Islam Perspektif Hadis, UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, h. 1

“2 Hasbi Ash-Shidqy, Tafsir An-Nur, (Jakarta:Bulan Bintang, 1994), h. 26
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Dan menetaplah kamu di dalam rumah kamu dan janganlah kamu berhias
secara berhias orang jahiliyah masa dahulu, dan dirikanlah olehmu
sembahyang, dan berikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan RasulNya;
tiada lain yang dikehendaki Allah hanyalah hendak menghilangkan
kekotoran dari kamu, hai ahlul-bait, dan hendak membersihkan kamu
sebenar-benar bersih.(QS Al Ahzab 33:33)*

Pada lafaz Jﬂ‘ ‘ul.@i-\ ’C}ZJ o N5 terdapat Iam Al Amr yang menurut

ilmu wushal merupakan tanda pengharaman atas sesuatu selama tidak
ditemukan adanya kata yang menggologkannya menjadi makruh dan lain
sebagainya®. Maka bertabarruj seperti tabarrujnya orang orang Jahiliyyah
pertama merupakan sesuatu yang diharamkan dan tidak diperkenankan
dalam agama.

Dikatakan arti tabarruj /pada ayat ini dalam Tafsir At Tabari adalah

25315 5Bhyaitu berjingkrakan dan berlenggak-lenggok.®

-

BT #5355 V) 98 B i & :JG g B A s
Sy gh ipay fas 21 23806 (ES3 e e 03 ol (YT
JJ %5 N\ L@_._a cd)}!\ if.lAL;-\

Basyar berkata kepada kita, telah berkata yazid, telah berkata Sa 'zd
dari Qatadah:

“ HAMKA, Tafsir Al Azhar, PUSTAKA NASIONAL PTE LTD SINGAPURA, lilid 8, h.

5709

“pabu Abdullah Badaruddin Muhammad bin abdullah bin bahadir az zarkasyi, Al Bahr Al
Muhith Fi Usul Al Figh, Daar Al Kutubi:1994M\1414H, JUZ 3, h. 366

5 At Tabari Ma’ruf Al Harastani, Tafsir At Tobari Min Kitabihi Jaami’ Al Bayan ‘An takwil
Al Qur’an, Jilid 6, (Beirut :Mu’assasah Ar Risalah, 1994 M) h. 177
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(&fﬂ ‘ulé-\ Cj‘” e '}?j) janganlah kalian berhias seperti orang orang

Jahiliyyah pertama: maksudnya apabila kalian (perempuan) keluar dari
rumah Kkalian, berkata mereka (perempuan) memiliki gaya berjalan,
berlenggak lenggok, dan menggoda. Seperti itulah orang orang Jahiliyyah
pertama maka Allah melarang perbuatan tersebut.*®

Ibnu jurair dan ibn abr hatim meriwayatkan dari Qatadah bahwa

Tabarruj  ialah é:uj}i&» yaitu  berlenggak  lenggok, dan

menggoda.*’Sedangkan Abu Aliyah mengartikan (1,Y7 ket dengan zaman
Nabi Daud dan Sulaiman a.s
Lid 25 30 G alad nud Sl &0 e gle DLl 335 5 3 o
5 eals (ol G
pada zaman Daud dan Sulaiman a.s wanita itu biasa memakai gaun yang

terbuat dari_mutiara, tidak dijahit di kedua sisinya, sehingga bisa dilihat
ciptaan didalamnya. *®

2. 'Berhias dengan pakaian

Sejak dulu kala setiap orang menyadari bahwa busana.berfungsi sebagai
alat perhiasan.”® Seseorang yang sedang dalam keadaan berbusana merasa
bahwa dirinya lebih cantik, atau lebih tampan, lebih baik, dan lebih pantas.
Perkembangan fungsi busana sebagai alat perhiasan juga semakin
meningkat. Hal ini diwujudkan dengan beberapa cara yaitu: (1) adanya seni
dalam memotong dan membentuk busana; (2)pengolahan bahan yang bagus
sehingga akan tercipta busana yang apik dan nyaman, dan dapat dipakai
untuk memperindah tubuh; (3) Menciptakan pola serta ornamen hiasan
busana; (4) perpaduan berbagai jenis warna dari bahan alamiah atau sintetis
untuk menciptakan busana yang indah; dan (5) Adanya perkembangan mode

* Abu Ja’far Bin Jurair At Tabari, Tafsir At Tabari Jaami’ Al Bayan, Daar Hijr Littiba’ah
Wannasyr Wattauji” Wal i’laan:2001M\1422H, Juz 19, h. 97

*” Najmuddin Al Ghozi, Husnu At Tanbih Lima Waroda Fi At Tasybih, Daar An Nawadir :
suriah, Juz 9, h. 123

8 Hasan bin Mas’ud Al Baghowi, Tafsir Al Baghowi Ma alim At Tanzil, jilid 6, (Riyadh :
Daar Tayyibah, 1411 H) h. 349

* M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur an,
(Jakarta:Lentera Hati, cet. I, 2002), vol. 5, h. 56
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sesuai dengan tren fashion adalah salah satu bentuk dari fungsi busana
sebagai penghias diri.*

Hal ini sesuai dengan firman Allah Surat A/ A 'raf ayat 26:

deo
/9..4,4 -y .// /5}*‘/’/ ‘/} ///,}9// /9/.59:///~//
CSJAJ'J‘&LJJ L&A’g) vgi;},w égﬁ L&LJUS.,\; L,le M(J‘;st-‘-g

-

// <

Wahai anak-anakAdam! Sesungguhnya telah Kami turunkan atas kamu
pakaian akan penutup kemaluan kamu dan pakaian perhiasan dan pakaian
takwa; tetapi inilah yang lebih baik. Yang demikian itu adalah dari ayat-
ayat Allah, mudah-mudahan mereka akan ingat.”

~

) JB (3l J:’;\j Mﬂj LJAM e A gl

(155 &
Telah mengabarkan kepada“kami Ahmad bin Sulaiman ia berkata, telah
mengabarkan kepada kamiAbu Nu’aim,ia berkata telah mengabarkan
kepada kami Zuhairdari Abi Ishaq darai Abi Ahwash dari Ayahnya
bahwasanya ia telah menemui Rasulullah dengan pakaian yang jelek, Nabi
bertanya kepadanya? Apakah engkau punya harta? la menjawab: ia. Nabi
bertanya: Harta apa? Allah telah memberiku unta, dan kambing, dan kuda,
dan budak.. Rasulullah bersabda: Apabila Allah memberimu harta
hendaklah terlihat nikmat dan pemberianNya itu pada dirimu®

% Titin Prihatini, Etika Dan Estetika Berbusana Muslimah, Jurnal Socia Akademika Volume
4, No.2, 3 Agustus 2018, h. 33

51 HAMKA, Tafsir Al Azhar, PUSTAKA NASIONAL PTE LTD SINGAPURA, lilid 4, h.
2335

52 An Nasa’i, As Sunan Al Kubra, Cet. I; Beirut: Mu’assasah ar Risalah, 1421H/2001M, Juz
8, h. 388, no. 9485
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3. Berhias dengan kosmetik (celak, inai, parfum, bedak dan lain sebagainya)

Bermacam upaya dicoba supaya seseorang perempuan bisa nampak apik,
menawan serta indah. Dan dalam melakukan perawatan badan buat
melindungi kecantikan itu, di antara Upayanya merupakan dengan
mengenakan bermacam tipe kosmetik, memadukan ataupun mix and match
bermacam- macam busana, memenuhinya dengan meningkatkan pernak-
pernik sampai melaksanakan pembedahan kecantikan buat menyempurnakan
penampilan, Dengan mengenakan kosmetik seseorang anak muda gadis
hendak sukses menutupi kekurangan pada dirinya serta nampak lebih
menarik. Atensi terhadap sahabat tidak sejenis ialah motivasi berarti dalam
usaha kenaikan penampilan

Pertengahan abad ke-20 penggunaan kosmetik sebagai alat untuk
berhias mulai mendunia. Berhias turut mengalami perkembangan Seiring
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Yang dalam hal ini
teknologi kecantikan kemudian hadir untuk menjawab permintaan akan
kebutuhan kecantikan sesuai dengan penelitian penelitian yang terbaru.
Akibatnya, mulai muncul berbagai produk kosmetik dan kecantikan.yang
dapat menunjang aktifitas berhias:dan perawatan kulit. Dengan bantuan
Media massa sebagai alat untuk-memunculkan iklan agar para wanita tergiur
untuk membeli berbagai macam produk dengan dalih_dapat menjaga
kecantikannya.”*

Dari sulu sejak“peradaban tertua, kecendrungan menjaga kecantikan telah
menjadi perhatian manusia, agar tampak cantik berbagaipun cara mereka
lakukan. Dikatakan Masyarakat Yunani kuno telah melakukan beberapa
teknik perawatan kulit dengan menggunakan lulur dari yogurt, kotoran
buaya, dan juga penggunaan bubuk timbal putih untuk menyamarkan noda di
wajah. Di Zaman mesir kuno misalkan, Cleopatra telah memiliki spa pribadi
yang komposisinya berupa aspal dan garam yang diambil dari laut merah.
Dalam sebuah makam berusia 3000 tahun ditemukan residu kosmetik yang
menunjukkan bahwa pemakaian kosmetika telah dikenal luas di masyarakat
Mesir kuno.>

> Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2008), hal. 210

5 Ali bin Sa’id Al-Ghamidi, Fikih Wanita Panduan Ibadah Wanita, (Solo: Aqwam, 2012),
h. 384

55 Aliasyadi, Fashion And Beauty Perspektif Hukum Islam, Bilancia, Vol. 11 No. 1, Januari-
Juni 2017, h. 149
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Terdapat banyak hadis yang berbicara tentang berhias, khususnya tentang
merias wajah:
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Abu Hurairah dan Imran bin Hushain telah meriwayatkan dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Sesungguhnya wewangian lelaki
yang terbaik adalah baunya semerbak namun warnanya tidak terlihat,
sedangkan wewangian wanita yang terbaik adalah yang nampak warnanya
namun baunya tidak tercium.
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Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdul Aziz menceritakan
kepada kami;=Abu Nu’aim menceritakan kepada kamiwAl Mas udi, dari
'‘Abdullah bin Usmansbin_khusaim dari Said _bin.dubair, dari Ibnu Abbas
bahwa Nabi Shallallahu “Alaihi Wasallam bersabda, "Bercelaklah (kalian)
dengan batu ismid, karena sesungguhnya ia dapat mempertajam penglihatan
mata dan menumbuhkan rambut”. lbnu Abbas menyangka bahwa Nabi
memiliki alat celak yang digunakan untuk mencelak mata pada setiap
malam, tiga kali di mata yang kanan dan tiga kali di mata yang kiri.

Beberapa hadis di atas menjadi dalil dan bukti dibolehkannya
menggunakan riasan wajah.

4. Berhias dengan perhiasan

*% |bn Taimiyah, Syarh Umdatul Figh, Daar Ibn Hazm : Beirut, 1440H\2019M, Juz 1, h. 221

>’ Abu Al Qasim At Tabrani, A/ Mu’jam Al Kabir, Daar As Shomi’i : Riyadh,
1410H\1994M, Juz 12, h. 22, no. 12491

% Lidwa Pusaka i-software — Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Tirmidzi, Kitab Baju, Bab
Bercelak, hadis no 1679
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Perhiasan merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk berhias atau
memperindah kehidupan dan penampilan seseorang, yang berbeda-beda satu
dengan lainnya.>® Sebagaimana yang telah Allah tekankan surat Al Imran
ayat 14:
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diperhiaskan pada (pandangan) manusia rasa cintaterhadap apa apa yang
diingini, Yaitu: perempuan, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. ltulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga).”

Manusia memiliki Nalurityang,mencintai perkara indah yang kemudian
ini"menjadikan manusia senantiasa berkarya, untuk menciptakan keindahan
perhiasan:®® Penciptaan perhiasan oleh manusia, memiliki<arti bahwa
manusia berperan sebagai pengolah sekaligus pengguna perhiasan yang
Allah ciptakan. Allah- menjadikan laut dan.sungai sebagai arena hidup bagi
binatang dan pembentukan perhiasan yang indah. Faktanya laut dan sungai
telah menghasilkan perhiasan yang dapat diambil oleh manusia untuk diolah
dan dijadikan perhiasan yang dapat dikenakan disamping fungsinya sebagai
tempat menghasilkan ikan-ikan yang dapat mereka konsumsi sebagai
makanan,*sebagai mana yang sudah tertera dalam Al Qur’an surat An Nahl
ayat 14:

st Bl 2 Dt 2indy G0 WL a8 2 e i 54y

% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur an Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat
(Bandung: PT. Mizan Pustaka,1996), h. 162

% HAMKA, Tafsir Al Azhar, PUSTAKA NASIONAL PTE LTD SINGAPURA, Jilid 2, h.

718

81 yusuf, Islam dan Sains Modern, h. 261

2 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur'an
(Jakarta:Lentera Hati, cet. I, 2002), vol.7, h. 199
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Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai.

Perhiasan yang dikeluarkan dari laut tersebut yakni mutiara, marjan, giwang
dari lokan dan karab.®® Adapun perhiasan yang berasal dari tambang yang
dihasilkan melalui proses pembakaran, yakni seperti emas, perak, tembaga
dan timah.**

Ini menunjukkan bahwa Syiar Islam menghendaki agar manusia, laki-laki
maupun perempuan untuk memperindah diri dengan semua yang halal telah
Allah peruntukkan bagi mereka. Khususnya karena Islam menjaga fitrah
perempuan dan  kekhususan ciri kewanitaan maka  Allahpun
memperbolehkan mereka untuk memperhias diri, bahkan dengan perhiasan
yang diharamkan bagi laki-laki seperti memakai emas dan sutera.®®

C. Landasan Hukum Berhias

1. Surat Al 4 'raf ayat 31-32
9 Toa@ e 2 2 T 05, % (- a}} o ~ w0 o}’/°. e"/' //i P
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a2 s G G ey sl g5l WG B w T G nddl

ST ) i ST el 5 5 3

.

Wahai anak-anak Adam! Pakailah perhiasan kamu pada tiap tiap
masjid, dan makanlah kamu dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang yang berlebih-lebihan..
Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah yang telah
Dia keluarkan untuk hamba-hambaNya dan yang baik-baik dari
kurniaNya?" Katakanlah: "Dia adalah untuk orang-orang yang beriman di
dalam hidup didunia dan khusus (untuk mereka) di hari kiamat.

8 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Citra Serumpun
Padi,2004), juz XI11-XIV, h. 231

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur'an
(Jakarta:Lentera Hati, cet. I, 2002), vol. 6, h. 573

8 yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Mutakhir (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), Cet. IV, h.

534.
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Demikianlah Kami jelaskan ayat ayat itu bagi kaum yang mau
mengetahui.®® (Qs 41 A 'raf 7:31-32)

2. Surat An Nar ayat 31
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“Dan katakan pula kepada orangorang yang beriman (perempuan) supaya
mereka pun menekurkan pula sebahagian pandang mereka dan memelihara
kemaluan mereka. Dan jangankan_mereka perlihatkan perhiasan mereka
kecuali kepada yang zahir saja. Dan hendaklah mereka menutup dada
mereka dengan selendang. Dan janganlah mereka nampakkan perhiasan
mereka kecuali kepada suami mereka sendiri atau kepada ayah mereka, atau
bapa dari suami merekasatau anak mereka-sendiri, atau anak-anak dari
suami rnereka (anak tiri) atau saudara laki-laki mereka, atau anak dari
saudara laki-laki mereka, atau anak dari saudara perempuan mereka, atau
sesama mereka perempuan atau siapa-siapa yang dimiliki oleh tangan
mereka, atau pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan atau anak-
anak yang belum melihat aurat perempuan. Dan janganlah mereka
hentakkan kaki mereka supaya diketahui orang perhiasan mereka yang
tersembunyi. Dan taubatlah kamu sekalian kepada Allah wahai orang orang
yag beriman agar supaya kamu mendapat kejayaan®’ (Qs. An-Nir 24:31)

3. Sabda Nabi SAW

** HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, Jilid 4, h. 2348
67 HAMKA, Tafsir Al Azhar, PUSTAKA NASIONAL PTE LTD SINGAPURA, lJilid 7, h.
4923
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“Tidak masuk surga mereka yang terapat di dalam hatinya sebiji zarrah
” kemudian seseorang berkata kepada Rasulullah Saw:
‘Wahai Rasul Allah sesungguhnya sesorang menyenangi jika pakaian dan

kesombonngan

sandal yang bagus!’ kemudian Rasiulullah Saw bersabda: “itu bukan bagian
dari kesembongan, sesungguhnya Allah Swt Maha-Indah dan menyukai
keindahan kesombongan adalah menolak kebenaran dan merendahkan
manusia”®®

4. Anjuran dari Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bagi para wanita untuk
memakai henna agar tidak serupa dengan laki-laki

Dari Aisyah radhiallahu anha, beliau berkata:
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% Hadis ini dikeluarkan oleh imam muslim dalam shahihnya, kitab iman, bab tahrim Al kibr
wa Bayanuh, Juz 1, h. 93, no. 147\91

% Jalaluddin As Suyuthi, Jam ul Jawaami’, Al Azhar As Syarif :Kairo, 1426H\2005M Juz
11, h. 794, no. 26086

’® Al Baghowi, Husein Bin Mas’ud, Mashobih As Sunnah, Maktabah Daar Al Ma’rifah
Littiba’ah Wannasyr Wattauzi’, cet. 1, 1407H/1987M, Juz ¥, h. YY1, no. YoV
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“Seorang wanita menjulurkan tangannya dari balik tabir. Di tangannya
ada sebuah tulisan untuk Raszlullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Lalu
ternyata Rasaulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menahan tangan beliau
dan berkata, ”Saya tidak tahu, apakah ini tangan laki-laki ataukah tangan
wanita?”. Sang wanita menjawab, ’Ini tangan wanita”. Maka Nabi
Shallallahu’alaihi  Wasallam bersabda: “Jika kamu seorang wanita,
seharusnya engkau warnai jari-jarimu dengan henna”

D. Berhias Dari Berbagai Macam Aspek

1. Berhias dari Aspek Keindahan

Dalam perspektif guru- guru besar tradisionalisme yang kerap dirujuk,
semacam Rene Guenon( 1886- 1951) Ananda Coomaraswamy( 1877- 1947),
Titus Burckhardt( 1908- 19840), Fritjof Schuon( 1907- 1998), Seyyed
Hossein Nasr, terdapat 4 elemen berarti tercakup dalam ekspedisi spiritual,
ialah kebenaran (Truth), kebajikan (Virtue), keelokan (Beauty) serta doa
(Prayer). Singkatnya, manusia bisa berkata kalau kehidupan spiritual
tergantung pada doktrin, moralitas, estetika, serta metode spiritual..Gagasan
Islam tentang keelokan tidak lain ialah suatu perspektif gimana Kebenaran
terwujud dalam ranah pluralitas dalam wujud seni, sastra serta_pemahaman
budaya. Gagasan.ini agak berbeda dibanding dengan.perspektif universal
tentang keelokan yang.cuma menekankan perkara penglihatan terhadap suatu
objek yang indah, yang bisa~dipersepsi. oleh indera serta menyejukkan
perasaan.’*

Kecantikan dalam Islam ialah seluruh suatu yang nampak lebih indah
serta mempesona bukan cuma dari segi baju, wangi-wangian serta lain
sebagainya, namun pula meliputi mengenakan zat perona (pacar), celak,
serta lain sebagainya asal tidak melampaui batasan serta tidak menyalahi
syariat Islam dalam rangka beribadah serta mencari ridha Allah Swt."”
Pakaian yang sesuai dan serasi memberikan nilai etika (keindahan)
kepada yang memakainya dan merupakan perhiasan untuk badannya. Si

" Andi Herawati, Keindahan Sebagai Elemen Spiritual Perspektif Islam Tradisional,
Kawistara, Vol 5, No. 2, Agustus 2015, h. 156

"2 Ellitte Millenitta Umbarani dan Agus Fakhruddin, —Konsep Mempercantik Diri Dalam
Prespektif Islam Dan Sains, | Jurnal Dinamika Sosial Budaya Vol. 23 No. 1 (2021): h. 116
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pemakai akan merasa percaya diri dengan pakaian yang dikenakannya.”

Hal ini selaras dengan hadis Nabi SAW yang berbunyi
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Bercerita kepada kita Muhammad bin Al Mustanna dan Muhammad bin
Basyar dan Ibrghim bin Dinar mereka semuanya dari Yahya bin Hammad
berkata Ibn Mustanna telah berkata kepadaku Yahya bin Hammad telah
mengabarkan kepada kami Syu’bah dari Aban bin Taghlib dari Fudhail Al
Fugaimiy dari lbrahim An Nakha'i dari Almagah dari Abdullah bin Mas 'id
dari Nabi SAW berkata “Tidak masuk surga mereka yang terapat di dalam
hatinya sebiji zarrah kesombonngan” kemudian seseorang berkata kepada
Rasulullah Saw: ‘Wahai Rasul Allah sesungguhnya sesorang.menyenangi
jika pakaian dan-sandal yang bagus!’ kemudian Rasulullah Saw bersabda:
“itu bukan bagian dariskesembongan, sesungguhnya.Adllah Swt Maha-Indah
dan menyukai keindahan kesombongan“adalah menolak kebenaran dan
merendahkan manusia”

2. Berhias dari Aspek Kesehatan

Berhias adalah Aktivitas Kehidupan Sehari-hari (AKS) ia merupakan
aktivitas yang biasanya dilakukan sepanjang hari, oleh sebab itu berhias
menjadi hal lumrah dilakukan oleh orang yang memiliki kondisi kesehatan
yang normal, mengapa demikian karena dilansir dari modul pratikum
metodologi keperawatan klien pascaoperatif yang tidak mampu untuk secara
mandiri menyelesaikan semua AKS adalah contoh Kondisi yang

"8 Titin Prihatini, Etika Dan Estetika Berbusana Muslimah, Jurnal Socia Akademika Voume
4,no. 2, 3 Agustus 2018, h. 32

™ Imam Muslim, Sahih Muslim, tahgiq oleh Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqy, Juz. 1 (Kairo:
Dar al-Hadith, 1412 H/ 1991 M), h. 39
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mengakibatkan kebutuhan AKS dapat bersifat akut, kronis, temporer,
permanen.”

Berdandan dan berhias juga menjadi salah satu kegiatan terapi yang sangat
baik untuk kesehatan sebagaimana yang dijelaskan dalam suatu makalah
artikel bahwa Terapi berdandan dan berhias menjadi salah satu terapi latihan
yang penting untuk dilakukan oleh klien dengan defisit perawatan diri, salah
satu bentuk keberhasilan evaluasi adalah klien sudah bisa berpakaian dengan
baik, serta berdandan dan berhias dengan benar. Adapun defisit Perawatan diri
sendiri adalah gangguan kemampuan yang menyebabkan seseorang tidak
mampu menyelesaikan aktifitas perawatan diri, seperti mandi, berpakaian, dan
berhias untuk diri sendiri’®

Tranggono berkata kalau “penggolongan kosmetik bagi penggunaanya
untuk kulit dibagi dalam 2 tipe ialah: (1) kosmetik perawatan kulit (skin-care
cosmetic), merupakan kosmetika yang digunakan untuk memelihara,
menjaga serta mempertahankan keadaan kulit (2) kosmetik riasan (dekoratif
ataupun make up), ialah kosmetika buat memperindah wajah”.”’

Maka untuk jenis kosmetik yang-kedua atau skincare jelas sangat besar
pengaruhnya terhadap kesehatan kulit wajah, dan tubuh, sebagaimana yang
telah “dijelaskan sebelumnya bahwa di zaman. mesir kuno misalkan,
Cleopatra telah memiliki spa pribadi yang komposisinya berupa aspal dan
garam yang diambil dari laut.merah, penggunaan yogurt dan bahan bahan
alami lainnya yang digunakan untuk menjaga kesehatan kulit.”

3. Berhias dari Aspek Syahwat

Kecantikan fisik dijaga dengan perawatan tubuh terutama bagian muka
dan menghias tubuh dengan pakaian serta berbagai macam aksesoris.
Berhias sebagai fitrah manusia terjaga hanya ketika kebutuhannya dipenuhi
dalam batas-batas normal dan wajar sesuai syariat. Maka ketika
pelaksanaannya berlebihan dan melewati batas tersebut ia berubah menjadi

> Noor Fitriyani, modul pratikum metodologi keperawatan, Surakarta, oktober 2022, h. 53

® Ambar Oktawidaswara, Ayu Sella Indriani, Chaerunnisa, Silvy Ayu Wulandari,
Keperawatan Jiwa Difisit Perawatan Diri, h. 2

77Tranggono, Retno, dkk, Buku Pegangan Ilmu Pengetahuan Kosmetik, 2007, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama.

78 Aliasyadi, Fashion And Beauty Perspektif Hukum Islam, Bilancia, Vol. 11 No. 1, Januari-
Juni 2017, h. 149
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pemenuhan hawa nafsu.”

Beberapa ulama mengatakan bahwa seluruh tubuh wanita itu aurat,
artinya seluruh bagian tubuhnya merupakan daya tarik. Sebab itu hendaklah
ia berpakaian yang tertutup agar menutup Syahwar orang tang melihatnya
juga, yaitu dengan mamakai pakaian yang sopan. Umumnya wanita
Indonesia jika keluar rumah memakai selendang untuk penutup kepala.
Tidak perlu terpengaruh oleh pakaian Barat sekarang ini, yang setiap segi
dari guntingan itu memang sengaja buat menimbulkan Syahwat.

terkadang dibandingkan pandangan mata imajinasi lebih kuat dalam
membangkitkan Syahwar. Banyak orang yang bangkit nafsu Syahwar nya
hanya lantaran melihat sandal seorang wanita, atau pakaiannya, atau
perhisaannya sambil berimajinasi memikirkan sesuatu Yyang kotor
dibandingkan saat melihat tubuh wanita sendiri. Mendengar gemerincing
gelang kaki atau mencium aroma parfum dari jauh terkadang lebih bisa
membakar syaraf laki-laki dan membangkitkan sensasi, menghadapkan
kepada mereka godaan yang tidak sanggup mereka tolak.*
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“Wanita adalah aurat, jika ia keluar maka syaitan memandangnya e

Buat penuhi kebutuhan rumah tangga, kadang wanita wajib bekerja pagi
sampai sore apalagi malam hari. Wanita yang hari— harinya padat jadwal di
warnai kegiatan diluar rumah. Para wanita yang berdandan serta berpakaian
apik dan wangi. Mereka begitu energik serta bersemangat dalam bekerja.
Tidak terdapat rasa ewuh- pekewuh( bahasa Jawa: canggung) mengalami
bermacam golongan baik wanita serta pria. Perihal ini yang kerap
memunculkan fitnah. Terdapatnya ihtilath( percampuran) antara pria serta
wanita dalam satu tempat pekerjaan kerap kali memunculkan fitnah bila tiap-
tiap pihak tidak silih melindungi serta memupuk keimanan. Allah sendiri

™ Aliasyadi, Fashion And Beauty Perspektif Hukum Islam, Bilancia, Vol. 11 No. 1, Januari-
Juni 2017, h. 148

¥ HAMKA, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, h. 228.

8 HR At-Tarmidzi 3/476 no 1173 dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani (lihat As-Shahihah
6/424 no 2688)
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menyuruh kepada kalangan mukminin serta mukminat buat menundukkan
pemikiran selaku benteng dari zina.®

4. Berhias dari Aspek Sosiologis dan Antropologis

Parsudi Suparlan mendefinisikan agama selaku seperangkat ketentuan
serta peraturan yang mengendalikan kedekatan manusia dengan hal- hal
ghaib( paling utama dengan Tuhan), dengan manusia yang lain, serta dengan
area. Sehingga agama jadi pedoman yang diyakini kebenarannya dalam
kehidupan sesuatu warga. Oleh sebab itu, agama setelah itu mempunyai
kedudukan dalam merubah sikap warga serta ditunjukan cocok cita- cita
sosial sebagaimana yang dikehendaki secara doktrinal %

Ketertarikan antropologi terhadap kehidupan beragama manusia inilah
yang kemudian memunculkan disiplin antropologi agama. Dalam hal ini
antropologi memandang bahwa agama merupakan bagian dari kebudayaan
manusia. Selanjutnya antropologi berusaha mengkaji hubungan antara agama
dengan berbagai pranata sosial yang ada di masyarakat.®*

Pada umumnya setiap manusia_khususnya wanita yang sempurna dan
memiliki akal sehat selalu /ingin berpenampilan baik sebagai wujud dari
fitrah“lahiriyah, baik itu secara Islami maupun secara norma-norma sosial
yang berlaku di*masyarakat. Namun, sekarang ini banyak perempuan salah
kaprah dalam berhias'dengan hanya mementingkannya untuk urusan di luar
rumah tanpa mementingkan: kewajiban“berhias di dalam rumah untuk
menyenangkan suaminya.®

Berhias atau bersolek dari sudut pandang agama sebagai suatu tindakkan
yang didasari oleh fitrah dan sunnah, maupun berhias dari sudut pandang
kebudayaan suatu masyarakat, merupakan perwujudan dari 2 fungsi dan
kontribusi  antropologi dalam kajian keagamaan. Pertama, antropologi
membantu dalam mempelajari agama secara empiris. Di sini penelitian

8 Mustagimah, Maryam Wanita Terbaik Sepanjang Zaman (Kajian Tafsir Al Qur’an), Jumnal
Al-Wajid Vol. 2 No. 1 Juni 2021| Hal 363-378| ISSN: 2746-04444, h. 365

¥ M. Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tijauan Antar Disiplin
(Bandung: Nuansa lImu, 2001), h. 184

8 Nurhasanah Leni, Peran Antropologi Bagi Studi Islam, Analisis: Jurnal Studi Keislaman,
Vol. 18, No. 2 (2018) , h. 239
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keagamaan diarahkan pada pemahaman aspek konteks sosial yang
melingkari agama. Oleh karena itu kajian semacam ini mengarahkan
perhatian pada manusia dan budayanya. Karena agama diciptakan untuk
membantu manusia dalam memenuhi kebutuhan kemanusiaanya sekaligus
mengarahkan pada kehidupan yang lebih baik. Artinya pemahaman tentang
agama akan menjadi utuh setelah memahami manusianya.

Kedua, antropologi membantu studi Islam melihat keragamaan pengaruh
budaya dalam praktik Islam. Kajian crossculture terhadap agama
memberikan gambaran yang beragam tentang kaitan agama dan budaya.
Dengan demikian memahami Islam yang telah bergumul dalam sejarah dan
budaya yang cukup lama tidak akan sempurna jika mengabaikanpemahaman
tentang manusia. Karena realitas keagamaan sejatinya merupakan realitas
kemanusiaan yang terwujud dalam dunia nyata.®

Maka tentu harus adanya keseimbangan opsional dalam hal berhias di
dalam maupun di luar rumah, sebagaimana seorang wanita berkewajiban
untuk berpenampilan menarik untuk menyenangkan suami di dalam rumah
yang.tentunya tanpa ada batasan baginya untuk berhias dalam hal.ini-wanita
juga diminta untuk berpenampilan yang baik di luar rumah dengan batas
batas yang telah ditentukan, demi untuk menjaga martabat dan.nama baik
seorang suami..sebagai-sosok yang berkewajiban untuk.memenuhi nafkah
sandang pangan istrinya.

Pakaian dan perhiasan” merupakan“dua aspek kemajuan peradaban.
Meninggalkan keduanya berarti kembali kepada kehidupan primitif yang
mendekati kepada kehidupan hewani. Saat ini perkembangan zaman dan
teknologi membawa dampak yang cukup signifikan di bidang busana. tren
dan kecendrungan berbusana yang sedang berkembang adalah maraknya
trend fashion lewat media sosial. Macam macam gaya busana yang
ditampilkan para selebgram dan tiktokers yang tanpa disadari menjadi
panutan untuk perkembangan gaya berbusana masyarakat.®’

Dengan alasan aspek sosial dan kemajuan peradaban ini pula wanita

8 Nurhasanah Leni, Peran Antropologi Bagi Studi Islam, Analisis: Jurnal Studi Keislaman,
Vol. 18, No. 2 (2018) , h. 248

8 Titin Prihatini, Etika Dan Estetika Berbusana Muslimah, Jurnal Socia Akademika VVoume
4, no. 2, 3 Agustus 2018, h. 34
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bisa terjerumus kedalam jurang tabarruj. Faktor lingkungan sangat
mempengaruhi pembentukan kepribadian dan sifat seseorang khususnya para
wanita saat ini, baik itu sifat terpuji maupun yang tercela.®® Manusia adalah
anggota dari lingkungan dan masyarakat saat hidupnya. Dan taglid
merupakan fenomena sosial yang timbul dari lingkungan sosial terhadap jiwa
setiap individu. Pada hakikatnya itu sunnatulkaun, bisa bersifat positif dan
negatif. Saat ini kaum wanita sangat senang bertaglid padahal-hal yang
buruk atas nama mengikuti trend, pada zaman modern yang penuh kerusakan
moral mereka rela melucuti akhlaknya sekadar meniru apa yang dilakukan
wanita-wanita barat ataupun artis film.%

Di dalam era globalisasi serta arus ledakan teknologi media massa,
pengaruh elektronik dan media cetak sangat besar, dunia penampilan
menjadi semakin diminati oleh semua golongan termasuk tua dan muda
karna semua sosial media dari mulai instagram tik tok dan lain lain secara
tidak langsung telah memberikan standar kecantikan tertentu untuk para
penggunanya.

Namun, di balik kemajuannya perlu dilihat sejauh mana jpenampilan
pakaian tersebut menepati pakaian yg disyariatkan menurut Islam. Sejak nabi
adam dan siti hawa diturunkan manusia dan pakaian tidak dapat dipisahkan.
Manusia secara.fitrahnya mempunyai sifat malu-untuk_memamerkan bagian
anggota badannya yang tersembunyi. Kemudian_ islam muncul, fitrah
berpakaian diteruskan “dengan memperbaikitatacara berpakaian untuk
menjaga kemaslahatan manusia baik laki-laki maupun wanita. Selain itu,
Islam juga menjadikan tatacara berpakaian sebagai identitas pembeda antara
penganutnya dengan penganut agama lain.**

E. Epistemologi Generasi Milenial dan Golongannya

Generasi milenial merupakan generasi yang hidup di pergantian milenium
yang modern. Di era ini teknologi digital secara bersamaan mulai merasuk

# M. Hasbi Umar, Abrar Yusra, Perspektif Islam Tentang Tabarruj Dalam Penafsiran Para
Ulama, Jurnal Literasiologi, Volume 3, NO. 4 Januari — Juni 2020, h. 74-75

% Khalid bin Abdurrahman Asy Syayi, Bahaya Mode, Terjemahan Syahroni, Gema Insani
Press,Jakarta, 1999, h. 79

% Dini Aprilita, Refti Handini Listyani, Representasi Kecantikan Perempuan dalam Media
Sosial Instagram, Paradigma. Volume 04 Nomer 03 Tahun 2016, h. 1-2

% Muhammad Nafis Izwan Bin Baharudduin, Konsep Dakwah dalam Menangani Tabarruj,
Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, (2017), h. 37-41
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ke segala lini kehidupan. Generasi milenial juga disebut sebagai generasi Y,
mereka lahir disekitar tahun 1980 sampai 2000. Jadi bila dihitung usia
pemuda generasi milenial adalah generasi muda masa kini yang berusia
sekitar 15-34 tahun.*

Istilah Generasi milenial atau generasi Y mulai dikenal dan dipakai pada
editorial koran besar Amerika Serikat pada Agustus 1993. Milenial adalah
istilah generasi Y. Pengelompokan ini sebenarnya dihitung dari tahun
kelahiran. Secara umum milenial adalah generasi muda yang lahir pada
tahun antara tahun 1980 sampai 2000, yang lahir dimana dunia modern dan
teknologi canggih telah maju, Sedangkan generasi milenial menurut United
States Census Bureau (2015) adalah mereka yang lahir antara tahun 1982
sampai dengan 2000. **

Adapun generasi milenial adalah istilah yang dikemukakan oleh peneliti,
ahli demografis, William Straus dan Neil Howenadalah. Generasi milenial
merupakan, pemuda yang perkembangan dan pertumbuhan dalam
kehidupannya dipengaruhi oleh keadaan lingkungan yag canggih dan melek
tegnologi, sehingga mengalami perubahan.yang sangat cepat disegala aspek.
Bahkan istilah “generasi milenial” sering terdengar akrab dikalangan
masyarakat karena. kemampuan mereka dalam merespon kebutuhannya
dengan penggunaan tektologi digital.**

Para ahli berpendapat~bahwa istilah_terbentuknya generasi milenial
karena faktor kejadian (event) yang bersejarah di dalamnya dan juga karena
tahun kelahiran. Dalam Statistik Gender Tematik: Profil Generasi Milenial
Indonesia disebutkan bahwa salah satu ciri utama generasi milenial ditandai
oleh peningkatan penggunaan dan keakraban dengan komunikasi, media, dan

%2 Syarif Hidayatullah, Abdul Waris , Riezky Chris Devianti, Syafitrilliana Ratna Sari,
Irawan Ardi Wibowo, Pande Made PW, Perilaku Generasi Milenial dalam Menggunakan Aplikasi Go-
Food, jurnal manajemen dan kewirausahaan, vol. 6, no. 2, 2018, h. 240

% Mohammad Arif, Generasi Millenial Dalam Internalisasi Karakter Nusantara, Cet: 1,
September 2021, IAIN Kediri Press, h. 12-15

% Arum Faiza, Sabila J. Frida, dkk, Arus Metamorfosa Milenial, Penerbit Ernest, Kendal,
Maret 2018 , h. 1
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teknologi digital. Sehingga menjadikan pemuda generasi milenial memiliki
ciri: kreatif, informatif, mempunyai passion dan produktif.*®

a2y

—\

% Ambariyanto, E-Journal dan Gaya Hidup Ilmiah Milenial (Antologi Opini

Kepustakawanan), Cetakan 1: 2020, Katalog Dalam Terbitan (KDT), h. 85



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ditemukan beberapa konsep berhias dalam Tafsir Al-Azhar yaitu :

» Berhias dengan Perhiasan Zahir dan Batin, (QS. Al A 'raf 7:31, 32, 33)

» Berhias sebagai fitrah dan instink ‘alamiyah seorang wanita (QS An
Niar 24:31)

» Berhias sebagai wujud wahyu dan ilham dengan perhiasan sebagai
rezeki yang halal dari Allah untuk ummat muslim (QS A4/ A 'raf 7:26
dan QS 4/ A ’raf 7:32)

» Berhias sebagai simbol kemajuan peradaban manusia (QS Al A 'raf
7:26)

» Tabarruj sebagai prilaku berhias yang diharamkan bagi wanita (QS.
QS Al Ahzab 33:33)

2. 'Ditemukan relevansi berhias dengan kebiasaan generasi muda milenial
dalam Zafsir Al-Azhar

Fenomena wanita mukminah yang menggunakan hijab dengan
mengikuti perkembangan-tren» fashion yang ditandai dengan banyaknya
perkembangan model hijab yang disesuaikan dengan kondisi zaman. Dan
ini bisa saja menjadi salah satu motivasi untuk wanita mukminah untuk
mengenakan hijab, karna hijab sebagai tren fashion mampu menjadikan
mereka terlihat lebih cantik dan stylish.

Tanpa mewajibkan adanya pemberlakuan modernisasi islam,
gerenasi muslim milenial butuh kepada opini dan pemberlakuan islamisme
yang lebih seimbang dengan wacana dan fenomena kemajuan zaman yang
telah dibawa oleh arus media sosial dan elektronik, agar mereka bisa
melakukan ibadah yang sesuai dengan paradigma Islamisme yang benar
dalam sudut pandang magasid syari’ah yang memiliki tujuan di antaranya
mewujudkan keselamatan akal (hifz al‘aql) yang berarti bagaimana
membangun wacana keilmuan agama Islam yang substansial dan keratif
yang sesuai dengan kebutuhan kaum Muslim milenial.
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B. Saran-saran

Beberapa saran yang ingin penulis ajukan adalah :

1. Untuk merealisasikan relevansi berhias dengan generasi milenial perlu
diadakan adanya wawancara langsung terhadap pemuda generasi
muslim milenial untuk menciptakan penelitian yang sistematis terhadap
bagian dan fenomena serta mengetahui sebab akibat yang akan
ditimbulka oleh hubungan hungungannya.

2. Penelitian tentang konsep berhias dan relevansinya terhadap gnenerasi
milenial butuh kepada pendalaman pendalam dengan melihat perspektif
tafsir tafsir lain selain Tafsir Al Azhar, Semoga tesis ini bisa menjadi
bahan rujukan untuk menegetahui batasan batasan dan tatacara berhias
sesuai syariat, walaupun belum maksimal dalam penulisannya
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